BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Karakteristik Kota Probolinggo
4.1.1 Administrasi Kota Probolinggo

Kota Probolinggo merupakan.salah satu kota di Jawaur yang terletak di
dataran rendah dengan ketinggia# fneter diatas permukaan air laut. Secara gesgrafi
Kota Probolinggo terletak di antar®48'41” sampai 749'04” lintang selatan dan
11310’ sampai 11%0° bujur timur, dengan luas wilayah sebesar 5.8661a. Kota
Probolinggo terdiri dari 5 kecamatan yaitu Kecamaiayangan dengan luas 865,5 ha,
Kecamatan Kademangan dengan luas 1.275,4 ha, KemaWm&noasih seluas 1.098,1
ha, Kecamatan Kanigaran dengan luas 1.065,3 h&elegamatan Kedopok dengan luas
1.362,4 ha. Kota Probolinggo dialiri oleh 6 sundeintaranya Sungai Kedunggaleng,
Umbul, Banger, Legundi, Kasbah, dan Pancur. Seadmainistratif Kota Probolinggo
memiliki batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara : Selat Madura

Sebelah selatan : Kec. Leces, Kec..Wonomerto, Bagctaran,

Kec. Sumber Asih Kabupaten Probolinggo
Sebelah timur : Kec. Dringu Kabupaten Probolinggo
Sebelah barat ' Kec. Sumberasih Kabupaten Prajgulin

4.1.2 Penggunaan L ahan Kota Probalinggo
Penggunaan lahan di Kota Probolinggo didominash gdenggunaan lahan
sebagai pekarangan yaitu mencapai 38% dan savg#siiyang mencapai 35% dari
keseluruhan luas lahan di Kota Probolinggo. Guharladengan luasan terkecil adalah
tambak yaitu 104 ha atau hanya 2% dari keselurghaa lahan di Kota Probolinggo.
Tabel 4. 1 Penggunaan L ahan K ota Probolinggo Tahun 2003-2006(ha)

L uas (ha)

Noz, Penggunaan LY==y 2004 2005 2006

1. Lahan Sawah Irigasi _ 2.156,50  2.122,80.971,20 1.967,70
2. Pekarangan 1.911,04 2.006,6®.172,20 2.178.,65
3. Tegal/Kebun 783 783 770 761,37
4. Tambak 104 104 104 104
5. Lain-lain 712,16 65030 64930 654,98
Jumiah 5.666,70 5.666,705.666,70 5.666,70

Sumber: BPS Kota Probolinggo Tahun 2007
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Gambar 4. 1 Penggunaan Lahan Keta Probolinggo Tahun 2006
4.1.3 Kependudukan
Pada tahun 2006 jumlah penduduk Kota Probolinggaladd186.773 jiwa
dengan rata-rata pertumbuhannya tiap tahun adat®, @lengan luas wilayah Kota
Probolinggo adalah 56,67 Kndan ‘tingkat kepadatan penduduk Kota Probolinggo
adalah sebesar 3.296 jiwa/km

Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk K ota Probolinggo Tahun 2002-2006
Jumlah Penduduk (jiwa)

Tahun aki-laki Perempuan Jumiah Sex Ratio  Pertumbuhan
2002 89.502 93.044 182.546 96,19 0,30
2003 90.058 93.603 183.661 96,21 0,61
2004 90.265 94.260 184.525 95,76 0,47
2005 91.184 95.037 186:221 95,94 0,92
2006 91.430 95.343 186.773 95,90 0,30

Sumber: BPS Kota Probolinggo Tahun 2007
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Gambar 4. 2 Pertumbuhan Jumlah Penduduk K ota Probolinggo Tahun 2002-2006
Tabel berikut menunjukkan kepadatan penduduk Kathdfinggo Tahun 2006

Tabel 4. 3Jumlah Penduduk K ota Probaolinggo Per Kecamatan Tahun.2006
Luas Jumlah Jumlah Kepadatan

No K ecamatan

(km?) (KK) (Jiwa) (Jiwalkm?)
1. Kec. Mayangan 8,66 12.108 57.630 6.659
2. Kec. Kademangan 12,75 7.469 31.872 2.499
3. Kec. Wonoasih 10.98 6.643 23.976 2.183
4. Kec. Kanigaran 10,65 11.952 48.332 4.537
5. Kec. Kedopok 13,62 6.248 24.963 1.832
Total 56,67 44420  186.773 3.296

Sumber: BPS Kota Probolinggo Tahun 2007
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4.2 Karakteristik Sampah Kota Probolinggo
4.2.1 Asal/Sumber Penghasil Sampah Kota Probolinggo
Rata-rata volume sampah yang dihasilkan Kota Prodpgpd pada tahun 2007
adalah sebesar 147,88°.mBerdasarkan asal/sumber penghasil, sampah di Kota
Probolinggo dapat diklasifikasikan sebagai:
a).Perumahan
Pada kawasan perumahan, sampah pada umumnyaipdak damun langsung
diangkut ke tempat pengumpulan sementara yangeterté dekat perumahan.
Pada peruntukan lahan perumahan, rata-rata volampah yang dihasilkan
adalah 47,19 fthari  dimana: volume sampah terbesar dihasilkan oleh
perumahan di Kelurahan Sukabumi yang mencapai 3éam
b).Industri
Sampah dari industri umumnya sudah mengalami pkamlaseperti sampah
basah dan sampah kering. Limbah (cair dan paddg waustri besar mayoritas
sudah dilakukan pengolahan secara mandiri oleh ngrasasing industri.
Pemanfaatan sampah industri berupa pengolahan kamhastri yang berupa
kertas, plastik, kulit dan karung yang didaur ulamgqupun dijual secara
langsung ke pengusaha bahan bekas. Volume sampeh dyaasilkan oleh
kawasan industri adalah sebesar 58,9/han dimana volume sampah terbesar
dihasilkan oleh industri PT.KTI sebesar 10,8Hmari.
c).Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Sampah yang dihasilkan pada kawasan perdagangajasiabelum dilakukan
pemilahan sampah sehingga sampah yang masuk ken dd@& merupakan
sampah yang tercampur. Volume sampah yang dihasiisalitas perdagangan
dan jasa di Kota Probolinggo adalah 13,5¢hari.
d).Fasilitas Kesehatan
Sampah pada fasilitas kesehatan umumnya sudah laemgsemilahan antara
sampah medis-dan sampah non medis. Perlakuan aprhseimpah medis
biasanya dibuang pada tempah sampah khusus sepmtierator sehingga
sampah berbahaya dapat langsung dibakar pada seentd didalam
incenerator tersebut. Volume sampah fasilitas k&sehdi Kota Probolinggo

yang dihasilkan sebesar 1,3/hari.
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e).Pasar

Sampah pasar yang ada di Kota Probolinggo terdirishmpah organik dan non

organik, dalam proses pembuangannya belum adaglemnilsehingga sampah

yang dihasilkan langsung dibuang ke TPS Kota Pnopgb setelah ditempatkan

pada TPS Kontainer yang terdapat di lingkunganrp&mdume sampah pasar di

Kota Probolinggo pada tahun 2007 sebesar 26 #dani
4.2.2 Komposis Sampah Kota Probolinggo

Komposisi sampah-merupakan perbandingan antara dceenfjenis masing-
masing sampah terhadap keseluruhan volume sammahpdSisi sampah dinyatakan
dalam prosentase berat basah. Kemposisi sampatutigge untuk menetapkan jenis
perlakuan atau penanganan sampah yang berori&efzasila pemanfaatan, daur ulang,
pengomposan dan lain-lain. Komposisi sampah di IRotdolinggo adalah:

Tabel 4. 4 Komposis Sampah Kota Probolinggo Tahun 2007

NG Jenis Penggunaan Komposisi Sampah (%)

' Lahan Organik . Kertas ' Plastik Kaca Logam _Lainnya
1 Perumahan 76,14%12,00%  9,29% 1,14% - 1,43%
2 Industri 53,33% 36,67% 10,00% - - -
3 Perdagangan dan Jasa 17,708%,23% 42,12% - - 2,95%
4 Fasilitas Kesehatan 32,00929,00% *31,00% - 3,00% 5,00%
5 Pasar 92,00% 1,00% - 7,00%

Rata-rata  49,36% 27,93% -19,00% 0,19% 0,5% 2,68%

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Kota Probolinggdhura2007

4.3  Pengelolaan Sampah Kota Probolinggo
4.3.1 Sarana Prasarana Pengelolaan Sampah
A. Sarana Pengelolaan Sampah

Sarana pengelolaan sampah di Kota Probolinggo oielgarana pewadahan,
pengumpulan, dan pengangkutan sampah. Sarana gemagang dimiliki meliputi
tong/keranjang/plastik sampah yang tersedia di taekfasilitas umum, jalan,
permukiman, perkantoran, pertokoan, pasar, damté@siainnya yang ada di Kota
Probolinggo. Perawatan dan pengadaan sarana peavadamg berada di sekitar
fasilitas umum menjadi tanggung jawab pengelolditas tersebut maupun bantuan
dari Badan Lingkungan Hidup Kota Probolinggo sed#angsarana pewadahan di
permukiman dan perkantoran menjadi tanggung jawamilgx rumah atau kantor
tersebut.

Sarana pemindahan dan pengangkutan sampah disedigkaerintah Kota

Probolinggo guna memperlancar sistem pengelolaampaa Sarana pemindahan dan
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pengangkutan sampah tersebut terdiri dari bebgeaypmperalatan yang dialokasikan di

berbagai lokasi. Sarana-sarana tersebut antara lain

Truk Sampah Besar

Truk sampah besar merupakan salah satu kendaragndygunakan sebagai
sarana pengangkutan sampah, memiliki bak terbukearti proses pengisian
dan pengosongan dilakukan secara manual. Kendamaamemiliki kapasitas
angkut 6 m, dan memiliki' cakupan pelayanan 1 unit/55 KK. Dot
Probolinggo terdapat 2 unit truk sampah besar.

Truk Sampah Sedang

Kendaraan truk sampah kecil biasanya._digunakankum@&ngangkut personel
kebersihan dan peralatan kerja dalam kegiatan kexdd, memiliki kapasitas
lebih kecil dari truk sampah besar yaitu 4 @mpabila digunakan sebagai sarana
pengangkutan sampah, kendaraan ini mampu mencaiagapan 1 unit/30
KK. Di Kota Probolinggo hanya terdapat 1 unit.

Dump Truck

Merupakan kendaraan pengangkut sampah dengan ttmakdeyang memiliki
lengan hidrolis yang tersambung dengan bak trukndieaan ini memiliki
kapasitas 8 rhdan biasa digunakan ‘untuk mengangkut sampah éan. dDi
Kota Probolinggo terdapat 3 unit kendaraan.

Amroll Truck

Kendaraan pengangkut- 'sampah- ' yang berfungsi sebagena untuk
memindahkan dan mengosongkan kontainer dengan itepas-10 m.
pemilihan kendaraaamroll truk terkait dengan tipe pemindahan yang berupa
sistem stationary kontainer, selain itu juga praktis dan cepat dalam
pengoperasian (secara hidrolis), tidak memerlulkamyék tenaga, lebih bersih
karena tidak menimbulkan bau atau sampah yangcerad jalan. Di Kota
Probolinggo terdapat 5 unit kendaraan.

Kontainer

Merupakan sarana pemindahan sementara yang mudempdikan pada
tempat-tempat dimana tingkat produksi sampahnygokeng tinggi seperti
pasar dan permukiman padat penduduk atau ditempgida tempat-tempat
dimana terdapat kegiatan masal seperti pasar madanggung hiburan, dan

lain-lain. Proses pemindahan dan pengosongan sheakapasitas 6-10 ini
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menggunakan kendaraan truk jenis amroll. Di KotzbBlinggo terdapat 25 unit
kontainer yang masing ditempatkan pada:

= Alun-alun Kota Probolinggo (2 unit) = Pasar Kronong (1 unit)

= Stadion Bayuangga (1 unit) = Pasar Wonoasih (1 unit)

= Jl. Brantas (1 unit) = Pasar Randu Pager (1 unit)

= JI. Mastrip (1 unit) = Pasar Mangunharjo (1 unit)

= Kompleks Batalyon Zipur (1 unit) = Pasar Laweyan (1 unit)

= Pabrik Kecap “AFTI” (1 unit) = Pasar Gotong Royong (1 unit)
= Pondok Pesantren “Habib Muhammad” (1 unit) = Pasar Baru (2 unit)

= Perumahan Arum Permai (1 unit) = Kontainer Keliling (2 unit)

= Perumahan Bromo Permai (1 unit) = ' Terminal Bayuangga (1 unit)

= Pemadam Kebakaran (1 unit)

* Gerobak Sampah
Digunakan untuk mengumpulkan sampah dari bak-badpah yang terdapat di
rumah-rumah penduduk, sampah dari sapuan di pingan maupun dari
fasilitas lainnya ke TPS terdekat di kawasan terseBarana ini memiliki
kapasitas 1 i dan memiliki cakupan pelayanan 1 unit/50 KK.
Prasarana Pengelolaan Sampah

« TPA
TPA di Kota Probolinggo terletak di Kelurahan Sukadd, Kecamatan
Mayangan dengan kapasitas seluaé ka yang dikelola dengan menggunakan
metodecontrolfill. Prasarana ini juga dilengkapi dengan satu umgibaan Pos
Penjagaan TPA yang berfungsi sebagai tempat untekgaiur aktifitas
pengelolaan TPA seperti monitoring, pencatatan daliame, sumber, dan alat
angkut sampah yang masuk ke TPA serta pengaturempatan sampah pada
areal TPA.
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TPS
Merupakan prasarana yang dibangun di tempat-teygreg memiliki volume
timbunan sampah tinggi namun jauh dari lokasi TlRAirsgga dapat berfungsi
sebagai tempat penampungan sampah sementara sethelngkut ke TPA
dengan menggunakan alat angkut. TPS di Kota Prajgmi dapat diklasifikan
menjadi tiga macam, yaitu:
— Transfer depo Type I (2001)
Terletak di JI. Imam Bonjol sejumlah 1 unit
— Transfer depo Type 11 (100 )
Terletak di kawasan Jati, Wiroborang, Mangunhadjegup-Ungup, Sumber
Taman, Sukoharjo, dan Pabrik kulit masing-masinogit
— TPS Permanen (103n
TPS permanen di Kota Probolinggo terletak di petenaldl. Brantas,
Perumahan Kentangan (Selatan dan Utara) masingvign@sunit, serta di
Pasar Ketapang sejumlah 1 unit.
Areal Composting
Dibangun diatas sebuah lahan di dalam kompleks {&@a sebelah timur).
Prasarana ini memiliki 2 unit bangunan terbuka kiktegiatan operasional dan
1 unit bangunan kantor untuk kegiatan administratimana perkembangan
proses pengomposan dicatat dan dipantau secaigesebagai upaya untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Sebagai penunjtiftas pengomposan,
prasarana ini dilengkapi dengan 1 umash crusher machine yang berfungsi
untuk mencacah atau menghancurkan sampah organik.
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4.3.2 Operasional Pengelolaan Sampah Kota Probolinggo

Sistem pengelolaan sampah di Kota Probolinggo argamber sampah yang
satu dengan sumber sampah memiliki perbedaan dad@stem pewadahan,
pengumpulan dan pemindahan sampah. Sebelum masukPEe sampah akan
mengalami proses yang berbeda-beda sesuai dengaktekstiknya. Pembuangan
akhir sampah dilakukan ke TPA Kota Probolinggo. 8&8@cumum, alur pengelolaan

sampah di Kota Probolinggo adalah sebagai berikut:

Sampah Rumah Tangga[]

Sampah Kantor |

Tong/Keranjang/Plastid_J| TPS Terdekat |
(Tidak Terpilah)

Sampah Toko >

Sampah Pasar | —

Sampah | | —» TPA
Non Medis
Sampah Fas.
Keselatar Sampah 3 Tong/Keran_Jang/PIastlk_’ Alat Khusus |_|
Medic (Terpilah) Inceneratc

Sampah Industri | Tempat Pengolahan | g TPS Khusus ||
Limbah dalam Industri Industr

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Kota Probolinggo Teh@07
Gambar 4. 4 Alur Pengelolaan Sampah K ota Probolinggo

* Pewadahan

Proses pewadahan merupakan proses awal operasianabeberapa proses
sistem pengelolaan sampah yang lain, yaitu prosasgympulan, pemindahan,
pengangkutan, dan pembuangan akhir. Proses pewadahgau dari tata cara dalam
pewadahan dan jenis pewadahan yang digunakan rifaadidua macam, yaitu:

— Pewadahan individu atau sendiri-sendiri misalnyasimg-masing rumah warga,
atau masing-masing pedagang, serta fasilitas ok
- Pewadahan dengan satu pewadahan yang cukup kes&oatunal.

Sebagian besar tata cara yang digunakan adalahdpbara secara sendiri-
sendiri di masing-masing sumber sampah. Wadah ganmakan untuk tata cara ini
sebagian besar terbuat dari karet, anyaman bamipasadengan kantong plastik,
sedangkan wadah yang digunakan untuk pewadahannebdukawasan permukiman

memanfaatkan wadah untuk 2-4 rumah yang terbuat lbak pasangan bata.
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Keseluruhan peletakan pewadahan adalah diletakidepah rumah maupun sumber
sampah lainnya.
* Pengumpulan

Proses pengumpulan sampah pada beberapa kawadéatadiProbolinggo
menggunakan tata cara pengumpulan individual tldagsung. Proses pengumpulan
ini dilakukan dari rumah penduduk menuju TPS yaatam pengelolaannya dibagi
menjadi 2 bagian yaitu bagian poros dan bagian &awatau lingkungan misalnya
mencakup satu RW, satu pasar, maupun satu kawastokgan. Bagian poros jalan
adalah bagian yang melayani pengumpulan di jal@amjdesar, sedangkan bagian
lingkungan adalah bagian yang-menangani pengumpdada pusat sumber sampah
seperti pada rumah-rumah. penduduk, toko, serteokaten fasilitas umum. lainnya.
Proses pengumpulan sampah tersebut dilakukan dengaggunakan gerobak sampah
yang terdapat di masing-masing lingkungan sekuartger sampabh.
» - Pemindahan

Langkah setelah kegiatan pengumpulan sampah addékiukan pemindahan.
Pemindahan merupakan suatu tahapan memindahkaralsamagil pengumpulan ke
dalam alat pengangkut untuk dibawa ke tempat pengaumakhir. Proses pemindahan
dibutuhkan dalam sistem pengelolaan persampah&wotdi Probolinggo karena dalam
tata cara pengumpulan digunakan sistem pengumpuldinidual tidak langsung
sehingga membutuhkan suatu proses pemindahan. p&ipendahan ditentukan oleh
kapasitas, cakupan pelayanan, dan jenis-yang digundempat pemindahan di Kota
Probolinggo di tahun 2006 berjumlah 39 TPS. Selpadiasar merupakan sarana
pemindahan menggunakan kontainer dan sisanya meakgu jenistransfer depo
yang terbuat dari bangunan pasangan batu batatérB&but terdiri dari 25 unit TPS
Kontainer (6 n), 3 unitTransfer depo (50-100 ), 11 unit TPS Permanen (10-56)m
dan 10 unit TPS Mini (6-9 f
e Pengangkutan

Proses pengangkutan ditentukan oleh pola pengtagldan sarana angkutan
yang digunakan. Pola pengangkutan sampah di Kotaofnggo dilakukan dengan dua
cara, yaitu menggunakan sistem pemindafaanéfer depo) dan sistem pengosongan
kontainer. Sedangkan pengangkutan sampah dari kavsasnber sampah yang dekat
dengan lokasi Tempat Pengumpulan Akhir (TPA) dikaltu secara langsung dengan

menggunakan gerobak menuju TPA. Sistem pengangkwtampah dengan
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menggunakan sistem pemindahan ateansfer depo dilakukan untuk mengangkut
sampah dari TPS permanen séréasfer depo, sedangkan sistem pengangkutan berupa
sistem pengosongan dilakukan untuk mengangkut dargpag memanfaatkan TPS
kontainer.

Pengangkutan sampah dari TPS menuju TPA dilakukggah menggunakan
sarana berupa Truk Sampah Besar, Truk Sampah Sdalang truk dan Armroll Truk.
Pelaksanaan pengangkutan dilaksanakan oleh 28gsetingkutan (sopir dan pembantu
sopir) pada jam 05.30 WIB sampai dengan jam 11.0B Wan dari jam 12.00 WIB
sampai dengan jam 15.00 WIB. Adapun sistem pengaagksampah yang diterapkan
di Kota Probolinggo adalah:

TD
Wiroborang

Y

""""" » TD Jat

Truk Besar |4 DarPool/|  TpA

------ » : Truk Kosong
> Truk Isi Sampah

Keterangan:

a). Kendaraan angkut (truk besar) menuju ke TDafsfer 'Depo) Wiroborang, kemudian dengan
muatan sampah yang belum penuh menuju ke TD Jaik giiisi. sampah.
b). Kendaraan dari TD Jati mengangkut sampah-yang suetalih menuju TPA.

TD Jl. Imam TD Pabrik | _} TD
Bonjol Kulit Mangunharjo

TPA

DUmp Truk  |q._._ P21 Pook A

Keterangan:

a). Kendaraan angkutdgmp truk 1) menuju ke TD Transfer Depo) di Jl. Imam Bonjol, kemudian
mengangkut sampah yang telah penuh ke TPA.

b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujbk€mansfer Depo) di Pabrik Kulit

¢). Dump truk yang belum penuh menuju TD Mangunharjo untuk megkiainsampah.

d). Kendaraan dari TD Mangunharjo mengangkut sampaf) sadah penuh menuju TPA.



.aC.1

.ub

TD TD Sumber
Sukoharjo [~ »  Taman

repository

Dump Truk 2 |q.—.—.—.

Keterangan:

. Kendaraan angkut

TPS Jl.
Brantas

X

§

UNIVERSITAS

TD Ungup-
Ungup

TD
Kentangan
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TPS Pabrik TPS PonPes Habij | TPS Bromo TPS TPS Psr.
Afti Muhammad Permai Terminal Laweyan
X X x
Amroll Truk 1 4—-—Dar—i ist

------ » : Truk Kosong
> - Truk Isi Sampah
Keterangan:

a). Kendaraan angkutagroll-truk-1) menuju ke kontainer-di TPS Pabrik Kecap Afti, kelian
mengangkut sampah‘yang telah penuh ke TPA.

b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujwkeaier di TPS Pondok Pesantren Habib
Muhammad untuk mengangkut sampah, kemudian mengasgkpah yang telah penuh ke TPA.

¢). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujwktainer di TPS Perumahan Bromo Permai
untuk mengangkut sampah, kemudian mengangkut sapgmaiitelah penuh ke TPA.

d). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuckéainer di TPS Terminal Bayu Angga
untuk mengangkut sampah.

e). Kendaraan dari TPS Terminal Bayu Angga mengansgunpah yang sudah penuh ke TPA.

f). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuokéaiier di-TPS Pasar Laweyan untuk
mengangkut sampabh.

g). Kendaraan dari TPS Pasar Laweyan mengangkut sayapgtsudah penuh ke TPA.

TPS Arum TPS JI TPS Kompleks
Permai Brantas Batalyon
[ A |
Amroll Truk 2 e 231 Pool|

Keterangan:

a). Kendaraan angkugfroll truk 2) menuju ke kontainer di TPS Perumahan Arum Perkeanudian
mengangkut sampah yang telah penuh ke TPA.

b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menuju degainer di TPS JI. Brantas untuk
mengangkut sampabh.

c). Kendaraan dari TPS Jl. Brantas mengangkut sampahstadah penuh ke TPA.

d). Kendaraan dari TPA dengan.muatan kosong menujoktaiker di TPS Kompleks Batalyon Zipur
untuk mengangkut sampabh.

e). Kendaraan dari TPS Kompleks Batalyon Zipur mengangampah yang sudah penuh ke TPA.

TPS Pemadam
Kebakaran

TPS Psr. Baru TPS Psr. Gotong
(Kontainer 1 & 2) Royong
7 Y A

Dari Pool

Amroll Truk 3 | —"— ="
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Keterangan:

a).

Kendaraan angkutroll truk 3) menuju ke kontainer 1 di TPS Pasar Baru, kemuniangangkut
sampah yang telah penuh ke TPA.

b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuckeaier 2 di TPS Pasar Baru untuk
mengangkut sampah, kemudian mengangkut sampahsfahgoenuh ke TPA.
c). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuckeainer di TPS Pasar Gotong Royong
untuk mengangkut sampah, kemudian mengangkut sapgmaiitelah penuh ke TPA.
d). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menuju dgaiker di TPS Kantor Pemadam
kebakaran untuk mengangkut sampah.
e). Kendaraan dari TPS Kantor Pemadam Kebakaran mekgasgmpah yang sudah penuh ke TPA.
TPS Psr. TPS Mastrip TPS
Randu Pangger i Wonoasih
Q
Amroll Truk 4 e 22 Pool|
Keterangan:
a). Kendaraan angkutafroll truk 4) menuju ke kontainer di TPS Pasar Randu Pang@enuéian
mengangkut sampah yang telah penuh ke TPA.
b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menuju degaker di TPS JI. Mastrip untuk
mengangkut sampah, kemudian'mengangkut sampahtgfahgpenuh ke TPA.
¢). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuokéainer di TPS Pasar Wonoasih untuk
mengangkut sampabh.
d). Kendaraan dari TPS Pasar Wonoasih mengangkut sayapghsudah penuh ke TPA.
TPS Stadion TPS Alun- TPS Psr. TPS Psr.
Alun Mangunhajo Kronong
e 5
Dari Pool
Amroll Truk 5 « — . |
a). Kendaraan angkuta(roll truk 5) menuju ke kontainer di TPS Stadion, kemudian raeggut
sampah yang telah penuh ke TPA.
b). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong -menuju dmakier di TPS Alun-alun Kota
Probolinggo untuk mengangkut sampah, kemudian nmegyhkgd sampah yang telah penuh ke TPA.
¢). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujwhktiner di TPS Pasar Mangunharjo untuk
mengangkut sampah, kemudian mengangkut sampahsfahgpenuh ke TPA.
d). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menujuokeéaier di TPS Pasar Kronong untuk
mengangkut sampabh.
e). Kendaraan dari TPS Pasar Kronong mengangkut saygmahsudah penuh ke TPA.

Gambar 4. 6 Pengangkutan Sampah Dari TPS Kontainer ke TPA
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* Pembuangan Akhir

TPA Kota Probolinggo memiliki kapasitas seluas 4 yang terletak di
Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Mayangan yang bkrjdr&km dari pusat kota.
Aktifitas utama pada TPA Kota Probolinggo adalahysanan sampah dari alat angkut,
penyodongan danomposting. TPA Kota Probolinggo dikelola dengan menggunakan
metode controllfill, yaitu penimbunan pada laharbeéa secara terkendali. Jumlah
sampah yang masuk ke lokasi-TPA Kota Probolinggogaa fluktuatif, dimana
fluktuasi jumlah sampah yang masuk ke TPA Kota Blinggo sangat dipengaruhi oleh
adanya usaha pengolahan seperti daur ulang, perabakeomposting serta
pemanfaatan lainnya yang dilakukan oleh_pemulung.

Kondisi TPA tahun 2007 memiliki satu jalan masulebar 5 meter yang dapat
digunakan secara maksimal oleh 2 truk. Arus kelmasuk truk pembawa sampah di
lokasi TPA Kota Probolinggo dicatat oleh petugas ATRintuk memonitor
perkembangan jumlah sampah yang masuk ke lokasi FBéilitas lain adalah adanya
sebuah tempat untuk melakukan aktifitaenposting terhadap sampah organik. Data
rata-rata volume sampah yang terangkut ke TPA IRotdolinggo dapat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 4. 5 Data Rata-Rata Volume Sampah Y ang Terangkut Ke TPA Kota Praobolinggo

Tahun 2007
Rata-rata Rata-rata Per Total 1

No — Sumber sampah 5 % i ) pulan (m?) | [ tahun(md) 2

1 Pemukiman 445 534,1 6.409,4 32,8 %
2 Industri 32,4 389,2 4.670,3 23,9%

3  Pasar 25,5 306,1 3.673,7 18,8 %

4 Pertokoan 13,6 162,8 1.954,1 10,0 %
5 Perkantoran 8,0 96,1 1.152,9 59%
6 Hotel & Restoran 5,8 70,0 840,3 4,3%

7  Alun-Alun & Terminal 4,6 55,4 6644 34%

8 Fasilitas Kesehatan 1,2 14,7 175,9 0,9 %

Total 135,7 1.628,4 19.540,8 100,0%

Sumber : BLH-Bidang Kebersihan, 2009

4.4  Karakteristik Pasar. Tradisional Kota Probolinggo

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya gejan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual pembe#firgadangsung. Bangunan pasar
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dEsaran terbuka yang dibuka oleh

penjual maupun suatu pengelola pasar. Barang ygregjuhlbelikan berupa barang
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kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makagraipd ikan, buah, sayur-sayuran,

telur, daging, kain, pakaian barang elektronikajdan lain-lain.

Gambar 4. 7 JenisBarang Dagangan Pasar Kota Prabolinggo
Adapun jumlah pedagang di wilayah studi berdasarkanis barang
dagangannya adalah:
Tabel 4. 6 Jumlah Pedagang Pasar K ota Probolinggo Tahun 2008

Jenis Barang Dagangan

L okasi Pasar _ : . ;
Sembako Pakaian Sayur  Buah Kelontong -Makanan Elektronik Lain-Lain Jumlah

PasaCR 56 37 148 130 19 74 19 37 520
Royong
PasafiR alitH 18 8 .« 37 14 7 12 0 16 112
Pangger
Prsay 22 14 30 34 6 5 0 14 125
Laweyan
Pasar Baru 93 7 159 131 37 70 7 37 541
§ 18 8 53 . 14 12 18 0 18 141
Kronong
Pasar . W 20 5 S M 4 14 2 6 100
Mangunharjo
Pasar 13 3 14130 5 3 2 4 74
Wonoasih
LR 14 6 64 36 3 17 0 20 160
Ketapang

Total 254 88 538 405 93 213 30 152 1773

Sumber: UPTD Pasar Kota Probolinggo Tahun 2008
Tempat yang digunakan untuk mendukung aktivitas ppedi di Pasar Kota

Probolinggo berupa bedak atau los yang dimanfaatkaim penjual untuk menggelar
barang dagangannya. Bedak atau los yang dimili&h gledagang berupa bangunan
permanen maupun semi permanen (triplek atau baadmgan luasan yang beragam
tergantung kemampuan financial pedagang serta paresng dagangannya. Lantai di
Pasar Baru, Pasar Gotong Royong, Pasar Manguntaggar Wonoasih, dan Pasar
Kronong sudah mengalami perkerasan dengan menggursagknen atapaving stone,

sedangkan lantai di Pasar Ketapang, Pasar LawelganmPasar Randu Pager masih



berupa tanah dengan beberapa bagian yang sudalalarengerkerasan dari semen.
Atap bangunan pasar berupa genteng dan seng tdogpasi oleh plafon.
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Gambar 4. 8 Kondis Fisik Pasar Baru dan Pasar K etapang
(a) kondisi Bedak, (b) Jalan, (c) Atap

45  Karakteristik Sampah Pasar ‘Kota Probolinggo
Karakteristik sampah dapat diketahui dengan carsghitung volume timbulan

sampah pasar yang ada di wilayah studi. Volume uiatbsampah tersebut diperoleh
dari survei primer, yaitu dengan menimbang beranpsdn dari masing-masing

responden yang mewakili pedagang dari masing-masasgr. Karakteristik sampah

dapat dinilai dari beberapa variabel diantaranya:

a). Komposisi

Karakteristik sampah berdasarkan komposisi merupglemgklasifikasian sampah
berdasarkan komponen penyusunnya. Berdasarkan kmsnp@, sampah pasar
dapat diklasifikasikan sebagai sampah beragam &a@mponen penyusun sampah
tersebut berbeda satu sama lain seperti sisa skyubuah, kertas, plastik, dan

sebagainya.

Tabel 4. 7 Komposis Sampah Pasar K ota Probolinggo

Berat Sampah (kg/hari)

Responden JeS;ZaBnaé:Q ) Sisa Sayur  SisaBahan : Kayu/
o 00 M akanan Daun Kertas Plastik Logam Bambu Total
Pasar Gotong Royong
1 Kelapa 6,03 0,00 0,00 0,00 0,06 0,00 0,00 6,09
2 Sayur 6,48 0,00 0,00 0,06 0,11 0,00 0,11 6,76
3 Bumbu kering 2,14 1,86 0,00 0,04 0,06 0,06 0,00 64,1
4 Sayur 6,62 0,00 0,14 0,10 0,12 0,08 0,00 7,06
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JenisBarang

Berat Sampah (kg/hari)

Ser & Dagangan S'dZ?] ?ﬁgﬂ ?Asnga?]g?]n Daun Kertas Plastik Logam ga?%lgfj Total
5 Buah 7,84 0,00 0,00 0,02 0,11 0,00 0,00 7,97
6 Buah 7,67 0,00 0,00 0,02 0,09 0,05 0,00 7,83
7 Gerabah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,07 0,00 0,07
8 Bumbu kering 3,45 0,76 . 0,00 0,07 0,00 0,00 0,00 84,2
9 Ikan 0,00 3,45...0,18 0,00 0,07 0,02 0,00 3,72
10 Daging 0,00 197 0,14 0,00 0,06 0,01 0,13 2,31
11 Pakaian 0,00 0,00 0,00 0,02 0,06 0,04 0,00 0,12
12 Makanan jadi 0,00 287 0,15 0,06 0,00 0,00 0,00 08 3,
13 Buah 6,93 0,00 0,00 0,00 0,12 0,00 0,00 7,05
14 Buah 7,92 0,00 ' 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,92
15 Sayur 7,84 0,00 0,00 0,00 0,08 0,00 0,00 7,92
16 Sayur 7,47 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,47
17 Elektronik 0,00 0,00 0,00 0,05 0,07 0,32 0,000 0,44
18 Buah 6,32 1,40 0,00 0,02 0,06 0,00 0,00 7,80
19 Pakaian 0,00 0,00~ ,0,00 0,04 0,08 0,00 0,00 0,12
20 Bumbu kering 3,20 0,48 | 0,00 0,04 0,00 0,00 0,00 23,7
21 Tahu/tempe 0,00 1,84 0,00 0,03 0,00 0,00 0,00 1,87
22 Sayur 6,27 2,81 /0,00 0,00 0,06 0,01 0,00 9,15
23 Sayur 7,57 0,00 ¢ 0,02 0,00 0,08 0,00 0,00 7,67
24 Buah 7,62 0,00 /.0,04 0,00 0,08 0,00 0,00 7,74
25 Kelontong 0,00 1,63 ..0,20 0,02 0,14 0,05 0,00 ' 2,04
26 Tahu/tempe 0,00 1,61~ 0,00 0,05 0,07 0,00 0,00/ 1,73
27 Sayur 6,87 0,00' ' 0,00 0,01 0,00 0,01 0,00, 6,89
28 Buah 7,56 0;00- 110,17 0,04 0,06 0,01 0,13 7,97

Pasar Randu Pangger
29 Sayur 3,85 0,00 . 0,00 0,00 0,04 0,00 0,00 3,89
30 Buah 3,48 0,64 - 0,02 0,00 0,02 0,02 0,04 4,22
31 Tahu/tempe 0,00 0,63 0,00 0,00 0,02 0,04 0,00 0,69
32 Gerabah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,04 0,00 0,06 0,10
33 Sayur 2,97 0,52 0,01 0,00 0,05 0,00 0,00 3,55
34 Bumbu kering 0,00 0,33 0,05 0,04 0,00 0,00 0,00 204

Pasar Laweyan
35 Sayur 2,68 0,00 0,14 0,02 0,04 0,00 0,00 2,88
36 Buah 3,53 0,00 0,00 0,03 0,03 0,00 0,00 3,59
37 Bumbu kering 0,00 0,42 0,00 0,03 0,04 0,00 0,00 90,4
38 Pakaian 0,00 0,00 0,00 0,00 0,06 0,00 0,00 0,06
39 Buah 3,75 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00 3,87
40 Kelapa 3,82 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,82
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JenisBarang

Berat Sampah (kg/hari)

Ser & Dagangan S'dZ?] ?ﬁgﬂ ?Asnga?]g?]n Daun Kertas Plastik Logam ga?%lgfj Total
41 Sayur 2,75 0,52 0,13 0,01 0,03 0,00 0,00 3,44

Pasar Baru
42 Sayur 6,32 0,41 0,00 0,04 0,06 0,04 0,00 6,87
43 Gerabah 0,00 0,00 . 0,00 0,00 0,06 0,03 0,01 0,10
44 Bumbu kering 0,00 1,66-..0,00 0,05 0,00 0,02 0,00 31,7
45 Sayur 7,71 0,35 0,00 0,05 0,11 0,02 0,02 8,26
46 Pakaian 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,02 0,00 0,15
47 Bumbu kering 0,00 2,58 0,00 0,03 0,06 0,00 0,00 72,6
48 Buah 6,78 0,00 0,17 0,00 0,11 0,01 0,00 7,07
49 Buah 7,85 0,41 0,12 0,00 0,07 0,00 0,00 845
50 Buah 7,72 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,72
51 Sayur 7,75 0,62 0,00 0,02 0,06 0,00 0,00 8,45
52 Elektronik 0,00 0,00 0,00 0,02 0,21 0,17 0,26 0,66
53 Buah 7,65 0,23 0,13 0,07 0,06 0,00 0,00 8,14
54 Sayur 6,57 0,00 * 0,00 0,00 0,06 0,00 0,00 6,63
55 Bawang 0,00 1,65 [ 0,00 0,00 0,12 0,00 0,02 1,79
56 Tahu/tempe 0,00 1,27 0,47 0,03 0,00 0,00 0,00 147
57 Buah 7,63 0,32 0,04 0,00 0,12 0,01 0,00 8,12
58 Sayur 7,94 0,00 ¢ 0,00 0,00 0,07 0,00 0,01 8,02
59 Daging 0,00 1,42° -.0,02 0,00 0,13 0,00 0,00 1,57
60 Buah 7,82 0,43 ..0,04 0,02 0,06 0,02 0,00 8,39
61 Ikan laut 0,00 1,76- 0,00 0,02 0,18 0,00 0,00 / 1,96
62 Buah 7,24 0,00:+"' 0,13 0,00 0,09 0,03 0,00/ 7,49
63 Sayur 7,37 0;00: 11 0,00 0,03 0,08 0,00 0,00 7,48
64 Sayur 7,83 0,00 ' 0,00 0,00 0,09 0,00 0,00 7,92
65 Bunga 0,00 0,00 . 0,14 0,05 0,00 0,00 0,07 0,26
66 Bawang 0,00 1,42 -0,00 0,04 0,01 0,00 0,00 1,47
67 Tahu/tempe 0,00 1,02 0,00 0,03 0,06 0,00 0,02 1,13
68 Sayur 7,35 0,00 0,12 0,07 0,07 0,00 0,02 7,63
69 Buah 7,27 0,33 0,00 0,00 0,06 0,07 0,00 7,73
70 Buah 7,62 0,00 0,00 0,02 0,08 0,02 0,00 7,74

Pasar Kronong
71 Gerabah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02 0,00 0,01 0,03
72 Sayur 3,62 0,00 0,00 0,00 0,02 0,00 0,00 3,64
73 Buah 3,72 0,00 0,00 0,00 0,04 0,00 0,00 3,76
74 Daging 0,00 0,26 0,00 0,02 0,04 0,00 0,00 0,32
75 Sayur 4,21 0,32 0,00 0,03 0,00 0,02 0,00 4,58
76 Ikan 0,00 0,35 0,21 0,02 0,03 0,00 0,00 0,61
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JenisBarang

Berat Sampah (kg/hari)

Ser & Dagangan S'dZ?] ?ﬁgﬂ ?Asnga?]g?]n Daun Kertas Plastik Logam ga?%lgfj Total
7 Sayur 3,71 0,00 0,00 0,01 0,04 0,00 0,00 3,76
78 Bumbu kering 0,00 0,25 0,00 0,02 0,05 0,00 0,00 20,3
Pasar Mangunharjo
79 Kelapa 6,97 0,00 . 0,00 0,05 0,06 0,02 0,00 7,10
80 Bumbu kering 0,00 1,36+..0,00 0,02 0,11 0,00 0,00 914
81 Sayur 6,79 0,00 0,00 0,03 0,06 0,00 0,00 6,88
82 Buah 6,68 0,42 0,00 0,00 0,08 0,00 0,00 7,18
83 Daging 0,00 1,68 0,14 0,05 0,12 0,00 0,01 2,00
Pasar Wonoasih
84 Buah 3,72 0,00 0,12 0,01 0,03 0,00 0,00 3,87
85 Sayur 3,82 0,32 0,00 0,00 0,02 0,02 0,00 4,18
86 Bumbu kering 0,00 0,12 0,00 0,02 0,07 0,00 0,00 10,2
87 Buah 3,58 0,21 0,02 0,04 0,02 0,00 0,00 3,87
Pasar K etapang
88 Daging 0,00 0,35 0,12 0,00 0,06 0,02 0,00 0,55
89 Kelapa 4,85 0,00 |:0,00 0,00 0,02 0,00 0,00 4,87
90 Buah 3,66 0,00. 0,00 0,00 0,07 0,01 0,02 3,76
91 Makanan jadi 0,00 0,44 0,00 0,02 0,08 0,05 0,01 00,6
92 Bumbu kering 0,00 0,32/’ 0,00 0,05 0,03 0,00 0,00 0,40
93 Sayur 3,67 0,00 -.0,00 0,00 0,07 0,00 0,01 3,75
94 Sayur 2,72 0,00 +..0,00 0,02 0,04 0,00 0,00 2,78
95 Buah 3,65 0,00°+ 0,02 0,00 0,05 0,01 0,02 & 3,75

Sumber: Hasil Survey Primer
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui berat alarppsar yang dihasilkan
pedagang dalam satu hari. Untuk mengetahui voluamepah yang dihasilkan per
pedagang dalam satu hari, maka rata-rata beratasapgy orang yang diperoleh dibagi

dengan berat jenis masing-masing komponen sampatkuBini adalah standart berat

jenis sampah berdasarkan masing-masing komponennya:




Tabel 4. 9 Berat dan Volume Sampe “Ah- Sampah per Pedagang
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yur dan buah Sisa Bahan M akanan M \ Plastik L ogam Kayu/Bambu
Lokasi Volume Berat Volume olume Berat  Volume  Berat Volume
hr _m%orglhr  Kglorglhhr  m%org Slorg/hr  Kglorglhr m¥orglhr Kglorg/hr - m¥org/hr
Pasar Gotong 14 0,01434 0,74 /0,00 0,00089 0,03 0,00029 0,01 0,00003
Royong
Pasar Randu -
Pangger ,72  0,00595 0,01 0,00011 0,02 0,00003
Pasar Laweya 0,00819 ©.0,00 0,00000 0,00 0,00000
Pasar Baru 0,01 0,00003
Pasar Krononc 0,00 0,00000
Pasar
Mangunharjo 0,00 0,00000
Pasar Wonoas 0,00 0,00000
Pasar Ketapa ; X € )0 ) 0,01 0,00002
Tot ; 320¢ 0086 0,14 10,00151 G 0,06 0,00012
P,
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Volume Sampah Pasar Ber dasarkan K omponen Sampah ( m%hr)

Lokasi S'd: Sb?g;]r S'MsikBa?]h;n Daun Kertas Plastik Logam ; a?%lgij

Pasar Gotong Royong 7,46 1,33 0,07 0,14 0,46 0,15 0,01
Pasar Randu Pangger 0,67 0,14 0,01 0,01 0,05 0,01 0,00
Pasar Laweyan 1,02 0,06 0,02 0,02 0,05 0,00 0,00
Pasar Baru 8,18 1,03 0,07 0,12 0,63 0,10 0,02
Pasar Kronong 0,93 0,07 0,01 0,02 0,06 0,00 0,00
Pasar Mangunharjo 1,42 0,24 0,01 0,03 0,13 0,00 0,00
Pasar Wonoasih 0,71 0,03 0,01 0,01 0,04 0,00 0,00
Pasar Ketapang 1,29 0,08 0,01 0,02 0,13 0,02 0,00

Total 21,68 298 0,21 0,38 1,56 0,29 0,04

1.40%% 5 740 1.08%
1.76% 0.14%

10.08% B Siza Sayur dan buah

70.01% .
B Siza Bahan Makanan

Daun
E I ertas

Plastik

Logam

Kayu/Bambu

Gambar 4. 9 Volume Sampah Pasar Ber dasar kan Komponen Sampah

Berdasarkan komponennya, volume sampah didomiokgi sampah sisa
sayuran yaitu mencapai 79,91% atau 21,68ham, sampah sisa bahan makanan
10,98% atau 2,98 fthari, dan sampah plastik sebesar 5,74% atau 138t volume
sampah paling sedikit berupa sampah daun seb&%&b @lari total keseluruhan volume
sampah yang dihasilkan.

b). Sifat

Berdasarkan sifatnya, sampah pasar Kota Probolindgpat diklasifikasikan
menjadi sampah organik dan sampah non organik. iflkEs sampah pasar
berdasarkan sifatnya bertujuan sebagai dasar patigalm untuk penentuan jenis
pengolahan sampah yang sesuai diterapkan di pasaHfobolinggo.

- Sampah organik merupakan sampah yang tersususegawa-senyawa organik
serta mudah didegradasi oleh mikroorganisme. Saropgnik yang terdapat di
Pasar Kota Probolinggo berupa daun-daunan, sisar slan buah, sisa bahan
makanan, dan rotan.

- Sampah non organik merupakan sampah yang tidakistersdari senyawa-
senyawa organik serta tidak dapat didegradasimikloba. Sampah non organik
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yang terdapat di Pasar Kota Probolinggo berupaik)&®rtas serta logam/kaleng

bekas.

" Kertas dikategorikan sampah non organik dengammpeshgan sampah berupa kertas
bekas tidak dapat diolah bersama sampah organgalimyia untuk kompos dan pakan
ternak), namun lebih sesuai untuk didaur ulangrsieggmpah non organik.

Volume sampah pasar Kota Probolinggo berdasarkainga adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. 10 Volume Sampah Pasar Berdasarkan Sifat Sampah

Volume (m¥hr)

i 3
Lo Organik Non. Organik Total (m-/hr)
Pasar Gotong Royong 8,87 0,76 9,63
Pasar Randu-Pangger 0,81 0,07 0,88
Pasar Laweyan 1,11 0,07 1,18
Pasar Baru 9,29 0,85 10,14
Pasar Kronong 1,02 0,09 1,11
Pasar Mangunharjo 1,67 0,17 1,84
Pasar Wonoasih 0,76 0,06 0,81
Pasar Ketapang 1,38 0,17 1,54

Total 24,90 2,23 27,13

8%

¥ Organik

Non Organik

Gambar 4. 10 Volume Sampah Pasar Berdasarkan Sifat Sampah
Berdasarkan sifatnya, sampah pasar didominasi aampah organik.
Perbandingan antara sampah organik dan sampahrganiloyang dihasilkan di pasar
Kota Probolinggo masing=masing 92% (24,98hari) dan 8% (2,23 fthari).
c). Jenis
Berdasarkan jenisnya, sampah pasar Kota Probolimdgmat diklasifikasikan

menjadi:
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- Sampah yang bersifdegredable
Sampah yang dapat dicernakan/diuraikaegiedable) disebut juga sebagai
sampah lapuk atagarbage. Sampahdegradable juga bersifat dapat terbakar.
Sampah degredable yang terdapat di Pasar Kota IPrgdgp@ merupakan sampah
organik berupa daun-daunan, sisa sayur dan bisahbahan makanan.
- Sampah yang bersifabn degredable
Sampah yang secara alami-sukar atau sangat suleaikdn. Sampamon
degredable yang terdapat di Pasar Kota Probolinggo beruptageplastik, serta
sisa kaleng/logam. Sampalmon degradable dapat diklasifikasikan lagi
berdasarkan tingkat kemudahannya untuk terbakar:yai
- Sampah yang mudah terbakar
Jenis sampah yang tidak dapat dicernakan namunt degzakar, yang
terdapat di Pasar Kota Probolinggo adalah kayukdeaas
- Sampah yang tidak terbakar
Jenis sampah yang tidak dapat dicernakan dan tidplat terbakar, yang
terdapat di Pasar Kota Probolinggo adalah plastika sisa kaleng/logam.

Tabel 4. 11 Volume Sampah Pasar Ber dasarkan Jenis Sampah
Non Degradable (m*/hr)

Lokasi De(?rr]%??le Sampah yang Sampah yang

mudah terbakar = tidak terbakar
Pasar Gotong Royong 8,86 0,16 0,61
Pasar Randu Pangger 0,81 0,01 0,06
Pasar Laweyan 1,11 0,02 0,05
Pasar Baru 9,28 0,14 0,72
Pasar Kronong 1,02 0,02 0,07
Pasar Mangunharjo 1,67 0,03 0,14
Pasar Wonoasih 0,76 0,01 0,04
Pasar Ketapang 1,37 0,02 0,15

Total 24,86 0,42 1,85

70

1]

B Degredable
B Sampahyangmndah terbakar

B Sampahvangtidalk terbakar

Gambar 4. 11 Volume Sampah Pasar Berdasarkan Jenis Sampah
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4.6  Operasional Pengelolaan Sampah Pasar
4.6.1 Sistem pewadahan

Sistem pewadahan sampah di Pasar Kota Probolingpat dlitinjau dari cara
atau pola pewadahan serta sarana pewadahan saegmhbegrupa sifat dan kondisi
wadah di wilayah studi. Dalam sistem pewadahan abngasar Kota Probolinggo
masih belum dilakukan pemisahan antara sampah i&rgam sampah non organik.
Cara/pola pewadahan yang diterapkan oleh para pedadj Pasar Kota Probolinggo
merupakan pola pewadahan individu dan komunal. d@edn di Pasar Gotong Royong,
Pasar Baru, dan Pasar Mangunharjo menerapkan peladahan individu dimana
masing-masing pedagang memiliki wadah sampah sesdbagai wadah sampah
sementara sebelum sampah dikumpulkan ke wadah ldnmugupun diangkut oleh
petugas sampah. Berdasarkan hasil survey, 89% aegld&®psar Gotong Royong, 93%
pedagang Pasar Baru, dan 80% pedagang Pasar Mangutdélah memiliki wadah
sampah individu. Pedagang di pasar lainnya menampola pewadahan komunal
dimana satu wadah sampah dimanfaatkan oleh bebpeajayang untuk pewadahan
sampah pasar, dimana seluruh pedagang di Pasau Ramgiger dan Pasar Wonoasih
memanfaatkan tempat sampah komunal yang disedialgm UPTD Pasar tanpa
memiliki tempat sampah individu. Berdasarkan kondlssisting, 86% pedagang di
Pasar Laweyan memanfaatkan tempat sampah komuaaalipasar untuk pewadahan
sampah begitu pula pedagang di Pasar Kronong dsar Ra&tapang masing-masing
75% dan 89% pedagang memanfaatkan tempat sampamé&bgang disediakan oleh
UPTD Pasar tanpa memiliki tempat sampah individu.

Masing-masing pasar Kota Probolinggo telah didethiawadah sampah
komunal berupa bin/tong sampah yang terbuat déarb&aret atau ban bekas dengan
kapasitas 0,14 tnPenyediaan sarana pewadahan tersebut dilakukafuirerjasama
BLH dan UPTD Pasar Kota Probolinggo. Jumlah sapaweadahan komunal di Pasar
Gotong Royong dan Pasar Baru masing-masing 25 Bagar Mangunharjo, Pasar
Wonoasih, dan Pasar Ketapang masing-masing 10 RPasar Randu Pangger, Pasar
Kronong, dan Pasar Laweyan masing-masing terdapait.5

Sarana pewadahan yang dimiliki pedagang di Pasga Rmbolinggo berupa
tempat sampah bin/tong sampah dari karet (ban hel@dtong sampah dari bambu
atau rotan yang dianyam, dan bin/tong sampah dag bekas. Sifat wadah cenderung

ringan dan mudah dikosongkan dengan kondisi wadsbuka maupun tertutup.
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Kapasitas masing-masing wadah beragam antara (1@2a§. Berikut adalah sarana
pewadahan sampah yang terdapat di Pasar Kota Prgdol

Bin/ tong Terbuat dari bahan bambu
sampah dari atau rotan yang dianyam
bambu atau Diameter atas: 35 cm,
rotan yang diameter bawah: 30 cm
dianyam Volume O,OZn3
Ditempatkan di depan los
pedagang
Tempat Terbuat  dari bahan
sampah karet/ban bekas yang
bin/tong tahan air dan dilengkapi
sampah dari tutup wadah
karet (ban Diameter atas: 60 cm,
bekas) diameter bawah: 55 cm
- Volume 0,14m3
- Ditempatkan di samping
los pedagang dan di
trotoar sekitar lokasi pasar
Tempat - Terbuat dari bahan seng
sampah yang tahan air
bin/tong - Diameter atas: 30 cm,
sampah dari diameter bawah: 25 cm
besi / seng - Volume 0,02m*
bekas - Ditempatkan di depan los
pedagang

Gambar 4. 12 Sarana Pewadahan -Sampah Pasar K ota Probolinggo

4.6.2 Sistem pengumpulan

Sistem pengumpulan sampah pasar.Kota Probolindgkuétean secara individu
tidak langsung serta secara komunal tidak langsdistem pengumpulan secara
individu tidak langsung yaitu sampah dari masingimg sumber sampah dibawa ke
lokasi pemindahan berupa TPS dengan menggunakehajesampah yang tersedia di
tiap-tiap pasar untuk kemudian diangkut ke tempgahlpuangan akhir, sistem tersebut
diterapkan di Pasar Kronong, Pasar Randu Panggear Ketapang, Pasar Laweyan,
dan Pasar Wonoasih. Pasar Gotong Royong, Pasar &am Pasar Wonoasih selain
menerapkan sistem pengumpulan individu juga mea&ep sistem pengumpulan
komunal yaitu sampah dari masing-masing titik peatrah komunal dibawa ke lokasi
pemindahan berupa TPS dengan menggunakan gerofglatsayang tersedia di tiap-
tiap pasar untuk kemudian diangkut ke tempat pemdpma akhir. Pasar Gotong
Royong, Pasar Randu Pangger, Pasar Baru, Pasaori{fodan Pasar Mangunharjo
menggunakan gerobak sebagai sarana pengumpulamlsalapgan kapasitas gerobak
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dengan volume 1 ™ Pasar Ketapang, Pasar Laweyan, dan Pasar Wbnoasi
memanfaatkan keranjang sampah dari bahan bambudrangam untuk mendukung
aktivitas pengumpulan sampah dari sumber sampahPi& Keranjang sampah yang
digunakan memiliki ukuran lebih besar dibandinglleangan keranjang yang digunakan
sebagai sarana pewadahan, keranjang sampah yanmakigy sebagai sarana
pengumpulan memiliki diameter 70 cm dengan volurgend.

Periode pengumpulan sampah di masing-masing aieslikian 1 hari sekali
pada saat aktivitas perdagangan berakhir yaitutasekukul 10.00 WIB. Untuk
pengumpulan sampah di Pasar Gotong Royong, Pasar Ban Pasar Wonoasih
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 06.0BW&an pukul 14.00 karena aktivitas
perdagangan di lokasi pasar tersebut dilakukangaimgalam hari.

Petugas pengumpul sampah merupakan petugas daD WREar yaitu 2-4
orang petugas yang bekerja bergantian tiap harifiy@p-tiap petugas dan sarana
pengumpul sampah melayani satu daerah pelayananggahmasing-masing areal
pasar memiliki 1 unit gerobak maupun keranjang sdmyang tiap hari dimanfaatkan
petugas kebersihan untuk mengumpulkan sampah @aingtmasing sumber sampah.
Gerobak dan keranjang sampah tersebut ditempdtlaeal sekitar pasar baik didalam
maupun diluar bangunan pasar.

Gambar 4. 13 Aktivitas Pengumpulan dan Sampah Pasar K ota Probolinggo

Penyediaan gerobak di lokasi pasar Kota Probolingitekukan oleh Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Probolinggo bekerja samdengan UPTD Pasar.
Kebutuhan sarana prasarana dilokasi pasar diajakdmmasing-masing petugas dari
Kantor Pasar ke UPTD Pasar untuk selanjutkan dikawu ke Badan Lingkungan Hidup
(BLH) Kota Probolinggo yang kemudian sarana tersékrimkan langsung ke pasar
yang bersangkutan. Berikut adalah sarana pengamsampah yang terdapat di Pasar

Kota Probolinggo:
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Gerobak - Sarana pengumpulan
Sampah berupa gerobak dengan
volume atau daya
tampung 1 m
- Ditempatkan didalam
areal pasar untuk
menampung sampah
dari wadah sampah
masing-masing
pedagangan yang
kemudian dipindahkan
ke kontainer sampah
Bin/ tong - Sarana  pengumpulan
sampah berupa keranjang yang
dari terbuat dari . bahan
bambu bambu atau rotan. yang
atau rotan dianyam.
yang - Diameter 70 cm
dianyam - Volume 0,2 m.

Gambar 4. 14 Sarana Pengumpulan Sampah Pasar K ota Probolinggo

4.6.3 Sistem pemindahan
Sistem pemindahan sampah pasar Kota Probolingganfaatkan TPS sebagai

sarana pemindahan yang disediakan di masing-masisgr. Pasar Gotong Royong,
Pasar Randu Pangger, Pasar Laweyan, Pasar KroRasgr Mangunharjo, Pasar
Wonoasih, dan Pasar Ketapang masing-masing mertilikiit TPS sedangkan Pasar
Baru memiliki 2 unit TPS yang terletak di sebelamur areal pasar. TPS yang
digunakan di Pasar Kota Probolinggo berupa TPSakoett dan TPS permanen yang
berada di sekitar lokasi pasar. TPS permanen haerglapat di Pasar Ketapang,
sedangkan TPS di pasar lainnya berupa kontainda. pmindahan sampah di TPS
kontainer dilakukan dengan cara mekanik (beruptemisoperasional hidrolik) dan

manual sedangkan pola pemindahan sampah di TP&penntnanya menggunakan cara

manual
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TPS
Kontainer

- Sarana pemindahan berupa
kontainer sampah yang terletak
di Pasar Gotong Royong, Pasar
Randu Pangger, Pasar
Laweyan, Pasar Kronong ,
Pasar Mangunharjo, dan Pasar
Wonoasih.

- Masing-masing berjumlah 1
unit dengan kapasitas 6°m
kecuali di Pasar Baru terdapat
2.unit TPS

TPS
Permanen

- Sarana pemindahan berupa
TPS permanen dengan
kapasitas 10

— Terdapat di Pasar Ketapang

Gambar 4. 15 Sarana Pemindahan Sampah Pasar K ota Probolinggo.

4.6.4 Sistem pengangkutan

Pola pengangkutan sampah pasar di Kota Probolingg&ukan dengan dua
cara, yaitu menggunakan sistem pemindafaanéfer depo) dan sistem pengosongan
kontainer. Pasar yang memiliki TPS kontainer mauieaa sistem pengangkutan berupa
sistem pengosongan kontainer cara 3, (DPU; 1990yaity pengangkutan sampah
dilakukan dengan menggunakan truk sampah dimak&éndaraan dari pool dengan
membawa kontainer kosong menuju ke lokasi kontasiemtuk mengganti/mengambil
dan langsung membawanya ke TPA. Truk/kendaraan atemgembawa kontainer
kosong dari TPA menuju ke kontainer isi berikutng@mikian seterusnya sampai
dengan rit terakhir.

Pasar yang.memiliki TPS permanen menerapkan sigergangkutan sampah
dengan poldransfer depo, yaitu pengangkutan sampah dilakukan dengan meadgn
truk sampah dimana truk/kendaraan angkutan kedamrmpool langsung menuju lokasi
pemindahanfansfer depo untuk mengangkat sampah langsung ke TPA.
Truk/kendaraan tersebut melanjutkan perjalanan A kembali ketransfer depo

untuk pengambilan pada rit berikutnya.
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Pengangkutan sampah dari TPS menuju TPA dilakulksagah menggunakan
sarana berupdump truk danarmroll truk. Pengangkutan sampah pasar dilakukan oleh
petugas dari Badan Lingkungan Hidup pada pukud@®12.00 WIB. Pengangkutan
sampah di Pasar Gotong Royong, Pasar Baru, dan Masgunharjo dilakukan setiap

hari. Pengangkutan sampah di beberapa pasar laililagakan 3 hari sekali.

Dump — Pengangkutan sampah dari TPS

truk sl _— 7 ke TPA menggunakagump truk
untuk pasar yang menggunakan
TPS permanen.

- Pengangkutan . dilakukan pada
pukul 11.00-22.00 waktu aktivitas
pasar mulai sepi pengunjung.

— Pengangkutan sampah
menggunakaamroll truk untuk
pasar yang menggunakan TPS
kontainer. Sampah dari masing-
masing pasar diangkut dari TPS
menuju TPA. Pemindahan
kontainer ke atas truk
menggunakan sistem hidrolik.

=~ 'Pengangkutan dilakukan pada
pukul 11.00-12.00 waktu aktivitas
pasar mulai sepi pengunjung.

Amroll
truk

Gambar 4. 16 Sarana Pengangkutan Sampah Pasar Kota Probolinggo

4.6.5 Sistem pembuangan akhir

TPA di Kota Probolinggo terletak dii Kelurahan Suksadn, Kecamatan
Mayangan yang berjarak 3 km: dari pusat Kota Prabgh dengan luas kawasam+
ha. Sampah pasar yang telah dikumpulkan di' TPS' @=mudiangkut ke TPA yang
merupakan tempat pembuangan akhir dengan mengguaakall dandump truk. Di
TPA sampah yang telah terkumpul dari berbagai sunshenpah dikelola dengan
menggunakan metode controllfill ser@mposting. Pengelolaan sampah dengan
menggunakan metode controllfill yaitu penimbunandgalahan terbuka secara
terkendali. Composting.. merupakan pengolahan sampah menjadi pupuk, dengan
terbentuknya zat-zat organik yang bermanfaat umekyuburkan tanah.

Sampah yang dikumpulkan di TPA pada umumnya beraaraptara bahan-
bahan organik maupun non organik sehingga pemilalmiok mendapatkan bahan
organik dan bahan non organik. Sampah organik Segeun-daunan, sisa makanan,

sayuran dan buah-buahan dimanfaatkan untuk komgaEngkan sampah non organik
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seperti kertas, karton, besi bekas, kaleng, pldstitol, berbagai karet yang sudah tidak
dapat dimanfaatkan lagi diolah dengan menggunaleadacontrolfill.

TPA - TPA Kota Probolinggo memiliki
kapasitas seluas 4 Ha yang
terletak di Kelurahan Sukabumi,
Kecamatan Mayangan yang

berjarak 3 km dari pusat kota.

Pengolahan — Pengolahan sampah di TPA Kota
sampahdi Probolinggo menggunakan sistem
TPA controlfill dancomposting.

Sampah pasar diolah bersama
sampah dari sumber sampah
lainnya.

Gambar 4: 17 TPA Kota Probolinggo

47 Kelembagaan dan Peran Serta Masyar akat
4.7.1 Kelembagaan Pengelolaan Sampah Pasar

Pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggo dilakoiedalui kerjasama antara
UPTD pasar dan Kantor Pasar dengan Badan - Lingkurigi@ap (BLH) Kota
Probolinggo. UPTD Pasar bertanggung jawab dalamembangan dan pembangunan
pasar sebagai sarana pemenuhan barang dan jasatali Afobolinggo. Petugas
kebersihan pasar seluruhnya berjumlah 27 persdimiana 24 personil merupakan
bagian dari kantor pasar yang bertanggung jawaladepPTD Pasar sedangkan 3
personil lainnya merupakan bagian dari Badan Lingem Hidup (BLH) Kota
Probolinggo. Petugas TPA dan petugasmposting yang bertugas:' melakukan
pengolahan sampah di.lokasi pembuangan akhir masasing 14 dan 25 personil
yang bertanggung jawab kepada UPTBmposting Badan Lingkungan Hidup (BLH)
Kota Probolinggo.
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4.7.2 Peran Serta Masyarakat Dalan Pengelolaan Sampah Pasar

Upaya untuk mencapai keberhasilan dalam pemecalaan pgEnanganan
masalah-masalah kebersihan dan persampahan paéatigék bukan hanya menjadi
tanggung jawab satu institusi saja melainkan meuntikain suatu kerja koordinatif yang
menuntut keterlibatan seluridiakeholders yang termasuk didalamnya unit-unit kerja
terkait, pedagang, pembeli, dan masyarakat sdkkasi pasar.

Peran serta unit kerja terkait meliputi koordinasiara beberapa instansi terkait
dalam pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggeagerk didalamnya penyediaan
sarana prasarana - pengelolaan sampah. Koordinasgamempetugas kebersihan
khususnya yang menangani sampah. pasar mulal tahppagumpulan hingga
pembuangan akhir dan pengolahan sampah di TPA mianpyujud peran serta unit
kerja terkait dalam sistem pengelolaan sampah pasar

Peran serta pedagang sebatmieholder atau pelaku utama dalam pengelolaan
sampah pasar Kota Probolinggo meliputi partisipatm kinerja pengelolaan sampah
khususnya tahap pewadahan baik secara komunal mauplividu. Pedagang
merupakan penghasil sampah pasar karena adanydazskfierdagangan atau jual beli
barang kebutuhan sehari-hari mulai dari bahan naakampakaian, dan lain-lain.
Aktivitas pedagang untuk membuang sampah pada wsatapah dapat mempermudah
petugas dalam pengumpulan sampah serta mampu ptaaei kondisi lingkungan
pasar menjadi lebih bersih. Peran serta pedagalagndaengelolaan sampah pasar
khususnya pengolahan sampah. masih-kurangoptimen& sampah yang diproduksi
belum mampu dimanfaatkan menjadi produk’ olahan.p@anpasar yang didominasi
sampah organik memiliki potensi untuk diolah menjabduk olahan yang bernilai
ekonomis dan ramah lingkungan,

Pembeli di lokasi pasar belum memberikan partsigang signifikan dalam
pengolahan maupun produksi sampah pasar karenataktpembeli di areal pasar
terbatas hanya untuk membeli barang. Berbeda deme@degang yang berada di areal
pasar rata-rata selama 5-6 jam perhari, pembejiehberada dilokasi pasar 1-2 jam.

Pasar Gotong Royong dan Pasar Baru berjaralkd58-500 meter dari
permukiman warga, sedangkan Pasar Randu Panggar, R@nong, Pasar Laweyan,
Pasar Wonoasih dan Pasar Ketapang berjardk0-200 meter. Sistem pengelolaan
sampah antara sampah pasar dan sampah perumalmakipesin khususnya dalam

kinerja operasional dikelola secara terpisah mular sistem pewadahan hingga
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pengangkutan sampah. Masyarakat yang bertempaatidglokasi sekitar pasar tidak
berpartisipasi secara signifikan dalam pengolahaupun produksi sampah pasar
karena produksi sampah yang dihasilkan oleh a&tviumah tangga masyarakat di
sekitar lokasi pasar dibuang ke sarana pewadalergumpulan, pemindahan, dan
pengangkutan sampah rumah tangga yang terpisalpafagelolaan sampah pasar. Hal
tersebut menunjukkan pengelolaan: sampah. pasar trdekbatkan peran serta
masyarakat sekitar lokasi pasar-karena sistem  fiHage sampah pasar terpisah

dengan pengelolaan sampah rumah tangga.

4.8 AnalissKinerja Operasional Pengelolaan 'Sampah Pasar Kota Probolinggo

Berdasarkan Undang-Undang No.18 Tahun 2008 TerRangelolaan Sampah
menyatakan bahwa pengelolaan sampah terdiri darar@@anan dan Pengurangan
sampah. Penanganan sampah meliputi tahapan peweasingah yang disertai dengan
pemilahan sampah hingga pemrosesan akhir sampap mp@nupakan residu hasil
pengolahan sebelumnya. Pengurangan sampah menmatkigatasan timbulan sampah,
pendaur ulangan sampah, serta pemanfaatan kenamapak. Analisis pengelolaan
sampah Pasar Kota Probolinggo dilakukan dengan memailai kinerja operasional
pengelolaan sampah pasar serta menilai pengolamapaf pasar yang di terapkan di
Kota Probolinggo.

Sampah pasar yang dihasilkan dapat dibedakan laekdasjenisnya berupa
sampah organik dan sampah non organik; perbandingame sampah kedua jenis
sampah tersebut di pasar Kota'Probolinggo adaléhd@h 8%. Timbulan sampah yang
dihasilkan ditempat pada wadah sementara sebelangklit ke TPS berupa keranjang
atau tong/bin sampah yang terdapat di lokasi pseeara individu maupun komunal.
Sampah dari masing-masing wadah sampah setiapyaatikumpulkan untuk dibawa
ke TPS dengan menggunakan sarana pengumpulan bgemnpbak atau keranjang
sampah. TPS yang digunakan di pasar Kota Probalibggupa TPS kontainer dan TPS
permanen. Pasar yang.memiliki TPS permanen meremnagistem pengangkutan
sampah dengan poldransfer depo dengan memanfaatkadump truk dimana
pemindahan sampah dari TPS ke dalam truk menggnneka manual. Pasar yang
memiliki TPS kontainer menerapkan sistem pengosondeontainer untuk
pengangkutan sampah ke TPA, pemindahan kontaireenia@! truk menggunakan cara

mekanik yaitu dengan cara sistémdrolis.
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Penilaian kinerja operasional pengelolaan sampaarp&ota Probolinggo

dilakukan dengan menggunakan beberapa indikatay yencakup ketersediaan sarana

prasarana serta metode atau cara yang digunakak masing-masing sistem. Masing-

masing variabel diberikan nilai dengan menggunadkaia likert yang menunjukkan
kesesuaian kondisi eksisting dengan standar (SKTSMN3-1990-F, dan standart DPU
tahun 1995).

Tabel 4. 12 Dasar Penilaian Variabel Aspek Kinerja Operasional

Variabel I ndikator Baik (3) Sedang (2) Buruk (1) Sumber
Sistem Sifat wadah - = Ringan = Ringan dan = Berat SK SNI T-
pewadahan = Mudah mudah = Sulit 13-1990-F

dikosongkan dan  -dipindahkan dikosongkan dan
dipindahkan = Sulit dipindahkan
dikosongkan
Cara = Pola pewadahan Pola pewadahan Tidak terdapat SK SNI T-
Pewadahan individu komunal pola pewadahan 13-1990-F
= Pola pewadahan
komunal
Kondisi = Tertutup / = Tertutup = Terbuka Azwar,
Wadah terbuka » Bocor/rusak = Bocor/rusak 1995:57
= Tidak
bocor/rusak
Sistem Cara = Pengumpulan =.Cara = Cara SK SNI T-
Pengumpulan  pengumpulan Individu pengumpulan pengumpulan 13-1990-F
fkomunal tidak individu individu
langsung /komunal tidak /komunal
= Sampah organik.« ¢ langsung langsung
dan non-organik. =-Sampah organik=-Sampah organik
dipisahkan dan non organik~ ‘dan non organik
tidak dipisahkan tidak dipisahkan
Peralatan = Tong sampah, =.Tong sampah;". Tidak terdapat SK SNI T-
Pengumpulan  pak sampah, dan-—bak sampah, peralatan 13-1990-F
gerobak dan gerobak pengumpulan
= Kondisi tidak = Kondisi
bocor/rusak bocor/rusak
Frekuensi = 1 hari sekali = 1 sampai 3 hari = Lebih dari 3 hari SK SNI T-
Pengumpulan  « 1 — 4 rit/hari sekali sekali 13-1990-F
= Lebih dari 4 = Lebih dari 4
rit/hari rit/hari
Petugas Mempunyai Mempunyai Tidak mempunyai SK SNI T-
Pengumpulan  petugas pelaksanapetugas petugas pelaksanal3-1990-F
yang tetap pelaksana yang pengumpulan
tidak tetap sampah
Sistem Cara Mekanik dan Mekanik Manual DPU
Pemindahan pemindahan manual (1990:2)
Lokasi = Terjangkau oleh = Tidak = Tidak terjangkau SK SNI T-
Pemindahan sarana terjangkau oleh  oleh sarana 13-1990-F
pengumpul dan sarana pengumpul dan
pengangkut pengumpul dan  pengangkut
= Dekat dengan pengangkut = Jauh dari sumber
sumber sampah = Dekat dengan sampah
sumber sampah
Kapasitas Menampung lebih Menampung 50- Menampung DPU
Pemindahan  dari 90% timbunan 90%

timbunan kurang dari 50% (1995:27)
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Lanjutan Tabel 4.12

Variabel I ndikator Baik (3) Sedang (2) Buruk (1) Sumber
sampah sampah timbunan sampah
Sistem = Frekuensi = 1 hari sekali = 1 sampai 3 hari = Lebih dari 3 hari SK SNI T-
Pengangkutan  Pengangkutan . 1 — 2 rit/hari sekali sekali 13-1990-F
ke TPA » Lebihdari2 = Lebih dari 2
rit/hari rit/hari
Sistem = Pola = Sampah dibuang = Sampah = Sampah tidak SK SNI T-
Pembuangan  Pembuangan ke TPA dibuang ke TPA dibuang ke TPA 13-1990-F
Akhir « Terdapat « Tidak terdapat = Tidak terdapat
pemanfaatan pemanfaatan pemanfaatan
sampah sampah sampah
= Lokasi = Jarak darijpusat = Jarak dari pusat = Jarak dari pusat SK SNI T-
Pembuangan pelayanarx 10 pelayanan pelayanan 13-1990-F
Akhir km kurang dari 10  kurang dari 10
= Tidak berdekatan km km
dengan sungai, = Tidak = Berdekatan
danau, dan laut berdekatan dengan sungai,
= Sudah tercakup . .dengan sungai, ; danau, dan laut
dalam danau, dan laut = Belum tercakup
perencanaan tata = Sudah tercakup dalam
ruang kota dan dalam perencanaan tata
daerah perencanaan ruang kota dan
tata ruang kota  daerah
dan daerah

SK SNI T-13-1990-F, dan standart DPU tahun 1995

4.8.1

Sistem Pewadahan

Sifat Wadah

Wadah sampah yang digunakan oleh- pedagang sebagempatan sampah
sementara di pasar Kota Probolinggo berupa binfang terbuat dari anyaman
bambu atau rotan, bin/tong yang terbuat dari bdmdeserta bin/tong yang
terbuat dari seng. Sifat wadah tersebut ringanmadah dikosongkan. Selain
itu wadah sampah yang digunakan tersebut mudahd#ipkan ke tempat lain.
Pemanfaatan jenis wadah tersebut di’ masing-masok@sil pasar Kota

Probolinggo berdasarkan ketentuan SK SNI T-13-1@90engenai sifat wadah
dinilai “baik” dan memperoleh skor 3.

Cara Pewadahan

Cara pewadahan yang diterapkan di Pasar Gotongrigpy®asar Baru, dan
Pasar Mangunharjo menerapkan pola pewadahan indied komunal. Dimana
selain menempatkan sampah pada wadah yang dimilising-masing

pedagang, di lokasi pasar tersebut juga dilengkbgrigan tempat sampah
komunal untuk menampung sampah dari 4-5 orang pedad@ara pewadahan
tersebut mempermudah petugas pengumpul sampak metogumpulkan dan

mengangkut sampah ke TPS karena petugas penguaippbhk tersebut tidak
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perlu mengumpulkan sampah satu per satu dari seealak. Wadah yang
dimanfaatkan sebagai wadah individu berupa bin/tdag bahan anyaman
bambu/rotan serta bin/tong dari bahan seng dend¢msam wadah tersebut
mudah didapat dan harganya terjangkau, ringan gghimudah dipindahkan,
serta penyimpanan wadah cenderung mudah ketikak legda los pedagang
ditutup. Wadah komunal yang dimanfaatkan oleh pad@dperupa bin/tong dari
bahan ban bekas karena wadah dari bahan ban keEkabut memiliki daya
tampung yang lebih besar serta merupakan subsrdiUWRTD Pasar yang
jumlahnya terbatas atau tidak sesuai dengan jusglltuh pedagang sehingga
agar dapat dimanfaatkan secara optimal wadah ferssbut digunakan sebagai
wadah komunal yang digunakan secara bersama-samé&hlJwadah komunal
yang terdapat di Pasar Gotong Royong, dan Pasar &klah 25 unit dengan
kapasitas wadah masing-masing adalah 0,14ahingga daya tampung seluruh
wadah komunal adalah 3,5’ mVolume sampah pasar yang dihasilkan di Pasar
Gotong Royong sebesar -9,63° rsedangkan volume sampah pasar yang
dihasilkan di Pasar Baru sebesar 10,4 wvadah komunal yang terdapat di
Pasar Mangunharjo adalah 10 unit dengan daya tagnmefuruh wadah
komunal adalah 1,4 nsedangkan volume sampah pasar yang dihasilkan di
pasar mangunharjo sebesar 1,84 per hari. Berdasarkan cara pewadahan, di
Pasar Gotong Royong, Pasar Baru, dan Pasar Manguuiategorikan “baik”
ditinjau dari SK SNI T-13-1990-F namundiperlukaanpmbahan jumlah wadah
komunal untuk menampung seluruh volume timbunarps&andi masing-masing
areal pasar.

Pewadahan sampah di Pasar Laweyan, Pasar Randuy Pagpr Kronong, Pasar
Wonoasih, dan Pasar Ketapang menggunakan pola peamadkomunal saja
yaitu penampungan sampah dilakukan secara bersamm-sSatu wadah
sampah digunakan oleh 4-5 orang pedagang yangatedalam satu blok atau
saling berdekatan satu sama lain. Pedagang dilgiasar tersebut langsung
membuang sampah ke wadah komunal tanpa memililkpagesampah individu.
Hal tersebut mempermudah pengumpulan sampah oleéhggse namun
kebersihan bedak masing-masing pedagang yang ktegaga karena sampah
pasar yang dihasilkan selama aktivitas jual beknaknenumpuk di sekitar

bedak. Setelah aktivitas perdagangan berakhir paaia waktu sepi pembeli,
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pedagang baru menyapu atau membersihkan bedakdpns menempatkan

sampah ke wadah komunal. Jumlah wadah komunal dioa&h, dan Pasar

Ketapang masing-masing terdapat 10 unit, sedanglkaiah komunal di Pasar

Randu Pangger, Pasar Kronong, dan Pasar Laweyangamasing berjumlah 5

unit. Daya tampung wadah komunal tersebut secaselikehan adalah 1,4°m

dan 0,7 m. Volume sampah yang dihasilkan setiap harinya atiaP Randu

Pangger 0,88 M Pasar Laweyan 1,18 °mPasar Kronong 1,11 inPasar

Wonoasih 0,81 f Pasar Ketapang 1,54°nSehingga diperlukan penambahan

wadah komunal di masing-masing pasar, agar keselarwolume timbunan

sampah« yang dihasilkan ; dapat - tertampung. Cara @wsad tersebut

dikategorikan “sedang’ ditinjau dari SK SNI T-139BF dan memperoleh skor

2. Adapun kebutuhan wadah komunal untuk masing#igasieal pasar Kota

Probolinggo adalah:

Tabel 4. 13 Kebutuhan Wadah Sampah Komunal

Wadah Komunal Kebutuhan Wadah Penambahan Wadah
Volume Eksisting Komunal Komunal
L okasi Sa3r1‘|pah Jumlah Kapastas Jurhlan Kapastas Jumlah Kapastas
(mhari) ity Per unit Total (yniry Perunit Tot (ynjy Perunit Tota
(m?) (m°) (m®) (m°) (m°) (m°)
Eiiﬂ;gomg 9,63 25 3,5 69 9,63 44 6,13
Egﬁgggﬁ”d“ 0,88 5 07 6 0,88 1 0,18
Pasar Laweyan 1,18 5 0.14 0,7 8- 014 1,18 3 014 0,48
Pasar Baru 10,14 25 \ 35 72 : 10,14 47 6,64
Pasar Kronong 1,11 5 0,7 8 1,11 3 0,41
,\Pﬂzsnzrunharjo 1,84 10 14 13 1,84 3 0,44
Pasar Wonoasih 0,81 10 1,4 6 0,81 - -
Pasar Ketapang 1,54 10 1,4 11 1,54 1 0,14

— Kondisi Wadah

Wadah sampah yang dimanfaatkan oleh pedagang uyenis bin/tong yang

berasal dari anyaman bambu atau rotan dan bahan reerupakan wadah

terbuka sedangkan wadah sampah dari bahan ban bekagpakan wadah

tertutup dengan kondisi wadah tidak bocor dan tidesak. Terdapat beberapa

wadah sampah individu dari bahan-anyaman bambuastirPBaru dan Pasar

Mangunharjo yang mengalami kerusakan sehingga rbabken sampah

tercecer. Dengan pertimbangan tersebut, peniladadiki wadah sampah untuk

Pasar Baru dan Pasar Mangunharjo adalah 2 sedapgkan lainnya di Kota

Probolinggo memperoleh skor 3.
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Sistem Pengumpulan

Cara Pengumpulan

Pasar Kronong, Pasar Randu Pangger, Pasar KetaPasgr Laweyan, dan
Pasar Wonoasih menerapkan cara pengumpulan derggam omunal tidak
langsung tanpa adanya pemisahan antara sampahikodgsm sampah non
organik. Pasar Gotong Royong, Pasar Baru, dan Rdaagunharjo selain
menerapkan sistem  pengumpulan individu  juga mea&mp sSistem
pengumpulan. sampah pasar dengan menggunakan slgtemnal tidak
langsung tanpa adanya pemilahan antara sampahilorgan sampah non
organik:- Untuk mempermudah ' pengolahan. atau pemanfasampah pasar
diperlukan adanya pemisahan antara sampah organils@mnpah non organik
mulai dari tahap pewadahan, pengumpulan, dan pgkgtm sampah. Cara
pengumpulan yang diterapkan di pasar Kota Probgiingpemperoleh skor 2
untuk masing-masing lokasi pasar karena belumagitemnya pemilahan antara
sampah organik dan non organik.

Peralatan Pengumpulan

Pasar Gotong Royong, Pasar Randu Pangger, Pasar Besar Kronong, dan
Pasar Mangunharjo menggunakan gerobak sebagaasaeagumpulan sampah
dengan kondisi gerobak yang masih cukup baik, s®&#sar Ketapang
memanfaatkan keranjang dengan kondisi yang tida&tkratau bocor sehingga
memperoleh skor 3. Pasar Laweyan, idan.. Pasar Woanoasmanfaatkan
keranjang sampah dari ‘bahan ‘bambu, untuk pengumpsdampah dengan
kondisi keranjang sampah sudah mengalami kerusal@m memerlukan
perbaikan sehingga memperoleh skor 2 berdasarke®N8K -13-1990-F.
Frekuensi Pengumpulan

Pengumpulan sampah pasar dengan memanfaatkan lgenalogun keranjang
sampah dilakukan setiap hari oleh petugas pengursgmuipah dari masing-
masing kantor pasar. Pengumpulan di Pasar Randgg@anPasar Laweyan,
Pasar Kronong, Pasar Mangunharjo, dan Pasar Wdondiaskukan 1-4 rit/hari.
Pengumpulan sampah di Pasar Gotong Royong, Pasardza Pasar Ketapang
dilakukan lebih dari 4 rit/hari yang disebabkan ekbatasan jumlah sarana
pengumpulan yang tersedia di pasar tersebut. DarP@stong Royong dan

Pasar Baru masing-masing tersedia 1 unit gerobalgate kapasitas 1 ‘n
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sedangkan volume sampah pasar yang dihasilkan shr Raotong Royong
adalah 9,63 fthari dan Pasar Baru 10,14%mari. Pengumpulan sampah yang
dilakukan setiap hari dengan ritasi 1-2 rit/harsébut dirasakan oleh pedagang
di Pasar Kota Probolinggo mampu untuk menjaga leétean pasar. Frekuensi
pengumpulan yang dilakukan setiap hari dengani dtdsrit/hari dikategorikan
“baik” dengan skor 3, sedangkan pengumpulan yamakukan setiap hari
dengan ritasi lebih ~dari.-4 rit/hari berdasarkan SNI T-13-1990-F
dikategorikan “sedang” dengan skor 2.

Petugas Pelaksana

Di masing-masing lokasi pasar Kota Probolinggoapad petugas pengumpul
sampah. Petugas._pengumpul sampah tersebut dikesrdteh Kantor Pasar,
jumlah petugas pengumpul sampah di masing-masisay fierjumlah 2 hingga
4 orang. Petugas pengumpul sampah tersebut memdéiah pelayanan tetap
yaitu di masing-masing lingkungan pasar Kota Priolgglo. Tersedianya
petugas pengumpul sampah akan menunjang pelakspeagampulan sampah
agar dapat berjalan dengan lancar, sehingga kdians@etugas pengumpul
sampah yang tetap di masing-masing pasar berdas&kaSNI T-13-1990-F
dikategorikan “baik” dan memperoleh-skor 3.

Tabel 4. 14 Sistem Pengumpulan Sampah Pasar Kota Probolinggo

: Peralatan Frekuens Petugas
Lokasi Cara Pengumpulan P
engumpulan . “pengumpulan Pengumpulan

Pasar - Sistem pengumpulan - Gerobak - Pengumpulan - Terdapat 4
Gotong individu dan komunal tidak .= sampah sampah orang
Royong langsung yaitu sampah dari - -Kondisi fisik dilakukan petugas

masing-masing wadah/tong  gerobak tidak setiap hari pengumpul

sampabh individu dan rusak/tidak denganritasi sampah

komunal dibawa ke TPS bocor 8 rit/hari

terlebih dahulu dengan

menggunakan gerobak

sampah sebelum diangkut ke

TPA dengan menggunakan

truk pengangkutan

- Belum ada pemisahan antara

sampah organik dan non

organik
Pasar Randu- Sistem pengumpulan - Gerobak - Pengumpulan - Terdapat 2
Pangger komunal tidak langsung sampah sampah orang

yaitu sampah dari masing- - Kondisi fisik dilakukan petugas

masing wadah/tong sampah gerobak tidak setiap hari pengumpul

komunal dibawa ke TPS rusak/tidak denganritasi sampah

terlebih dahulu dengan bocor 1 rit/hari

menggunakan gerobak
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Peralatan

Frekuens

Petugas

L okasi Cara Pengumpulan P
engumpulan  pengumpulan  Pengumpulan
sampah sebelum diangkut ke
TPA dengan menggunakan
truk pengangkutan
Belum ada pemisahan antara
sampah organik dan non
organik
Pasar Sistem pengumpulan - Keranjang Pengumpulan - Terdapat 2
Laweyan komunal tidak langsung sampah sampah orang
Belum ada pemisahan-antara Kondisi dilakukan petugas
sampah organik dan non keranjang setiap hari pengumpul
organik sampah sudah dengantritasi sampah
rusak/bocor 4 rit/hari
Pasar Baru Sistem pengumpulan - Gerobak Pengumpulan - Terdapat 4
individu dan komunal tidak * “sampah sampah orang
langsung - Kondisi fisik dilakukan petugas
Belum ada pemisahan antara gerobak tidak setiap hari pengumpul
sampah organik dan non rusak/tidak dengan ritasi  sampah
organik bocor 9 rit/hari
Pasar. Sistem pengumpulan - Gerobak Pengumpulan - Terdapat 2
Kronong komunal tidak langsung sampah sampah orang
Belum ada pemisahan antara Kondisi fisik dilakukan petugas
sampah organik dan non gerobak tidak setiap hari pengumpul
organik rusaki/tidak dengan ritasi  sampah
bocor 1 rit/hari
Pasar Sistem pengumpulan - Gerobak Pengumpulan - Terdapat 2
Mangunharjo individu dan komunal tidak .~ sampah sampah orang
langsung =-Kondisi fisik dilakukan petugas
Belum ada pemisahan antara gerobak tidak  setiap hari pengumpul
sampah organik dan non rusak/tidak dengan ritasi  sampah
organik bocor 2 rit/hari
Pasar Sistem pengumpulan - Keranjang Pengumpulan - Terdapat 2
Wonoasih komunal tidak langsung sampah sampah orang
Belum ada pemisahan antara Kondisi dilakukan petugas
sampah organik dan non keranjang setiap hari pengumpul
organik sampah sudah ' dengan ritasi sampah
rusak/bocor 4 rit/hari
Pasar Sistem pengumpulan - Keranjang Pengumpulan - Terdapat 2
Ketapang komunal tidak langsung sampah sampah orang
Belum ada pemisahan antara Kondisi dilakukan petugas
sampah organik dan non keranjang setiap hari pengumpul
organik sampah tidak dengan ritasi - sampah
rusak/tidak 6 rit/hari
bocor

4.8.3 Sistem Pemindahan

— Cara Pemindahan

Pemindahan sampah pasar memanfaatkan TPS sebage pamindahan baik

TPS yang berupa kontainer maupun TPS permanen.g@anandahan sampah

ke alat pengangkutan untuk dibawa ke tempat pengauaakhir menggunakan
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cara mekanik dan manual. Cara pemindahan sampah dimkukan di Pasar
Gotong Royong, Pasar Baru, dan Pasar Mangunharjogguneakan cara
mekanik dan manual. Cara mekanik digunakan untukim#ahkan kontainer
ke atas truk pengangkutan sampah, sedangkan camaahlmdigunakan untuk
membersihkan sampah yang tercecer selama aktp#asndahan sampah ke
alat pengangkutan. Pasar Randu Pangger, Pasar aawegsar Kronong, dan
Pasar Wonoasih hanya .-menerapkan cara pemindaharmanikekuntuk
memindahkan  kontainer ke atas truk pengangkutanpaamTPS Pasar
Ketapang berupa TPS permanen yang terletak di delkati masuk pasar
sebelah selatan. Cara pemindahan sampah.dilakwmgand cara manual yaitu
diangkut dengan menggunakan keranjang sampah kedal& sampah yang
digunakan. Metode manual tersebut memungkinkan yadasampah yang
tercecer selama proses pemindahan serta memendden dan tenaga yang
lebih banyak dibandingkan dengan cara mekanik.

Lokasi Pemindahan

Lokasi TPS di Pasar Gotong. Royong, Pasar Baru, rPésanong, Pasar
Laweyan, dan Pasar Wonoasih berdekatan dengan susapepah serta
terjangkau oleh sarana pengumpul. dan pengangkupesaikarena terletak di
areal sekitar pasar dan berdekatan dengan jalamggehmemperoleh skor 3.
Lokasi pemindahan sampah di Pasar Randu Panggat Mangunharjo, dan
Pasar Ketapang mudah dijangkau oleh sarana pengwampypah namun sulit
dijangkau oleh sarana pengangkut sampah karergatedidalam bagian pasar.
Truk yang akan mengangkut sampah harus masuk lkendateal pasar atau
pemindahan sampah dari TPS ke dalam truk dilakskaara manual sehingga
memperoleh skor 2.

Kapasitas Pemindahan

Dibandingkan dengan volume sampah pasar yang bkaassetiap harinya
serta, kapasitas pemindahan sampah pasar di PasgrHasar Randu Pangger,
Pasar Kronong, Pasar Laweyan, Pasar Mangunhagay Méonoasih dan Pasar
Ketapang sudah menampung lebih dari 90% timbun@apala dimana kapasitas
TPS kontainer adalah 6°msedangkan TPS permanen adalah fGedangkan
rata-rata volume sampah yang dihasilkan dilokasap&ersebut adalah 1-2m

per hari. volume sampah pasar yang dihasilkan daPBaru_+10,14 ni per
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hari, namun di areal pasar tersebut terdapat 2konitiainer, sehingga kapasitas

pemindahannya dapat dikategorikan lebih dari 90%pasitas pemindahan

sampah di beberapa pasar tersebut memperoleh skau 8likategorikan “baik”

ditinjau dari ketetapan DPU tahun 1995. Kapasigmipdahan sampah di Pasar

Gotong Royong hanya mampu menampung 60-70 % dduimeo timbunan

sampah yang dihasikan sehingga pemindahan atawamgigan sampah ke
TPA dalam satu hari dilakukan dua kali yaitu padkub 11.00 dan 15.00 WIB.
Berdasarkan ketetapan DPU tahun 1995 kapasitasngehan yang hanya

menampung. 50-90% timbunan sampah dikategorikan ate¥d sehingga

memperoleh skor 2.

Tabel 4. 15 Sistem Pemindahan Sampah Pasar K ota Probolinggo

L okasi

Cara
Pemindahan

L okas Pemindahan

Kapasitas Pemindahan

Pasar Goton - Cara

Terjangkau oleh gerobak

Terdapat 1 unit TPS kontainer

Royonc mekanik dan'truk pengangkut dengan kapasitas 6°man
dan manual sampah volume sampah 9,63%hari
- TPS terletak di sebelah  sehingga kapasitas pemindahan
utara pasar. dengan jarak -adalah 83% (kurang dari 90%)
75m
Pasar Rand - Cara - Mudah dijangkau oleh - Terdapat 1 unit TPS kontainer
Pangge mekanik gerobak sampah namun  dengan kapasitas 6’man
sulit dijangkau oleh truk  volume sampah 0,88%hari
pengangkut sampah sehingga kapasitas pemindahan
- TPS terletak didalam lebih dari 90%
areal pasar
Pasar Lawey: - Cara - Terjangkau oleh truk ' “-"Terdapat 1 unit TPS kontainer
mekanik pengangkut sampah dengan kapasitas 6’man
sampah volume sampah 1,18%hari
- TPS terletak-didalam sehingga kapasitas pemindahan
areal pasar lebih dari 90%
Pasar Bar - Cara - Terjangkau oleh gerobak Terdapat 2 unit TPS kontainer
mekanik dan truk pengangkut dengan kapasitas @ 6 nhan
dan manual sampah volume sampah 10,14%hari
- TPS terletak di sebelah  sehingga kapasitas pemindahan
barat pasar dengan jarak lebih dari 90%
30 m
Pasar Kronor - Cara - Terjangkau oleh gerobak Terdapat 1 unit TPS kontainer
mekanik dan truk pengangkut dengan kapasitas 6°man
dan manual sampah volume sampah 1,11%hari
- TPS terletak didalam sehingga kapasitas pemindahan
areal pasar lebih dari 90%
Pasal - Cara - Mudah dijangkau oleh - Terdapat 1 unit TPS kontainer
Mangunhatrij mekanik gerobak sampah namun dengan kapasitas 6*man
dan manual sulit dijangkau oleh truk  volume sampah 1,84 %hari

pengangkut sampah
TPS terletak didalam
areal pasar

sehingga kapasitas pemindahan
lebih dari 90%
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Lanjutan Tabel 4.15

Cara

L okasi Pemi L okasi Pemindahan K apasitas Pemindahan
emindahan
Pasal - Cara - Terjangkau oleh truk - Terdapat 1 unit TPS kontainer
Wonoasil mekanik pengangkut sampah dengan kapasitas 6°man
sampah volume sampah 0,81%hari
- TPS terletak didalam sehingga kapasitas pemindahan
areal pasar lebih dari 90%
Pasar Ketapar - Cara - Sulit dijangkau oleh truk - Terdapat 1 unit TPS permanen
manual pengangkut sampah dengan kapasitas 10°man
- TPSterletak-didalam volume sampah 1,54%hari
areal pasar sehingga kapasitas pemindahan

lebih dari 90%

4.84 Sistem Pengangkutan

Frekuensi Pengangkutan Sampah

Frekuensi pengangkutan sampah ke TPA di Pasar G&ogong, Pasar Baru
dilakukan setiap hari dengan ritasi 2-3 rit/hariengangkutan di Pasar
Mangunharjo dilakukan setiap hari dengan ritasi X#hari. Frekuensi
pengangkutan sampah ke TPA di Pasar Randu Pariggsay Kronong, dan
Pasar Ketapang dilakukan 2 sampai 3 hari sekalyatend-2 rit/hari, sedangkan
pengangkutan sampah di Pasar Laweyan dan Pasaraéffondilakukan 3
sampai 4 hari sekali. Alasan pengangkutan sampdlrRedengan frekuensi 2-3
hari sekali atau lebih dari 3 hari sekali tersdtarena jarak tempuh lokasi pasar
yang cukup jauh serta volume timbunan sampah di @é$n penuh sehingga
untuk menghemat biaya operasional, pengangkutak tidakukan setiap hari.
Frekuensi pembuangan sampah yang dilakukan 2 sa@ai sekali atau lebih
dari 3 hari sekali menyebabkan timbunan sampalP@ menimbulkan bau yang
kurang sedap karena sampah pasar yang dihasildamufiiasi sampah organik
sebesar 92% yang berasal dari sisa sayur dan bis@ghmakanan, serta daun

yang mudah membusuk.

Tabel 4. 16 Sistem Pengangkutan Sampah Pasar K ota Probolinggo

Lokas Penzgrnzrllitan Frekuens Pengangkutan
Pasar Gotong Royong Amroll truk - Diangkut setiap hari
- 2-3 rit/hari
Pasar Randu Pangger Amroll truk - Diangkut 2-3 hari sekali
- 1-2 rit/hari
Pasar Laweyan Amroll truk - Diangkut 3-4 hari sekali
- 1-2 rit/hari
Pasar Baru Amroll truk - Diangkut setiap hari

- 2-3rit/hari
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Lanjutan Tabel 4.16

Lokas Pengealgzrllitan Frekuens Pengangkutan
Pasar Kronong Amroll truk - Diangkut 2-3 hari sekali
- 1-2 rit/hari
Pasar Mangunharjo Amroll truk - Diangkut setiap hari
- 1-2 rit/hari
Pasar Wonoasih Amroll truk - Diangkut 3-4 hari sekali
- 1-2 rit/hari
Pasar Ketapang Dump truk - Diangkut 2-3 hari sekali
- 1-2 rit/hari

Sistem Pembuangan Akhir

Pola Pembuangan

Pola pembuangan sampah pasar Kota ‘Probolinggohadafapah langsung di
buang ke TPA tanpa adanya pemanfaatan sampahhedigulu. Sampah yang
dibuang ke TPA bercampur antara sampah organiksdarpah non organik.

Sampah pasar yang dibuang ke TPA bercampur derayapas dari sumber

sampah lainnya seperti sampah rumah tangga, sarppetantoran, dan

sebagainya dikelola dengan menggunakan metoateolfill . Pola pembuangan
tersebut dikategorikan “sedang” karena sampah pasay dihasilkan di pasar
Kota Probolinggo langsung dibuang ke TPA tanpa galgsemanfaatan sampah
terlebih dahulu sehingga mendapat skor 2.

Lokasi Pembuangan Akhir

TPA di Kota Probolinggo terletak di Kelurahan Sukady, Kecamatan
Mayangan yang berjarak 3 km dari pusat Kota Pragglh dengan luas kawasan
+ 4 ha, areal TPA tersebut sudah tercantum dalaRVR Kota Probolinggo.
Lokasi pembuangan akhir tersebut dikategorikan é&sgtli sehingga
memperoleh skor 2.
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Tabel 4. 17 Penilaian v pah Pasar

Indikator Gotong

« Sifat wadah
= Cara

Pewadahan £
« Kondisi 3
2
— N
REY| ¥ . :
oS\ ) 2
‘ TRV IS T
) 3 3
NS B I
g 1
2
10
L] y:‘ 3
utan Pengal 2
sampa

= Pola 2
gan  Pembuanga i \ 1

= Lokasi
Pembuanga
Akhir

Total .

31 30
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Klasifikasi penilaian yang dilakukan adalah sebdgaikut :
a. Sesuai sekali dengan standar pengelolaan sampdiillaapariabel penelitian
terletak pada interval nilai 37 — 42;
b. Sesuai dengan standar pengelolaan sampah apab#gdelapenelitian terletak
pada interval nilai 31 — 36;
c. Cukup sesuai dengan standar pengelolaan sampafiaapababel penelitian
terletak pada interval nilai 25 —30;
d. Kurang sesuai dengan standar pengelolaan. sampdiilaapariabel penelitian
terletak pada interval nilai 19 — 24;
e. Tidak sesual dengan standar pengelolaan sampahlaapabiabel penelitian
terletak pada interval nilai 13 — 18.
Penilaian dilakukan untuk masing-masing pasar yaegupakan wilayah studi untuk

menentukan tingkat kesesuaian kinerja operasiarajglolaan sampah di area tersebut
dengan SK SNI T - 13 - 1990 — F, dan standart D&ulirt 1995 mengenai sistem
pengelolaan sampah.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapgatadiui kinerja operasional
pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggo khusulrBasar Gotong Royong, Pasar
Randu Pangger, Pasar Baru, Pasar Kronong, Pasajultzerjo, dan Pasar Wonoasih
sudah SESUAI dengan standar pengelolaan sampahnyamiliki interval nilai 31-36.
Pasar Gotong Royong, Pasar Baru, dan Pasar Mangumhasing-masing memiliki
skor 34, Pasar Kronong memiliki skor 33, Pasar Rdrahgger memiliki skor 32, serta
Pasar Wonoasih memiliki skor 31. Kinerja operadigmengelolaan sampah di Pasar
Laweyan dan Pasar Ketapang CUKUP. SESUAI dengarmatgmengelolaan sampah
yaitu memiliki skor 30 atau terletak pada inter2&k30. Hal ini menunjukkan kinerja
operasional pengelolaan sampah di kedua pasabtersebih rendah dibandingkan
dengan kinerja operasional pengelolaan sampah pasgrainnya.

Tabel 4. 18 Hasil Penilaian Kinerja Operasional Sampah Pasar K ota Probolinggo

L okasi Skor  Klasifikasi Penilaian K eterangan
Pasar 34 Sesuai dengan standarPerlunya peningkatan pada:
Gotong pengelolaan sampah ¢ Cara Pengumpulan
Royong » Frekuensi Pengumpulan

» Kapasitas TPS

» Pola Pembuangan

» Lokasi Pembuangan Akhir
Pasar Randu 32 Sesuai dengan standarPerlunya peningkatan pada:
Pangger pengelolaan sampah ¢ Cara Pewadahan

e Cara Pengumpulan

» Cara Pemindahan

* Lokasi Pemindahan

» Frekuensi Pengangkutan




Lanjutan Tabel 4.18

Lokasi

Skor

Klasifikas Penilaian Keterangan

* Pola Pembuangan
» Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar
Laweyan

30

Cukup sesuai dengan Perlunya peningkatan pada:
standar pengelolaan ¢ Cara Pewadahan
sampah e Cara Pengumpulan
» Peralatan Pengumpulan
e Cara Pemindahan
» Lokasi Pemindahan
» Frekuensi Pengangkutan
» Pola Pembuangan
» Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar Baru

34

Sesuai dengan standd®erlunya peningkatan pada:
pengelolaan sampah ¢ Kondisi Wadah
* Frekuensi Pengumpulan
e Cara Pengumpulan
* Pola Pembuangan
» Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar
Kronong

33

Sesuai dengan standarPerlunya peningkatan pada:
pengelolaan sampah ¢ Cara Pewadahan

Cara Pengumpulan

Cara Pemindahan
Frekuensi Pengangkutan
Pola Pembuangan

. Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar
Mangunharjo

34

Sesuaidengan standarPerlunya peningkatan pada:
pengelolaan sampah -« Cara Pengumpulan

« . Kondisi Wadah

» Lokasi TPS

* Pola Pembuangan

» Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar
Wonoasih

31

Sesuai dengan standarPerlunya peningkatan pada:
pengelolaan sampah |+ 'Cara Pewadahan

Cara Pengumpulan
Peralatan Pengumpulan
Cara Pemindahan
Frekuensi Pengangkutan
Pola Pembuangan

» Lokasi Pembuangan Akhir

Pasar
Ketapang

30

Cukup sesuai dengan Perlunya peningkatan pada:
standar pengelolaan Cara Pewadahan

sampah Cara Pengumpulan
Frekuensi Pengumpulan
Cara Pemindahan

Lokasi Pemindahan
Frekuensi Pengangkutan
» Pola Pembuangan

» Lokasi Pembuangan Akhir

137
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4.9  Analisis Pengolahan Sampah Pasar Kota Probolinggo
Analisis pengolahan sampah dilakukan untuk mengetpnis pengolahan sampah
yang sesuai untuk diterapkan di pasar Kota Propgtinserta dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan persampahan terkaitamlepgmanfaatan sampah di
sekitar lokasi sumber sampah atau TPS. Analisiggdahan sampah dilakukan dengan
menggunakan metode evaluatif disesuaikan dengamg@ngan pengelolaan sampah
serta analisis MDS dan menilai_jenis pengolahanpsdénterpilin untuk disesuaikan
dengan sistem operasional sampah di pasar KotalRrggo.
4.9.1 Pengolahan Sampah Berdasarkan Peraturan Perundangan dan Konsep

Zero waste

Berdasarkan UU_No0.18 Tahun 2008, dalam pengelolsampah selain
menerapkan kinerja operasional mulai dari tahapapewan hingga pembuangan akhir
perlu juga dilakukan pengolahan sampah sebelum gsmsan akhir sampah di TPA.
Pengolahan sampah dilakukan untuk menunjang penangdan pengurangan sampah
dapat dilakukan dalam bentuk mengubah karakteriktknposisi, dan jumlah sampah
maupun pendaur ulangan sampah serta pemanfaatdralksampah. Berdasarkan SNI
T-13-1990-F, pengolahan sampah adalah suatu upayak umengurangi volume
sampah atau merubah bentuk menjadi lebih bermanésdara lain dengan cara
pembakaran, pengomposan, penghancuran, pengerdayarpendaur ulangarZero
waste merupakan suatu konsep yang mendukung agar degidlian atau usaha sama
sekali tidak menghasilkan sampah yang dapatimencéngkungan. Konsep tersebut
mengintegrasikan prinsip pengelolaan sampah, yangrpbesehingga diperlukan suatu
sistem pengolahan sampah disekitar: sumber sampamurht widyatmoko dan
Sintorini (2002), mengemukakan bahwa prinsip pesigah sampah yang langsung
dibuang tanpa memilah-milah dan mengolahnya tdrledahulu selain akan
menghabiskan lahan yang sangat luas sebagai tepgrabuangan akhir, juga
merupakan pemborosan energi dan bahan baku yasedi@rdi alam dan sangat
terbatas. Sebaliknya mengolah dan menggunakan sasepagai bahan baku sekunder
dalam proses produksi merupakan salah satu peng¢drerbahan baku, energi, dan
sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan.

Pengolahan sampah pasar Kota Probolinggo masikudda di TPA Kota
Probolinggo, dimana sampah pasar yang dihasilkalatdbersama dengan sampah dari

sumber lainnya (perumahan, perkantoran, fasilitasim, dil) dengan menggunakan



143

metode composting. Pengurangan/reduksi sampah non organik. hanyakutthn
melalui kegiatan pemulungan sampah (daur ulangy ganara sporadis telah dilakukan
oleh sektor informal (pemulung). Pemrosesan akka sampah organik dan sampah
non organik dilakukan dengan menggunakan sistenmolfill di TPA.

Penerapan pengolahan sampah tersebut sudah slesiggin undang-undang
pengelolaan sampah khususnya untuk menunjang Eergan sampah melalui proses
pendaur ulangan dan pemanfaatan kembali sampagoleean sampah yang dilakukan
sepenuhnya di TPA tersebut secara langsung mergjatdan Pemerintah Kota
Probolinggo khususnya dalam pengangkutan sampalPkeserta penyediaan lahan
TPA untuk regenerasi lahan serta sebagai areabpran sampah organik. Pengolahan
sampah yang dilakukan_tanpa pengolahan di TPSbileri@gahulu selain menambah
beban pengangkutan sampah juga mempengaruhi usiakpgan lahan di TPA yang
semakin tahun akan semakin berkurang karena tinmbsammpah di TPA setiap tahun
akan bertambah sedangkan luasan lahan di TPA detapahun ke tahun yaitu sebesar
4 ha sedangkan rata-rata volume sampah yang didagii Kota Probolinggo sebesar
147,88 ni per hari. Selain itu pengolahan sampah langsuntPdi jauh dari sumber
sampah dan belum sesuai dengan kozeepwaste. Pasar Kota Probolinggo rata-rata
berjarak 6 km dari TPA. Lokasi pasar yang terdelesigan TPA adalah Pasar Kronong
yang berjarak 1,44 km, sedangkan lokasi pasar yanauh adalah Pasar Wonoasih
yang berjarak 10,48 km dari TPA.

Salah satu permasalahan yang sering muncul diilpkasr terkait pengelolaan
sampah pasar adalah timbulnya bau yang kurang sediagt timbunan sampah serta
intensitas atau frekuensi pengangkutan sampah ddagukan 3 hari sekali untuk
menghemat biaya operasional pengangkutan. Sampsr pang dihasilkan di' Kota
Probolinggo didominasi oleh sampah organik (92%)gymudah diuraikan namun juga
mudah busuk dan menimbulkan bau yang kurang sestapggia apabila tidak segera
diolah atau diangkut ke TPA akan mengganggu a&syierdagangan di areal pasar dan
kawasan sekitarnya. Hal tersebut akan menambahnbkbta Probolinggo terkait
dengan kebersihan dan kualitas prasarana perdagpegataan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, pengolahan &amppaar sebaiknya
dilakukan di TPS yang terletak di sekitar lokassgraatau sumber sampah untuk
mencapai konsegero waste dimana pengolahan sampah dapat dilakukan sedekat

mungkin dengan lokasi sumber sampah. Selain itnggehan sampah pasar di TPS
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diharapkan mampu mengurangi biaya operasional pghkgéan dan mempengaruhi

ritasi pengangkutan sehingga sisa sampah pasar Rmtaolinggo yang dihasilkan

dapat terangkut secara optimal.

4.9.2

Analisis Multidimensional Scaling (MDS) Pengolahan Sampah Pasar

Analisis multidimensional scaling didasarkan pa@asbpndingan variabel atau

obyek yang dinilai berupa jenis_pengolahan samgaigynantinya dapat diterapkan

dalam sistem pengolahan sampah pasar Kota Proboliagtara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)

Sanitary Landfill
Composting
Inceneration
Landfill

Recycling
Reduction

Dumping

Individual inceneration
Dumping in water
Discharge to sewers
Salvaging

Pakan Ternak

Dengan atribut yang berpengaruh dalam-pengolahmapaadiantaranya:

Dampak pengolahan sampah

Skala pelayanan pengolahan sampah
Lokasi atau tempat pengolahan sampah
Program 4R

Jumlah responden secara keseluruhan adalah 95gmepggng terdistribusikan

ke masing-masing pasar. Dengan pertimbangan jupgalagang di masing-masing

pasar tidak sama, maka.jumlah sampel diproporsgesuai-dengan perbandingan

jumlah populasi masing-masing pasar.
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9,10%

28,29% Pasar Gotong F.oyong
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Pagzar Laweyan
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6,6%

Pazar Kronong

Pasar Mangunharjo
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Pazar Wonoasih

Pasar Ketapang

Gambar 4. 20 Propor si. Jumlah Responden

Proporsi jumlah responden terbesar adalah pedadarigPasar Baru yaitu
29,30% atau sebanyak 29 orang pedagang, hal térdelmentikkan dengan jumlah
pedagang di lokasi Pasar Baru lebih banyak darigonpedagang di lokasi pasar
lainnya. Jumlah responden-dari Pasar gotong Royaladgh 28,29% atau 28 orang
pedagang Pasar Randu Pager adalah 6,6% atau 6p@@agang, Pasar Laweyan 7,7%
atau 7 orang, Pasar Kronong 8,9% atau 8 orangr ReEsgyunharjo 5,5% atau 5 orang,
Pasar Wonoasih 4,4% atau 4 orang, dan Pasar Ket@pkb atau 8 orang.

Setiap responden diberikan Kuisioner yang bemsikatriks kuisioner untuk
mengetahui tingkat persepsi dan preferensi pedagahgdap jenis pengolahan sampah
pasar Kota Probolinggo. Setiap dimensi (persepsi gl@ferensi) memiliki masing-
masing 4 (empat) alat ukur atau atribut sepertpy@tah disebutkan sebelumnya yaitu

dampak, tujuan, skala pelayanan, dan lokasi pehgnlaampah.

A. Tingkat Persepsi
s Dampak Pengolahan Sampah
Dampak pengolahan sampah yang dijadikan sebagautagtau nilai ukur

berupa dampak kesehatan, dampak lingkungan, sartpak sosial ekonomi yang akan
terjadi apabila pengolahan sampah tersebut ditaraptau dilaksanakan. Fungsi inilah
yang mewakili setiap dimensi pada masing-masingssukoordinat. Dimensi 1 (sumbu
X) diwakili oleh dampak kesehatan dan dampak limglan, sedangkan dimensi 2
(sumbu Y) oleh-dampak sosial dan ekonomi. Pendlasian untuk _masing-masing
dimensi tersebut didasarkan pada. kemiripan darggrein yang ditimbulkan, dimana
dampak kesehatan dan lingkungan saling berkaittanssana lain khususnya terhadap
kondisi fisik masyarakat maupun kondisi di sekit@asi timbunan atau pengolahan
sampah secara langsung. Dampak sosial dan ekonempakan dampak lanjutan yang

cenderung dirasakan masyarakat dalam pengolahapakadiantaranya menyangkut
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financial dan tingkat kenyamanan. Berikut adalata gpasial untuk atribut penilaian

dampak pengolahan sampah.

Tabel 4. 19 Koordinat Kuadran MDS Atribut Dampak Pengolahan Sampah

No. Obyek Dimens 1 Dimensi 2
1  Sanitary Landfill 1,2906 -0,0771
2  Composting 1,2339 0,9643
3 Inceneration -1,0546 0,8878
4 Landfill -0,9372 -0,6299
5 Recycling 0,3472 1,7313
6  Reduction 0,8112 -0,6554
7  Dumping -0,8766 -1,0829
8 Individual inceneration 0,9209 -1,4465
9  Dumping in water -0,9161 -1,2329
10 Dischargeto sewers -1,1153 0,4517
11 Salvaging <0,9372 0,6299
12 Pakan Ternak 1,2202 0,7658
N Dimensi 2
AN A .
2 . .
. ORecyclmg 7
_ Incéneration Conrposting
1 o N e ©
Salvaging 7 o
o © L -~ Pakan ternak
Discharge to sew .
0 = Dimensi 1
Sanitary Landfill
Landfill -
° .. 9 Reduction
-1 o-Dumping in water e
e Individual tRceneration
Dumping o~
2 N
M \ \ \ n \ —
-1,5 -1,0 -0,5 0,0 0,5 1,0 15

Gambar 4. 21 Peta Spasial MDS Atribut Dampak Pengolahan Sampah

Berdasarkan hasil perhitungan serta posisi kuagesta gambar 4.37, maka
dapat dilakukan penilaian-masing-masing variabdbpsetiap-kuadran, yaitu kuadran |
dimana pada dimensi 1 dan dimensi 2 masing-masegilki nilai positif, kuadran I
dimana pada dimensi 1 bernilai positif dan dimeadbernilai negatif, kuadran |l
dimana pada masing-masing dimensi bernilai negseita kuadran IV yaitu dimana
pada dimensi 1 bernilai negatif dan dimensi 2 ba&irmpositif. Penjabaran mengenai

analisis persepsi dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4. 20 Perseps Masyar akat Terhadap Dampak Pengolahan Sampah

Jenis Pengolahan

Kuadran Sampah

Analisis

I Recycling, Pakan
Ternak,
Composting,

Tingkat kemiripan obyek dalam dampak pengolahan
sampah tersebut dapat dilihat dari jarak titiktitbyek
pada peta spasial. Semakin dekat jarak titik, nshaakin
mirip, begitupun sebaliknya.

Pada kuadran | terdapat 3 obyek yang terdapatadiagla
yaitu recycling, pakan ternak, damomposting. Hal ini
menunjukkan ~berdasarkan persepsi responden, Kketiga
obyek tersebut memiliki kemiripan satu sama lainnya
khususnya dilihat dari segi. dampak pengolahan shmpa
yang ditimbulkan.

Recycling, pakan ternak, dancomposting memiliki
keunggulan ditinjau dari dampak lingkungan, dampak
kesehatan, serta dampak ekonomi dan sosial. Reatiga
obyek di' kuadran | menunjukkan nilai positif untuk
dimensi | dan dimensi II.

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolamapmata
beruparecycling, pakan ternak, dacomposting memiliki
kemiripan satu sama lain berupa keunggulan diticjart
dampak lingkungan, dampak kesehatan, serta dampak
ekonomi dan sosial dibandingkan dengan jenis-pangol
sampah lainnya.

Il Sanitary Landfill,
Reduction,
Individual
inceneration

Sanitary Landfill, Reduction, dan Individual inceneration
terdapat.di kuadran.yang sama pada peta spasial MDS
dengan atribut dampak pengolahan sampah, yaiturdoad

Il Hal tersebut/'menunjukkan-adanya kemiripan datiga
obyek dilihat dari dampak pengolahan sampah.

Obyek yang ‘terdapat ‘di kuadran Il menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi | dibandingkan dengan dsimen
Il.- Sanitary  Landfill, Reduction, dan Individual
inceneration memiliki keunggulan ditinjau dari dampak
kesehatan dan lingkungan namun kurang menguntungkan
apabila ditinjau dari dampak ekonomi dan sosial.
Berdasarkan-persepsi-responden, jenis pengolaimamaka
berupa sanitary Landfill,  Reduction, dan Individual
inceneration'memiliki kemiripan berupa keunggulan pada
dampak ‘lingkungan dan dampak kesehatan namun
memiliki nilai. negatif atau belum unggul ditinjauar
dampak sosial dan ekonomi.

1] Landfill, Dumping
in water, Dumping

Landfill, Dumping in water, dan Dumping terdapat di
kuadran yang sama pada peta spasial MDS dengantatri
dampak pengolahan sampah, yaitu kuadran Ill. Haébait
menunjukkan ketiga obyek tersebut memiliki keminipa
Obyek yang terdapat di kuadran Ill menunjukkan inila
negatif untuk dimensi | dan dimensi Il, sehinggayetb
yang terletak pada kuadran tersebut tidak memiliki
keunggulan pada dampak-lingkungan, dampak kesehatan
serta dampak sosial dan ekonomi. Penerapan jenis
pengolahan sampah berupandfill, Dumping in water,

dan Dumping dinilai masih belum menguntungkan dilihat
dari segi dampak yang ditimbulkan.

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolamapmaka
berupalLandfill, Dumping in water, danDumping memiliki
kemiripan. Ketiga jenis pengolahan sampah terstdbait
memiliki keunggulan dilihat dari segi dampak kesaha
dampak lingkungan, serta dampak sosial dan ekonomi.
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Jenis Pengolahan

Kuadran Analisis
Sampah
Y Inceneration,  Inceneration, Salvaging, danDischarge to Sewer terdapat
Salvaging, di kuadran yang sama pada peta spasial MDS dengan
Dischargeto atribut dampak pengolahan sampah, yaitu kuadrafHay.
Sewer tersebut menunjukkan adanya kemiripan dari ketlgygek

tersebut dilihat dari dampak pengolahan sampabh.

Obyek yang terdapat di kuadran IV menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi Il dibandingkan dengan udane

I. Inceneration, salvaging, dan discharge to sewer
memiliki- keunggulan ditinjau dari dampak sosial dan
ekonomi namun kurang. menguntungkan apabila ditinjau
dari dampak kesehatan dan lingkungan.

Berdasarkan persepsi responden, pengolahan sampah
berupainceneration, salvaging, dan discharge teewer
memiliki kemiripan berupa keunggulan pada dampaiaso
dansekonomi' namun memiliki nilai negatif. atau belum
unggul-ditinjau dari dampak kesehatan dan dampak
lingkungan.

+ Skala pelayanan pengolahan sampah

Skala pelayanan pengolahan sampah yang dijadidaagai atribut atau nilai

ukur berupa skala individu, skala lingkungan, seskala kota atau kawasan yang

diterapkan untuk masing-masing pengolahan sampedebigt. Fungsi inilah yang

mewakili setiap dimensi pada masing-masing sumtordioat. Dimensi 1 (sumbu X)

diwakili oleh skala individu dan

skala lingkungaedangkan dimensi 2 (sumbu Y) oleh

skala kota atau kawasan. Pengklasifikasian untukimgamasing dimensi tersebut

didasarkan pada kemiripan skala pelayanan yanggsalewakili satu sama lain. Skala

pelayanan individu dan lingkungan diwakili satu dmai karena cakupan skala

pelayanan keduanya sama-sama bersifat mikro yamgah&erdiri dari beberapa

masyarakat, sedangkan skala kota atau kawasan ikiezakupan pelayanan yang luas

atau makro. Berikut adalah “peta spasial untuk #tripenilaian skala pelayanan

pengolahan sampabh.

Tabel 4. 21 Koordinat Kuadran

MDS Atribut Skala Pelayanan Pengolahan Sampah

No. Obyek Dimensi 1 Dimens 2
1  Sanitary Landfill -0,7411 0,1826
2  Composting 1,0872 1,0146
3  Inceneration -0,0969 1,4099
4  Landfill -0,6040 -1,0167
5 Recycling 0,5563 1,5710
6  Reduction 1,4384 0,8063
7  Dumping 0,8146 -1,0041
8  Individual inceneration 1,5149 -0,4611
9  Dumping in water 0,8384 -1,1479
10 Dischargeto sewers -1,4717 0,5694
11 Salvaging -0,5128 -1,0376
12 Pakan Ternak 1,1941 0,7864
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Gambar 4. 22 Peta Spasial MDS Atribut Skala Pelayanan Pengolahan Sampah

Berdasarkan hasil perhitungan serta posisi kuagesda gambar 4.38, maka
dapat dilakukan penilaian masing-masing variabdbpzetiap kuadran, yaitu kuadran |
dimana pada dimensi 1 dan dimensi 2 masing-masemiliki nilai positif, kuadran I
dimana pada dimensi 1 bernilai positif dan dimeadbernilai negatif, kuadran Il
dimana pada masing-masing dimensi bernilai negseifta kuadran IV yaitu dimana
pada dimensi 1 bernilai negatif dan dimensi 2 l@rpositif. Penjabaran mengenai

analisis persepsi dapat dilihat dari tabel-berikut:

Tabel 4. 22 Persepsi Masyar akat Terhadap Skala Pelayanan Pengolahan Sampah

Jenis Pengolahan

Kuadran Analisis
Sampah
I Recycling, e Pada kuadran | terdapat 4 obyek yang terdapat aiidaja
Composting, yaitu Reduction, recycling, pakan ternak, dactomposting. Hal
Reduction, Pakan ini menunjukkan berdasarkan persepsi respondennpate
Ternak obyek tersebut memiliki kemiripan satu sama lainnya
khususnya dilihat dari segi skala pelayanan pehgola

sampabh.

« Reduction, recycling, pakan ternak, dacomposting memiliki
keunggulan ditinjau dari skala-pelayanan indivithgkungan,
maupun skala pelayanan kota atau kawasan. Posigatem
obyek tersebut di kuadran | menunjukkan nilai posibtuk
dimensi | dan dimensi .

» Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahapaba
berupaReduction, recycling, pakan ternak, danomposting.
memiliki kemiripan satu sama lain berupa keungguliéinjau
skala pelayanan individu, lingkungan, maupun skala
pelayanan kota atau kawasan dibandingkan dengais jen
pengolahan sampah lainnya.
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Kuadran

Jenis Pengolahan
Sampah

Analisis

Individual
inceneration,
Dumping,Dumping
in water

Individual inceneration, dumping,Dumping in water terdapat
di kuadran yang sama pada peta spasial MDS dertghnta
skala pelayanan pengolahan sampah, yaitu kuadraHall
tersebut menunjukkan adanya kemiripan dari ketiggek
tersebut dilihat dari skala pelayanan pengolaherpaa.
Obyek yang terdapat di kuadran Il menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi | dibandingkan dengan diimkn
Individual inceneration, dumping,Dumping in water memiliki
keunggulan pada skala pelayanan individu dan lingkn
namun kurang sesuai apabila ditinjau dari skalayaglan
kota atau kawasan.

Berdasarkan persepsi responden;. jenis pengolahapaba
berupalndividual inceneration, dumping;Dumping in water
memiliki kemiripan berupa keunggulan pada skalayshan
individu (dan " lingkungan,namun memiliki nilai nedatitau
belum sesuai.untuk.skala pelayanan kota atau kawasa

Salvaging, Landfill

Salvaging dan Landfill terdapat di kuadran yang sama pada
peta spasial MDS vyaitu pada kuadran Ill. Hal tewseb
menunjukkan kedua obyek tersebut memiliki kemiripan
ditinjau dari segi pelayanan pengolahan sampabh.

Obyek yang terdapat di kuadran 11l menunjukkanimikgatif
untuk dimensi I'dan dimensi Il, sehingga obyek yseriptak
pada kuadran tersebut tidak memiliki keunggulanapskhla
pelayanan individu, lingkungan, serta skala pelayakota
atau’ kawasan. -Penerapan jenis:pengolahan sampapaber
Salvaging ~dan Landfill' ‘'dinilai’ masih belum sesuai apabila
diterapkan untuk skala pelayanan individu, linglkamgkota
atau kawasan.,

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahapaba
berupaSalvaging dan Landfill memiliki kemiripan. Kedua
jenis pengolahan sampah tersebut tidak sesuai lapabi
diterapkan untuk skala pelayanan individu, linglkamgkota
atau kawasan.

IV

Discharge to Sewer,
Sanitary Landfill,
Inceneration

Discharge .to) sewersanitary Landfill, dan Inceneration
terdapat di-kuadran-yang 'sama pada peta spasial y4id$
pada kuadran IV. Hal tersebut menunjukkan adanyarkzan
dari, ketiga--obyek | tersebut. dilihat dari skala pafean
pengolahan sampah.

Obyek yang terdapat di kuadran IV menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi Il dibandingkan dengan a&nk
Discharge to sewerganitary Landfill, dan Inceneration
memiliki keunggulan apabila diterapkan untuk skala
pelayanan kota atau kawasan namun kurang mengkaioing
apabila diterapkan untuk skala pelayanan individan d
masyarakat.

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahapaka
berupa discharge to sewsanitary Landfill, danlnceneration
memiliki-kemiripan..berupa keunggulan apabila dipéen
untuk skala pelayanan kota atau kawasan namun sesikai
bila diterapkan untuk skala pelayanan individu dan
lingkungan.
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+ Lokasi atau tempat pengolahan sampah
Lokasi atau pengolahan sampah yang dijadikan sela&gjaut atau nilai ukur
berupa sumber sampah, TPS, atau TPA yang dapalikdijasebagai tempat proses
pengolahan sampah melalui cara atau jenis pengokdrapah tersebut. Fungsi inilah
yang mewaliki setiap dimensi pada masing-masingosukoordinat. Dimensi 1 (sumbu
X) diwakili oleh sumber sampah dan TPS, sedanghkaermsi 2 (sumbu Y) oleh TPA.
Pengklasifikasian untuk masing-masing dimensi tersa@lidasarkan pada kemiripan
berupa kebutuhan lokasi; jarak dengan penghasilp@amserta kebutuhan sarana
prasarana. Lokasi pengolahan sampah di sumber badaaTPS memerlukan luasan
lokasi serta sarana prasarana yang lebih sededhbaadingkan dengan TPA karena
asal atau_sumber sampahnya cenderung lebih sedikit mikro. Lokasi pengolahan
sampah di sumber sampah dan TPS lebih dekat delogasi penghasil sampah
sedangkan TPA cenderung berada di areal yang liedshdan jauh dari pusat aktivitas
masyarakat dan sumber sampah. Berikut adalah petsab untuk atribut penilaian

lokasi atau tempat pengolahan sampah.

Tabel 4. 23 Koordinat Kuadran M DSAtribut I okasi/Tempat'Pengolahan Sampah

No. Obyek Dimensi 1 Dimensi 2

1 Sanitary Landfill 0;4170 1,6303
2  Composting 1,6504 0,2896
3  Inceneration -0,8694 1,3678
4  Landfill -0,7550 -0,9838
5 Recycling 0,021.2 -0,9214
6  Reduction 1,2882 0,8244
7  Dumping -1,5522 0,0302
8 Individual inceneration 0,3083 -0,4947
9  Dumping in water -0,4131 -1,0677
10 Dischargeto sewers -0,1399 1,1661
11 Salvaging +1,2857 -0,4453

12 Pakan Ternak 1,3301 -1,3954
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Gambar 4. 23 Peta Spasial MDS Atribut L okas /Tempat Pengolahan Sampah

Berdasarkan hasil perhitungan serta posisi kuagesdta gambar 4.39, maka

dapat dilakukan penilaian masing-masing variabdbpzetiap kuadran, yaitu kuadran |

dimana pada dimensi 1 dan dimensi 2 masing-masemiliki nilai positif, kuadran I

dimana pada dimensi 1 bernilai positif dan dimeadbernilai negatif, kuadran Il

dimana pada masing-masing dimensi bernilai negsgifta kuadran IV dimana pada

dimensi 1 bernilai negatif dan dimensi 2 bernilasigif. Penjabaran mengenai analisis

persepsi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 24 Persepsi Masyar akat Terhadap L okasi/Tempat Pengolahan Sampah

Jenis Pengolahan

Kuadran Sampah

Analisis

I Sanitary Landfill,
Reduction, Composting

Pada kuadran | terdapat 3 obyek yang terdapatadidgla
yaitu sanitary Landfill, Reduction, dancomposting. Hal ini
menunjukkan berdasarkan persepsi responden, ketiga
obyek tersebut memiliki kemiripan satu sama lainnya
khususnya dilihat dari segi lokasi atau tempat pkign
sampabh.

Sanitary Landfill, Reduction, dan_composting memiliki
keunggulan atau dapat-diterapkan di sumber sanm2®,
ataupun TPA. Posisi ketiga obyek tersebut di kuadra
menunjukkan nilai positif untuk dimensi | dan dirseH.
Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolalmapasa
berupa sanitary Landfill, Reduction, dan composting
memiliki kemiripan satu sama lain berupa keungguddéa
diterapkan pada lokasi pengolahan sampah berupbesum
sampah, TPS, dan TPA.

Il Individual inceneration,
Recycling, Pakan Ternak

Individual inceneration, recycling, dan pakan ternak
terdapat di kuadran yang sama pada peta spasial MDS
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Jenis Pengolahan

Kuadran Sampah

Analisis

dengan atribut lokasi atau tempat pengolahan samypith

pada kuadran |IlI. Hal tersebut menunjukkan adanya
kemiripan dari ketiga obyek tersebut dilihat dakidsi atau
tempat pengolahan sampabh.

Obyek yang terdapat di kuadran Il menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi | dibandingkan dengan dimen
Il. Individual inceneration, recycling, dan pakan ternak
memiliki keunggulan atau sesuai apabila diterapkian
sumber sampah_dan TPS namun belum sesuai apabila
diterapkan di TPA.

Berdasarkan persepsi respondémdividual inceneration,
recycling, dan pakan ternak -memiliki kemiripan yaitu
sesuai apabila diterapkan di sumber sampah dan TPS
namun belum sesuai apabila diterapkan di TPA.

I Landfill, Dumping in
water, Salvaging

Landfill,. Dumping /in . water, dan salvaging. terdapat di
kuadran.yang.sama pada peta spasial MDS yaitu pada
kuadran Ill. Hal tersebut menunjukkan ketiga obyek
tersebut memiliki kemiripan ditinjau dari lokasi
pengolahannya.

Obyek yang terdapat di kuadran Il menunjukkan inila
negatif untuk dimensi | dan dimensi Il, sehinggayaib
yang terletak pada kuadran tersebut tidak sesusbilap
diterapkan .di 'sumber  sampah, TPS, maupun TPA.
Penerapan -jenis . pengolahan sampah berupadfill,
Dumping..in -water,” dan salvaging dinilai masih belum
sesuai apabila‘diterapkan di.sumber sampah, TP&una
TPA.

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolalmapaka
berupalLandfill, Dumping in water, dansalvaging memiliki
kemiripan. Ketiga jenis pengolahan sampah tersttbak
memiliki keunggulan atau tidak sesuai apabila dfi&an

di sumber sampah, TPS, maupun TPA.

v Dumping, Dischargeto
Sewer, Inceneration

Dumping, discharge to sewer, danlnceneration terdapat di
kuadran''yang sama pada peta spasial MDS yaitu pada
kuadran-1V. Hal tersebut menunjukkan adanya kemuirip
dari ketiga obyek tersebut dilihat dari lokasi atampat
pengolahan sampah.

Obyek yang terdapat di kuadran IV menunjukkan adany
keunggulan pada dimensi Il dibandingkan dengan wa&ne

|. Dumping, discharge to sewer, danlnceneration memiliki
keunggulan apabila diterapkan di TPA namun kurang
menguntungkan apabila diterapkan di sumber sampah d
TPS.

Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolaimapasa
berupa dumping, discharge to sewer, dan Inceneration
memiliki kemiripan berupa keunggulan apabila dipéen

di TPA namun kurang sesuai apabila diterapkan whbsu
sampah dan TPS.

s Program 4R

Program 4R yang dijadikan sebagai atribut atau akar berupaeduse, reuse,

recycle, sertareplace sebagai dasar pengolahan sampah agar sistem geagaampah

yang akan diterapkan. Fungsi inilah yang mewaletiap dimensi pada masing-masing
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sumbu koordinat. Dimensi 1 (sumbu X) diwakili ol&escycle dan Reuse sedangkan

dimensi 2 (sumbu Y) oleReduse dan Replace. Recycle danreuse ditempatkan pada

satu dimensi yang sama dengan pertimbangan pebtksaorogram tersebut dapat

mengurangi timbunan sampah dengan cara memanfa&idanbali sampah yang

dihasilkan baik diolah menjadi produk lainnya mauplimanfaatkan secara langsung.

Reduse danreplace ditempatkan pada dimensi yang sama dengan perigabakedua

program tersebut sama-sama mengurangi volume tiambsampah secara langsung

tanpa mengubah sampah menjadi produk olahan. Beaiftalah peta spasial untuk

atribut penilaian lokasi atau tempat pengolahanpsdm

Tabel 4. 25 Koordinat Kuadran MDS Atribut Program 4R Pengolahan Sampah

No. Obyek Dimensi 1 Dimens 2
1  Sanitary Landfill -0,6082 -1,3557
2 Composting 1,1185 0,8460
3  Inceneration -0,9796 1,0273
4 Landfill -1,2976 -0,0700
5 Recycling 1,5479 0,0436
6  Reduction +1,1925 1,4367
7  Dumping -0,1925 -1,4704
8 Individual inceneration -0,9152 0,9484
9  Dumping in water 40,1925 -1,4704
10 Dischargeto sewers -0,8782 0,5387
11 Salvaging 0,1345 -1,0115
12 Pakan Ternak 1,4054 0,4023
Dimensi 2
A e
. Reduction o
N © -
Incenera\t‘mn\ o
OO\I ndividual e OComposting
ihceneration g
O N Pakan ternak
Discharge e . o
Sewers . .t .
NN R Recycl
= < eyeind Dimensi 1
Landfill
,,»' Durmping OSalvaging AN .
o in water .
7 sanitary®®
/,’ Landfill Dumpn’]g \‘\
: \ 4 : \‘\\\
-1 0 1 2

Gambar 4. 24 Peta Spasial MDS Atribut Program 4R Pengolahan Sampah
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Berdasarkan hasil perhitungan serta posisi kuagesta gambar 4.40, maka
dapat dilakukan penilaian masing-masing variabdbpsetiap kuadran, yaitu kuadran |
dimana pada dimensi 1 dan dimensi 2 masing-masegilki nilai positif, kuadran I
dimana pada dimensi 1 bernilai positif dan dime2dbernilai negatif, kuadran I
dimana pada masing-masing dimensi bernilai negseifta kuadran IV yaitu dimana
pada dimensi 1 bernilai negatif dan dimensi 2 b&irgositif. Penjabaran mengenai

analisis persepsi dapat dilihat dari-tabel berikut:

Tabel 4. 26 Persepsi Masyarakat Terhadap L okasi/Program 4R Pengolahan Sampah

Jenis Pengolahan
Sampah
I Composting, Pakan Pada kuadran =l ' terdapat 3 obyek yang terdapat
Ternak,Recycling didalamnya yaitu composting, pakan ternak, dan
recycling. Hal ini menunjukkan berdasarkan persepsi
responden, ketiga obyek tersebut memiliki kemiripan
satu sama lainnya khususnya dilihat dari program 4R
dalam pengolahan sampabh.

. Composting, pakan ‘ternak, damRecycling memiliki
keunggulan ' ditinjau ‘dari program 4R yaitu sesuai
dengan- konsepeduse, reuse, recycle, sertareplace.
Posisi ketiga obyek tersebut di kuadran | menurgakk
nilai positif untuk dimensi.l-.dan dimensi Il.

» ‘Berdasarkan ‘persepsi, responden, jenis pengolahan
sampah berupaComposting, pakan ternak, dan
Recycling’ memiliki) kemiripan satu sama lain berupa
keunggulan ditinjau dari program 4R yaitu sesuai
dengan-konsepeduse, reuse; recycle, sertareplace.

Il Salvaging * Salvaging terletak pada kuadran Il, tidak memiliki
kemiripan-dengan jenis pengolahan sampah lainnya
ditinjau'dari program 4R:

» \Obyek-.yang terdapat.di kuadran Il menunjukkan
adanya: keunggulan “pada dimensi | dibandingkan
dengan dimensi' Il Salvaging memiliki keunggulan
atau sesuai sesuai dengan program 4R bewegyae
danreuse.

e Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahan
sampah berupaalvaging tidak memiliki kemiripan
dengan jenis pengolahan sampah yang lainnya berupa
kesesuaian dengan program 4R vyaigcycle dan

Kuadran Analisis

reuse.

[ Dumping in water, * Dumping in water, sanitary Landfill, dumping, dan
Sanitary Landfill, Landfill terdapat di kuadran yang sama pada peta
Dumping,Landfill spasial MDS yaitu pada kuadran. il Hal tersebut

menunjukkan  empat .obyek tersebut memiliki
kemiripan dilihat dari daya dukungnya terhadap
penerapan progam 4R.

» Obyek yang terdapat di kuadran Ill menunjukkaninila
negatif untuk dimensi | dan dimensi I, sehingga
obyek yang terletak pada kuadran tersebut tidakases
dengan program 4R yaiteduse, reuse, recycle, serta
replace. Penerapan jenis pengolahan sampah berupa
Dumping in water, sanitary Landfill, dumping, dan
Landfill dinilai masih belum sesuai dengan program
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Lanjutan Tabel 4.26
Jenis Pengolahan

Kuadran Sampah Analisis

4R.

» Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahan
sampah berup®umping in water, sanitary Landfill,
dumping, danLandfill memiliki kemiripan. Jenis
pengolahan sampah tersebut tidak memiliki
keunggulan atau belum sesuai dengan program 4R.

v Dischargeto Sewer, e« Discharge to sewer, Individual inceneration,
Individual inceneration, danReduction terdapat di kuadran yang
inceneration, sama pada peta. spasial MDS yaitu pada kuadran V.
Inceneration, Hal tersebut menunjukkan. adanya kemiripan dari
Reduction kelima obyek tersebut dilihat dari program 4R dalam

pengolahan sampabh.

» Obyek yang terdapat di kuadran. |V menunjukkan
adanya keunggulan pada dimensi 1l dibandingkan
dengan. dimensi |Discharge to sewer, Individual
inceneration, inceneration, dan Reduction memiliki
keunggulan berupa kesesuaian dengan program 4R
berupa reduce daeplace.

e Berdasarkan persepsi responden, jenis pengolahan
sampah berupadischarge to sewer, Individual
inceneration, inceneration, dan Reduction memiliki
kemiripan:berupa keunggulan atau kesesuaian dengan
reduse danreplace namun tidak sesuai dengeatycle
danreuse dalam program 4R.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat persepgioregen dalam menilai obyek
jenis pengolahan sampah dengan atribut berupa darskala pelayanan, tempat atau
lokasi serta program 4R dalam pengolahan sampah jeais pengolahan sampah yang
berada di kuadran | atau memiliki keunggulan pautaedsi | dan Il untuk masing-

masing atribut adalah:

Tabel 4. 27 Jenis Pengolahan Sampah Pasar pada Kuadran | Analisis Persepsi

Dampak Skala Pelayanan  L.okas atau tempat Program 4R
« Composting » Composting « Sanitary Landfill « Composting
« Recycling « Recycling + Composting » Recycling
- Pakan Ternak - Reduction + Reduction » Pakan Ternak

- Pakan Ternak

B. Tingkat Preferensi

Parameter preferensi diukur dengan membuat urataking untuk setiap jenis
pengolahan sampah yang sesual dengan menggunakarg+mesing atribut atau alat
ukur. Kuisioner preferensi pengolahan sampah hertujuntuk mengetahui tingkat
kecenderungan pedagang dalam memilih jenis pengolsampah. Data preferensi

dapat digunakan dalam melengkapi data persepsi.
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Data preferensi ditampilkan dalam sebuah matrikgyar@nggambarkan urutan
(ranking) untuk setiap atribut pengolahan sampah. Terdapapat kolom yang
mewakili jumlah atribut pengolahan sampah pasar aKérobolinggo. Secara
keseluruhan terdapat 1.140 baris (95 responden rby2k) yang mewakili jumlah
responden dan obyek (jenis pengolahan sampah)s Basampai baris 12 mewakili
ranking masing-masing obyek untuk responden pertéaas 13 sampai baris ke 24
mewakili responden kedua, dan seterusnya. Kemuwiamh perhitungan tersebut dirata-
rata untuk memperoleh kesimpulan ranking jenis pki@an sampah untuk tiap-tiap
atribut. Untuk ~menilai preferensi responden terpadanis pengolahan sampah
dilakukan perhitungan ranking rata-rata _dari emguabut yang digunakan. Berikut

adalah hasil perhitungan_dari kuisioner prefergeass pengolahan sampah pasar Kota
Probolinggo:

Tabel 4. 28 Kuisioner Preferens Jenis Pengolahan Sampah Pasar K ota Probolinggo

_ Atribut Ranking
ey e Dampak  Skala Pelayanan’ Lokas . Program 4R Rata-rata

Sanitary Landfill 3 2 3 8 3
Composting 1 1 2 3 1
Inceneration 7 7 12 7 9
Landfill 8 11 6 5 7
Recycling 2 4 1 1 2
Reduction 5 8 7 2 5
Dumping 11 9 5 11 11
Individual inceneration 9 5 8 10 8
Dumping in water 12 12 10 12 12
Discharge to sewers 6 10 9 4 6
Salvaging 10 6 11 9 10
Pakan Ternak 4 3 4 6 4

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui responcEmderung memilih
composting sebagai jenis pengolahan sampah pasar Kota Rmggoliditinjau dari
dampak pengolahan sampah. Jenis pengolahan sammgahupitan kedua dan ketiga
yang dapat dipilih oleh responden adaRgeycling dansanitary Landfill. Dumping in
water menempati urutan terakhir dalam preferensi resporatau tidak sesuai untuk
diterapkan dalam pengolahan sampah pasar Kota IRmogo ditinjau dari atribut
dampak pengolahan sampah.

Berdasarkan atribut skala pelayanan pengolahanagmesponden cenderung
memilih composting sebagai urutan pertama, sedangkamtary Landfill dan pakan
ternak merupakan jenis pengolahan sampah urutamakeah ketiga yang dipilih oleh

responden. Dumping in water menempati urutan terakhir dalam preferensi respond
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untuk diterapkan dalam pengolahan sampah pasarRotalinggo ditinjau dari atribut
skala pelayanan pengolahan sampah.

Berdasarkan atribut lokasi atau tempat pengoladampah, responden cenderung
memilih recycling sebagai urutan pertamegmposting dan pakan ternak merupakan
jenis pengolahan sampah urutan kedua dan ketigg yipilin oleh responden.
Inceneration menempati urutan terakhir dalam preferensi responoiduk diterapkan
dalam pengolahan sampah pasar Kota Probolinggojaditidari atribut lokasi atau
tempat pengolahan sampah.

Berdasarkan atribut program 4R dalam pengolahanpaam responden
cenderung: memilihrecycling sebagai. urutan pertamaeduction dan composting
merupakan jenis pengolahan sampah urutan keduaketga yang dipilih oleh
responden. Dumping in water menempati urutan terakhir dalam preferensi respond
untuk diterapkan dalam pengolahan sampah pasarR€otmlinggo ditinjau dari atribut
program 4R pengolahan sampah.

Peringkat masing-masing atribut yang dihasilkalakdikan perhitungan ranking
rata-rata, yaitu dengan menyusun ranking setiapelognis pengolahan sampah
berdasarkan bobot nilai tertinggi. Berikut ini adalurutan obyek jenis pengolahan
sampah pasar Kota Probolinggo yang diperoleh dasil hperhitungan kuisioner

preferensi responden:

Tabel 4. 29 Urutan Preferensi-Jenis Pengolahan Sampah

Urutan Variabel / Obyek
Composting

Recycling

Sanitary. Landfill
Pakan Ternak
Reduction

Discharge to sewers
Landfill

Individual inceneration
Inceneration
Salvaging

Dumping

12 Dumping in water

e
PBoo~v~ourwnR

C. Pembahasan Tingkat Persepsi dan Tingkat Preferens

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat persepsipttaferensi responden dalam
penentuan jenis pengolahan sampah pasar Kota ool dapat diketahui
composting terletak pada kuadran | untuk setiap atribut @il persepsi responden

adalahcomposting, recycling, pakan ternak,eduction, dansanitary Landfill. Masing-
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masing jenis pengolahan sampah yang berada di &walduntuk keempat atribut
tersebut kemudian dirangking berdasarkan frekukesiunculan pada setiap atribut.
Berikut ini adalah urutan/ranking jenis pengolahsammpah ditinjau dari analisis

persepsi

Tabel 4. 30 Urutan Persepsi pada Kuadran |

Frekuensi

Variabel / Obyek Ranking
Kemunculan

Sanitary Landfill 1 4

Composting 4 1

Recycling 3 2

Reduction 2 3

Pakan Ternak 3 2

Jenis pengolahan sampah beruganposting merupakan jenis pengolahan
sampah yang memiliki urutan ranking tertinggi karselalu muncul pada setiap atribut
penilaian, yaitu atribut dampak, skala pelayanakadi atau tempat, dan program 4R.
Sedangkan jenis pengolahan sampah yang beradaupdea terendah adalahnitary
landfill karena hanya muncul satu kali yaitu pada atribkeidi dan tempat.

Tabel 4. 31 Overlay Urutan Persepsi dan Preferens

. Urutan Urutan
Variabel / Obyek Parseps Prefarens Total
Sanitary Landfill 4 3 7
Composting 1 1 2
Recycling 2 2 4
Reduction 3 4 7
Pakan Ternak 2 5 7

Banyaknya kelas dapat dihitung dengan menggunaledih $turgest yang

dirumuskan sebagai berikut (Nazir, 2005:379):

[ B e e B (oo N e PP PP a0

K=1+ 3,3 (log 5)

K=1+3,3(0,69)

K=3,31~4
Langkah selanjutnya adalah menentukan interval, iygetu:

= jumlah nilai tertinggi — jumlah nilarendah

jumlablés
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Dengan interval sebesar 4, maka dapat disusurfikéssipenilaian sebagai berikut:

Merupakan peringkat atau prioritas pertama untu&raipkan dalam pengolahan
sampah pasar Kota Probolinggo apabila jenis pehgolasampah terletak pada
interval nilai 1-2
Merupakan peringkat atau prioritas kedua untukrajiean dalam pengolahan
sampah pasar Kota Probolinggo apabila jenis pehgolasampah terletak pada
interval nilai 3-4
Merupakan peringkat-atau prioritas ketiga untulerdpkan dalam pengolahan
sampah pasar Kota Probolinggo apabila jenis pehgolasampah terletak pada
interval nilai 5-6
Merupakan peringkat atau prioritas keempat untu&rapkan dalam pengolahan
sampah pasar Kota Probolinggo apabila jenis pehgolasampah terletak pada
interval nilai 7-8

Berdasarkan hasil analisis persepsi dan preferggisis pengolahan sampah

yang sama-sama berada pada peringkat pertama admiglosting sehingga dapat
disimpulkan jenis pengolahan sampah pasar becapposting memiliki keunggulan
dalam berbagai dimensi serta paling disukai oledporden sehingga sesuai untuk
diterapkan dalam pengolahan sampah pasar Kota [Hg@o. Jenis pengolahan
sampah pasar dengan menggunakan sistegytling terletak pada peringkat kedua,
sedangkananitary landfill, reduction dan pakan ternak terletak pada peringkatg
sama yaitu peringkat 4 karena memiliki-nilai yaagg. Adapun rangking hasil overlay

urutan persepsi dan preferensi'pengolahan samsah igata Probolinggo adalah:

1  Composting

2  Recycling
4  Sanitary Landfill
4  Reduction

4 Pakan Ternak

Jenis pengolahan.sampah yang akan diterapkan umemkiukung pengolahan

sampah pasar Kota Probolinggo ditetapkan berdasankaan ranking jenis pengolahan

sampah dari analisis persepsi dan preferensi beliarapa pertimbangan pendukung.

Pertimbangan penentuan jenis pengolahan sampahl pasg akan dikembangkan

adalah:
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Jenis sampah yang dihasilkan di pasar Kota Prajmgitoerupa sampah organik
dan non organik dengan volume masing-masing ads&®0 nf dan 2,23 m
Sampah organik dan non organik di pasar Kota Proipgd adalah 92 % dan
8%. Dari lima jenis pengolahan sampah yang terpddmposting dan pakan
ternak sesuai untuk diterapkan untuk pengolahanpalanorganik. Menurut
Azwar (1995;60), volume sampah organik yang dapalald menjadi pakan
ternak adalah 25% dari keseluruhan volume sampganik yang dihasilkan.
Menurut data BPPT, dari 80% sampah organik yankfimenjadi composting
akan menyisakan 12% sampah yang tidak dapat dadahharus dibuang ke
TPA. Persentase sampah organik yang dihasilkanasiarpbaru adalah 92%,
sehingga volume sampah yang dapat diolah menjadpk&e adalah 78% dan
menghasilkan sisa sampah 14% dari keseluruhan wosampah organik yang
dihasilkan. Apabila sampah pasar Kota Probolingggald menjadi kompos,
maka volume sampah yang dapat diolah adalah 213ftfarndan menghasilkan
sisa sampah organik sebesar 3,7%hari untuk dibuang ke TPA, sedangkan
volume sampah pasar yang dapat diolah menjadi pékaak adalah 6,22
m*hari dan menghasilkan sisa sampah sebesar 18/®ariruntuk dibuang ke
TPA. Hal tersebut menunjukkan sampah pasar akain é&bktif apabila diolah
menggunakancomposting karena volume sampah yang dapat diolah lebih
banyak sehingga volume sisa sampah yang haruskdikeg TPA menjadi lebih
sedikit.

Pemanfaatan sampah organik menjadi pakan terndkidmenguntungkan dari
segi ekonomi karena pakan ternak yang dihasilkgratddijual langsung ke
peternak sehingga menambah pendapatan pengelgbalsaBitinjau dari biaya
operasional pengangkutan sampah ke TPA, pengokdrapah menjadi pakan
ternak juga menguntungkan karena dapat menghenaga bppengangkutan
sampah karena volume sampah yang harus diangkujadnelebih kecil.
Ditinjau dari segi._kesehatan, jenis pengolahan .simmpasar tersebut
dikhawatirkan akan mendatangkan masalah, terutikkaaampah tersebut tidak
direbus terlebih dahulu karena jika sampah org&igebut bercampur dengan
sampah-sampah yang mengandung logam-logam bergtdggrat terakumulasi

di dalam tubuh ternak.
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Pemanfaatan sampah seca@mposting ditinjau dari segi ekonomi
menguntungkan karena dapat meminimalisir biaya @egigutan sampah.
Kompos yang dihasilkan juga dapat dijual ke pergelpertanian atau
perkebunan untuk menambah pendapatan pengelolaabapgsar. Dari segi
sosial, penerapan sistesamposting diharapkan mampu menyerap tenaga kerja
dan aktivitas masyarakat khususnya pedagang ungrpatisipasi dalam
pengolahan sampah pasar. Ditinjau dari segi kemehadracomposting tidak
membahayakan karena tidak dikonsumsi oleh makldkighisecara langsung,
selain itu kandungan mikroorganisme di dalamnyalsanyang ditimbulkannya
dapat diatur dengan menggunakan bioaktivator daggiaran aerasi yang baik.
Menurut prihandarini (2004;61), biovaktor yang dapananfaatkan sebagai
meminimalisir timbulnya bau selama proses compgstiapat berupanolase
atau larutarmikroorganisme. Sehingga dampak penurunan kualitas lingkungan
akibat timbulnya bau kurang sedap selama prosesyposting dapat
diminimalisir

Selain sampah organik, dalam sampah pasar jugaptrdampah non organik
sebesar 8% yang terdiri dari sampah plastik, kedaa logam. Sampah non
organik tersebut bersifaion degredable yaitu sampah yang secara alami sukar
atau sangat sukar untuk diuraikan oleh jasad hidgrena sifat sampah
tersebut, maka salah satu metode yang dapat dimramtuk mengolah sampah
non organik tersebut dapat diolah dengan mengguansistemrecycling (daur
ulang) sehingga sampah non organik dapat bermaséara ekonomi serta
tidak menjadi beban lingkungan. Berdasarkan arakidnNo.18 Tahun 2008
Tentang Pengelolaan Sampah, salah satu sistemrnaeggn sampah yang dapat
dilakukan adalah pendaur ulangan atau pemanfagmabali sampah. Sehingga
penerapamecycling di pasar Kota Probolinggo sesuai dengan arahanngnda
Undang Pengelolaan Sampah serta bermanfaat secemaon@ dan
meningkatkan kebersihan lingkungan.

Reduksi sampah merupakan pengolahan sampah deagammenghancurkan
sampah menjadi jumlah yang lebih kecil. Untuk melkan reduksi sampah
dibutuhkan biaya yang cukup tinggi untuk pengadaemalatan reduksi.
Menurut Azwar (1995:60), pengolahan sampah denganggunakan sistem

reduksi dinilai kurang efisien karena biaya yangketliarkan untuk
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menghancurkan sampah lebih besar dibandingkan demganfaat yang

diperoleh dari segi ekonomi dan lingkungan karemgmerlukan teknologi dan

peralatan yang tidak sederhana.

» Sanitary landfill diterapkan untuk pengolahan sisa sampah pasar sagh
tidak dapat diolah menjadi kompos maupun di daanglSanitary landfill
kurang efisien diterapkan di dekat sumber sampabnkamembutuhkan lahan
yang luas serta biaya yang-cukup mahal, namunisagahila diterapkan untuk
pengolahan akhir_sampah pasar di TPA. Prosestasy landfill dilakukan
dengan cara meletakkan sampah pada lahan pembudngBA dan kemudian
sampah dipadatkan dengan traktor dan  selanjutnyatdp tanah.Sanitary
landfill juga dapat diartikan sebagai penimbunan sampai diéakukan dengan
cara melapis layer demi layer antara tumpukan talesiyan sampah. Cara ini
akan menghilangkan polusi udara.

Berdasarkan hasil pertimbangan diatas, maka jemmgyg@ahan sampah yang
sesuai untuk diterapkan di pasar Kota Probolingtgdad penerapacomposting untuk
pengolahan sampah organik. Hal tersebut diharapi@mberikan dampak positif dari
segi ekonomi, lingkungan, dan sosial serta mampuodoiaing penerapan konsego
waste di Kota Probolinggo khususnya ditinjau dari sisigemgelolaan sampah pasar.

4.9.3 Analisis Pengolahan Sampah Secara Composting

Berdasarkan hasil perhitungan dalam anatsikidimensional scaling (MDS),
diperoleh jenis pengolahan sampah 'yang sesuai udiieékapkan di pasar Kota
Probolinggo yang pertama adaledmposting (pembuatan kompos). Ditinjau dari sifat
dan jenis sampah pasar yang dihasilkan, maka paimgol sampah pasar dengan
menggunakancomposting sesuai diterapkan untuk sampah organik (92%) yang
merupakan sampategradable.

Pengomposan merupakan upaya pengolahan sampaldnpipak atau bahan-
bahan kompos yang bermanfaat untuk menyuburkam téhguk-kompos terbuat dari
bahan organik sehingga merupakan jenis pupuk yan@h lingkungan atau bernilai
ekologis yang cukup tinggi. Peralatan dan instajasig diperlukan untuk pengolahan
sampah pasar menjadi pupuk kompos dapat disedssatiri baik secara individu atau

kelompok serta sistem operasionalnya cukup sedarhan
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Bahan dasar pembuatan pupuk kompos berasal dapakapasar yang bersifat
organik yang penyediaannya tidak perlu membeli rggja biaya operasionalnya
cenderung rendah. Pemanfaatan sampah pasar orgaenkadi pupuk kompos
memberikan keuntungan atau manfaat karena mampyedi@kan unsur hara dan
menyuburkan tanaman sekaligus mengurangi beban Ildalam menangani
permasalahan sampah perkotaan khusunya di areal pas

Pembuatan kompos dari bahan dasar sampah orgasak [ata Probolinggo
merupakan pengomposan-skala kawasan yang pengoej@hdapat dilakukan di lokasi
pemindahan sampah (TPS). Berdasarkan BPPT (ModeleRgaan Sampah Perkotaan
Tahun 2000), unit pengomposan. sampah dapat dibashgiekat sumber. sampah atau
menyatu dengan TPS yang bertujuan untuk meningkatkaiensi rute pengumpulan
sampah dan efisiensi penggunaan TPS ditinjau ddersediaan lahan. Hal tersebut
sesuai untuk diterapkan dalam pengomposan samgah ipata Probolinggo.

A. VolumePemanfaatan Sampah Organik Pasar

Salah satu manfaat dari penerapamposting dalam pengolahan sampah pasar
di tempat penimbunan sampah atau TPS adalah memguwalume sampah yang
diangkut ke TPA yang diharapkan mampu menguranginve timbunan sampah di
TPA sehingga TPA dapat dimanfaatkan lebih lama. WM&BPPT, setiap 80% sampah
organik akan menyisakan 12% sampah setelah meladses pengkomposan. Sampah
organik yang dihasilkan di masing-masing pasar Ketabolinggo terdiri dari 92%
sampah organik atau secara. keseluruhan cberjumigB0 247. Berikut adalah
perhitungan persentase pemanfaatan sampah orgqrakat Kota Probolinggo:

Tabel 4. 32 Pemanfaatan Sampah Organik Pasar K ota Probolinggo

Volume Awal Pengomposan Sisa
Hasil Survey BPPT 80% 68% 12%
Pasar Kota Probolinggo 92% 78% 14%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, sampah drgesar Kota Probolinggo
yang awalnya sebesar 92%«(24,93/hari) dari_total-volume sampah pasar yang
dihasilkan, setelah dilakukan proses pengomposargmasilkan sisa sampah sebesar
14% (3,79 n¥hari). Volume pemanfaatan sampah setelah prsagosting di masing-
masing pasar Kota Probolinggo adalah:
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Tabel 4. 33 Volume Pemanfaatan Sampah Organik per Pasar

Sampah Organik (m*hari)

L okasi -
VolumeAwal Pengomposan  Sisa

Pasar Gotong Royong 8,87 7,52 1,35
Pasar Randu Pangger 0,81 0,69 0,12
Pasar Laweyan 1,11 0,94 0,17
Pasar Baru 9,29 7,88 1,41
Pasar Kronong 1,02 0,86 0,15
Pasar Mangunharjo 1,67 1,41 0,25
Pasar Wonoasih 0,76 0,64 0,12
Pasar Ketapang 1,38 1,17 0,21

Total 24,90 21,11 3,79

B. Tahap Composting Sampah Pasar

Sistem pengolahan sampah pasar semamposting yang dapat dikembangkan
pada skala komunal adalah pengompospan windrow atau menggunakan tong
composter untuk sampah organik. Sementara untuk non orgal@kgan pemilahan,
pengepakan, dan penjualan atau dapat ditambaht&egmeembuatan barang-barang
kerajinan dengan bahan baku dari sampah.

- Wadah / Komposter

Komposter ¢omposter) dapat berupa wadah apa saja yang terbuat dagi ton
plastik, drum, kayu, bambu, ram kawat, batako gaing block. Komposter dapat
dibuat sendiri atau beli jadi dari produsen kompogfomposter sebaiknya memenuhi
syarat-syarat sebagai berik&triandarini,-.2004:72)

a) Kekar, kuat menampung sampah yang sedang dikomposka

b) Awet, tidak mudah lapuk atau berkarat

c) Tertutup, terhindar dari air hujan dan gangguanstilkkucing atau anjing.

d) Terdapat lubang ventilasi agar aerasi berjalan semap

Teknologi pengomposan sampah sangat beragam, éegkasaerobik maupun
anaerobik. Dalam pengomposan secara aerobik, dedsisngahan dilakukan oleh
mikroorganisme di dalam bahan itu sendiri dengamtuzn . udara. Sedangkan
pengomposan secara anaerobik memanfaatkan mikresnga yang tidak
membutuhkan udara dalam mendegradasi bahan ordg@emigomposan sampah pasar
Kota Probolinggo diarahkan untuk dilakukan seceageolaik karena teknologi yang
digunakan lebih mudah dan biayanya cukup muraha sefak membutuhkan kontrol

proses yang terlalu sulit.
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« Lokasi Unit Pengolahan Kompos

Kriteria pemilihan lokasi unit pengolahan komposipah skala kawasan:

1) Sedekat mungkin dengan sumber timbulan sampah.

2) Diusahakan ditempatkan di TH®ansfer depo atau di kawasan yang
menghasilkan sampah cukup banyak seperti pasarnsitnaal, kawasan
perdagangan.

3) Lokasi yang dipilih diupayakan menyebar secara taataseluruh wilayah kota.

4) Status lahan yang digunakan diusahakan milik pertadridaerah setempat.

5) Lahan TPA sebagai pilihan terakhir.

Pengomposan merupakan salah satu cara mengurdam pelayanan sampah
kota yang akan dibuang ke TPA sekaligus memberikaontungan ekonomis.
Pemanfaatan tempat pembuangan akhir (TPA) sendirupakan hierarki terakhir
dalam manajemen pengelolaan sam@ahobanoglous, 2002).

Kebutuhan luasan lahan untuk pengolahan sampahasmraposting beragam,
tergantung pada volume sampah organik yang ditzasiflerta metode atau alat yang
digunakan. Menurut Puslitbang Permukiman DPU tal2@®2, sampah organik
sejumlah 10-20 fthr membutuhkan lahanomposting sebesar 100-200 2rrdengan
menerapkancomposting menggunakan tongcomposter. Sedangkan luasan areal
composting yang menerapkan sistem opemdrow memerlukan lahan siap bangun
minimal seluas 250 funtuk kapasitas sampah organik 3&hari dan lahan seluas
minimal 750 M untuk kapasitas sampah organik-6thari.

Penerapan sisteromposting di pasar Kota Probolinggo disesuaikan dengan
ketersediaan lahan serta volume sampah organik gidagilkan masing-masing pasar.
Lokasi composting diusahakan sedekat mungkin dengan sumber sampalbetada
disekitar lokasi TPS pasar. Volume sampah orgasrizesar dihasilkan di Pasar Baru
yaitu 9,29 nihari dan Pasar Gotong Royong sebesar 8 8fam, kedua pasar tersebut
terletak di pusat Kota Probolinggo. Volume sampaganik yang dihasilkan Pasar
Randu Pangger, Pasar Laweyan, Pasar Kronong, Maseyunharjo, Pasar Ketapang,
dan Pasar Wonoasih antara 1 hingga *hami serta lahan kosong yang tersedia di
sekitar TPS sebesar 50-100°nBehingga sistentomposting yang sesuai untuk
diterapkan untuk pengolahan sampah pasar Kota Brgho adalah penggunaan tong
composter. Bahan yang digunakan untuk tong komposter betapg plastik karena

mudah didapat, dan bersifat kuat untuk menampungpah yang sedang dikompos,
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tidak mudah lapuk atau berkarat, dan tertutup. Tplagtik cenderung lebih mudah
dimodifikasi khususnya diberi lubang sebagai lubaegtilasi agar aerasi berjalan
sempurna serta menunjang penerapan sistenposting aerob. Adapun jumlah tong
atau drum plastik yang digunakan dapat diperoleihgale cara mengalikan volume
sampah organik dan waktu pematangan kompos. Mendatd BPPT, waktu

pematangan kompos pada umumnya adalah. 50 hari na®ogan menggunakan
bioaktifator berupa EM4 dapat dipercepat menjadihas. Ukuran tong atau drum
plastik yang digunakan adalah 500 dan 1.000 liesrgdn diameter 1 dan 1,2 meter

dengan tinggi tong 1 meter. Berikut ini adalah garigan kebutuhan lahaommposting
masing-masing pasatr:

Tabel 4. 34 Perhitungan K ebutuhan Lahan Composting

Volume Volume Sampah 2
Sampah/hari Waktu /15 hari Volume Jumlah R N )
Pasar Pengomposan drum Drum Pencacahan
m> " liter (hari) m® liter (liter)  (unit) Drum & Total
pengepakan
Pasar Gotong Royong 8,87 8.872 15 = 133,075 13.3075 0001. 133 192 96 287
Pasar Randu Pangger 0,81 813 15 12,197 1:2197 500 2424 12 36
Pasar Laweyan 1,11 1.106 15 16,591 1.6591 500 33 33 17 50
Pasar Baru 9,29 9.293 15 139,397  /13.9397 1.000 13900 2 100 300
Pasar Kronong 1,02 1.018 15 15,272 1:5272 500 30 30 15 45
Pasar Mangunharjo 1,67 1.668 15 25,018 - 12.5018 500 0 5 50 25 75
Pasar Wonoasih 0,76 756 15 11,337 1.1337 500 22 22 11 33
Pasar Ketapang 1,38 1.376 15 20,638 « 2.0638 500 41 1 4 21 62
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+ ProsesComposting:

1. Pemilahan sampah

— Pemilahan sampah merupakan proses pemisahan sangpalk dari sampah
non organik.
— Proses pemilahan harus dilakukan dengan telitinear@kan menentukan
kelancaran proses dan mutu kompos yang dihasilkan.

— Waktu yang diperlukan untuk pemilahan sampah adalegng dari satu hari.

2. Pencacahan
Sampah organik yang telah terkumpul dicacah dengkmran 3-4 cm.
Pencacahan dilakukan -untuk -mempercepat proses pekdu karena
pencampuran _dengan bahan baku yang lain sepedrakoternak dan EM-4
menjadi rata sehingga mikroorganisme akan bekergna efektif dalam proses
fermentasi. Untuk mengantisipasi air lindi keluaridtong komposter, maka
bagian dasar tong dialasi dengan menggunakan paistgofoam bekas yang
dimasukkan ke dalam net nilon yang ukurannya dakan dengan diameter
komposter

3. Pencampuran Bahan Baku
Sampah yang sudah dicacah dimasukkan ke dalam lstenp&emudian
dicampur dengan kotoran ternak. Pencampuran/pekgaddilakukan dengan
menggunakan cetok secara merata kemudian dicampptka campuran EM-4,
molase dan air di atas campuran sampah dan koteraak. Pencampuran
dilakukan sekali lagi agar seluruh'bahan bercammpoara merata.

4. Penumpukan Bahan Baku
Setelah tercampur secara merata, permukaan samjgatupd dengan
menggunakan karpet atau bahan sejenisnya lalu kemuditutup dengan
menggunakan tutup tong plastik agar terhindar dajan dan gangguan lalat
maupun hewan lain.

5. Pemantauan
Dalam masa penumpukan akan terjadi peningkatan seibagai akibat proses
fermentasi. Untuk hari pertama sampai kelima sulagamya mencapai 65° C
atau lebih. Hal ini berguna untuk membunuh baktang tidak dibutuhkan dan
untuk melunakkan bahan. Pada hari keenam dan seyersuhu dijaga antara
40-50° C dengan kelembaban lebih kurang 50 %. Sialmukelembaban dapat
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dipertahankan dengan perlakuan antara lain pengmamian pengadukan.
Pengadukan dilakukan minimal dua kali seminggu

6. Pematangan
Pengkomposan berjalan dengan baik dengan suhuratatadalam bahan
menurun dan bahan telah lapuk dan berubah warngadieroklat kehitaman.
Tujuan pematangan untuk menjamin kompos benar-lz@nan bagi konsumen.

7. Pengeringan
Setelah usia tumpukan mencapai usia 35 hari, makgah organik sudah
menjadi kompos. Ciri-ciri kompos matang adalah yauseperti tanah, warna
coklat kehitaman, bentuknya sudah hancur,. tidakyereipai bahan awalnya,
dan suhunya tidak panas lagi (suhu ruangan).

8. Pengemasan
Kompos yang telah dipanen diayak kemudian dikemas disimpan dalam
tempat yang tidak lembap sebelum digunakan. Perggemieompos dilakukan
untuk mempermudah pemasaran produrkposting. Pengemasan menggunakan
bungkus plastik daur ulang untuk'menghemat biaya.

9. Pemasaran
Kompos yang telah dikemas dapat langsung dipasdr&dnmelalui koperasi
maupun langsung dijual ke toko pertanian di KotabBlinggo. Pupuk kompos
yang dihasilkan juga dapat dimanfaatkan untuk perkap taman kota yang
dikelola oleh pemerintah Kota Probolinggo:

- Finansial Pengomposan Sampah Pasar Kota Probolinggo

Pengolahan sampah dengan menggunataposting memiliki keunggulan
secara ekonomis, dimana sampah pasar yang awangauing dibuang tanpa adanya
nilai ekonomis dapat diproduksi menjadi kompos yaregmiliki nilai jual. Berdasarkan
BPPT, 1 ton sampah organik yang dihasilkan dapatldimenjadi_+500 kg pupuk
kompos. Berat sampah. yang dihasilkan pasar Kot@ddRnggo. secara keseluruhan
adalah 5606,25 kg/hari (5,6 ton/hari), sehinggaatapenghasilkan kompos sebanyak +
2803,13 kg/hari. Harga jual 1 kg pupuk kompos duddtp. 1.000,00 sehingga total
pendapatan kotobénefit bruto) yang diperoleh mencapaiRp. 2.830.000,00/hari.
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Tabel 4. 35 Pendapatan Pengomposan Sampah per Pasar

Berat Sampah Berat Kompos Pendapatan Pendapatan

S\ (kg/hari) (kg/hari) (Rp/hari)  (Rp/bin)
Pasar Gotong Royong 1997,44 998,72 998.000 29.940.000
Pasar Randu Pangger 183,46 91,73 91.000 2.730.000
Pasar Laweyan 248,76 124,38 124.000  3.720.000
Pasar Baru 2092,58 1046,29  1.046.000 31.380.000
Pasar Kronong 229,03 114,52 114.000 3.420.000
Pasar Mangunharjo 375,18 187,59 187.000 5.610.000
Pasar Wonoasih 169,99 84,99 84.000 2.520.000
Pasar Ketapang 309,82 154,91 154.000 4.620.000

Total 5606,25 2803,13 2.803.000.  83.940.000

Biaya pengomposan sampah pasar Kota Probolinggarssaanum dibagi
menjadi dua berupa biaya awal (investasi) dan bapgrasional tiap bulan. Besarnya
masing-masing biaya disesuaikan dengan kebutuhamgamasing pasar yang dapat
diketahui dari berat sampah organik dan berat k@nypag dihasilkan.

I.  Biaya awal (investasi)
a) Biaya pengadaan prasarana (tong/drum plastik)
b) Biaya pengadaan sarana (peralatan)

- Sekop - Masker

- Garpu - .Timbangan

- Sarung tangan -.__Mesin'pengemas

- Termometer - "/Alat penghancur sampah

- Sepatu boot
[I.  Biaya operasional tiap bulan
a) Upah tenaga kerja
- Pekerja pengomposan
b) Biaya Produksi
- Bioaktifator / EM4 (1 kg sampah membutuhkan 1 M4
- Plastik kemasan (5 kg)
c) Biaya pemeliharaan/perawatan
d) Lain-lain
- Listrik
- Air

- Bahan bakar
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Perhitungan biaya operasional pengolahan sampahr pésta Probolinggo
dilakukan per bulan untuk masing-masing areal paBada bulan pertama, usaha
pengomposan sampah pasar masih berupa tahap pEaryeshrana prasarana dan
perbaikan tempat pemindahan sampah, sehingga dd@ammbelum ada pendapatan
yang masuk. Pada bulan kedua, usaha pengomposandimksanakan namun sampah
yang diolah menjadi kompos masih setengah dart Isarapah yang dihasilkan dalam
satu bulan karena harus dikurangi dengan waktugrepgsan yaitu setengah bulan
sehingga keuntungan dan-berat kompos yang dihasitienjadi lebih kecil. Pada bulan
ketiga dan seterusnya usatmnposting sudah berjalan dan keuntungan yang diperoleh
dua kali lipat dari keuntungan padabulan sebelani®erhitungan pendapatan dan
keuntungan pengolahan sampah menjadi kompos dabedeingan cara:

* Pendapatan per bulan = Jumlah produksi komposyten x Harga kompos
» Keuntungan per bulan = pendapatan per bulan — lojpgeasional per bulan
Berikut adalah hasil perhitungan ‘financial pengosgmo sampah Pasar Kota

Probolinggo:
Tabel 4. 36 Finansial Pengomposan Sampah Pasar Kota Probolinggo

Berat Berat 4 Biaya Biaya
L okasi Sampah Kompos R /Eln) I nvestasi operasional
(kg/bulan)  (kg/bln) P (Rp) (Rp/bln)

Keuntungan
(Rp/bln)

Pasar Gotong Royong 59923,05 29.962 29.940:000 ' 78920 7.896.000 20.683.000
Pasar Randu Pangger 5503,68 2.752 2.730.000 - 1Q0070. 1.260.000 1.470.000

Pasar Laweyan 7462,93 3.731 3.720.000 ~ -13.815.000 368100 2.352.000
Pasar Baru 62777,53 31.389 31.380.000: - 50.775.000 019800 23.361.000
Pasar Kronong 6871,00 3.436 3:420.000 . -13.365.000 3381500 2.081,500
Pasar Mangunharjo 11255,40 5.628 5.610.000 °16.865.0 1.773.000 3.837.000
Pasar Wonoasih 5099,56 2.550 2.520.000 = .12.165.000 .130.D00 1.390.000
Pasar Ketapang 9294,48 4.647 4.620.000 15.015.000 .554.500 3.065.500
Total 168187,63 84.093  83.940.000 183.245.000 24.339.000 58.240.000

Selain melakukan perhitungan biaya investasi daearagonal composting,
kelayakan usaha pengomposan juga dinilai dengaa m@nghitung PBPpéy Back
periode), BCR Benefit-Cost Rasio), NPV (Net Present Value), dan IRR [nternal Rate
of Return) composting sampah.pasar Kota Probolinggo. Tingkat suku bureyagy
berlaku sebesar 12% (http://hariananalisis.colithia ekonomis proyek diasumsikan
selama 2 tahun atau 24 bulan yang dipertimbangkemdai ekonomis peralatan yang
di investasikan untuk mendukung pelaksanaan pengsamp sampah pasar Kota
Probolinggo. Adapun hasil perhitungan kelayakarestasi pengomposan sampah pasar

Kota Probolinggo adalah:
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Tabel 4. 37 Kelayakan Investasi Pengomposan Sampah Pasar K ota Probolinggo

s dlkas PBP BCR NPV IRR
Thn Bln Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket
Pasar Gotong Royong 0,24 2,85 3,3NilaiBCR>  Npv>0 NilaiNPV>0, 3487% Persentase
Pasar Randu Pangger 0,76 9,13 2,05'3" e NRV berarn W 12,25% [Rpawotigay
proyek " investasiuntuk _——"~"" pengomposan
Pasar Laweyan 0,53 6,37  2,55pengomposan NPV  mendukung 14,58% sampah pasar lebih
Pasar Baru 0,21 254 367Sampahpasar  Np\0 Pengomposan 37559 besar daritingkat
di masing- —— = dimasing- - . suku bunga (12%)
Pasal GOy . o 2’4Omasing areal L!\D masing areal w atau Nilai IRR>
Pasar Mangunharjo 0,39 4,70 2,97pasar Kota NPWU.. pasar Kota 20,23% tingkat suku bunga
Pasar Wonoasih 0,78 9,38 . 2,09Probolinggo NPg Probolinggo 12029, Sehingga proyek
layak untuk —— dapat —— tersebut layak
Pasar Ketapang 045 5,36  2,79jlaksanakan NPV giteruskan 17,64% giterima

* PBP fay Back periode)
PBP digunakan untuk menilai berapa lama usanaposting yang perlu dilakukan
agar dapat menutup biaya awal sehingga pada pposdsaksi kompos selanjutnya
dapat memberikan keuntungan maksimal bagi pasar Ratbolinggo.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dagatadiui PBP paling kecil adalah
composting yang diterapkan di Pasar Baru. Hal tersebut mekitan masa
pengembalian modatomposting di Pasar Baru lebih cepat dibandingkan dengan
pasar lainnya. Nilai PBP 0,21 menunjukkan .dalangkanwaktu 0,21 tahun (2,54
bulan), modal usaha pembuatan kompos akan kenthalisampai pada bulan ke-3,
keuntungan usaha pengomposan sudah dapat menagygawal (biaya investasi).
PBP terbesar adalaiomposting yang dilakukan di Pasar Wonoasih yaitu 0,78 yang
berarti dalam jangka waktu 0,78 tahun (9,38 butaajlal usaha pembuatan kompos
baru dapat menutup biaya awal (biaya investasi).

* BCR (Benefit-Cost Rasio)
BCR digunakan untuk melihat besarnya nilai keunttngang dapat diperoleh dari
besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pelaksan@&mggmposan sampah pasar
Kota Probolinggo. Berdasarkan hasil perhitungalai BCR yang terbesar adalah
peneraparcomposting di Pasar Baru yaitu 3,67 sedangkan BCR terkecilahddi
Pasar Wonoasih yaitu 2,09. Nilai BCR di masing-mggpasar Kota Probolinggo
lebih besar dari 1 (BCR1),.sehingga penerapaomposting di masing-masing Pasar
Kota Probolinggo layak untuk dilaksanakan.

* NPV (Net Present Value)
NPV berguna untuk menghitung selisin antara nilavestasi dengan nilai
penerimaan kas bersih (operasional maupun terroashlflow) di masa yang akan

datang. Nilai NPV di masing-masing Pasar Kota Plinggo lebih besar dari 0
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(NPV > 0), sehingga rencana investasi untuk mendukung gatetarcomposting di
masing-masing pasar Kota Probolinggo dapat ditemusk

* IRR (Internal Rate of Return)
IRR adalah tingkat bunga pada saat nilai kumulasia ekonomis proyek sama
dengan nilai masa pemulihan model proyek yang hgksdan. Nilai IRR terbesar
adalah 37,55% di pasar baru, sedangkan nilai IRf¢# adalah 12,02% untuk nilai
IRR di Pasar Wonoasih. Berdasarkan hasil perhitongdai persentase keuntungan
dari pengomposan sampah di masing-masing areat pada Probolinggo lebih
besar dari tingkat suku bunga, sehingga prag@iposting sampah pasar tersebut
layak diterima.

4.9.4 Analisis Pengolahan Sampah Recycling (Daur Ulang)

Sampah pasar Kota Probolinggo terdiri dari sampaiarok dan sampah non
organik. Sampah non organik di Pasar Kota Probgtiredalah 2,23 fratau 8% yang
terdiri dari sampah plastik, kertas, dan logam.ematif pengolahan sampah non
organik yang dapat digunakan berupaycling atau daur ulangRecycling atau daur
ulang merupakan pengolahan sampah dengan maksuakg@eam kembali bahan non
organik yang masih bisa dipakai. Sampah non orgganilg dapat didaur ulang kembali
berupa sampah plastik, logam, kertas, dan kaca. dang dilakukan pada sampah non
organik yang bersifanon degradable untuk mengurangi beban lingkungan yang
disebabkan oleh timbunan sampah tersebut.

Daur ulang sampah non organik tidak dilakukan difolpasar Kota Probolinggo
karena keterbatasan ruang disekitar areal pasavalame sampah non organik yang
dihasilkan cukup kecil, sehingga pendaur ulangampsé dilakukan secara tidak
langsung yaitu menjual sampah non organik ke pemgulatau pabrik daur ulang
sampah. Bahan non organik yang dihasilkan di pidega Probolinggo berupa kertas,
plastik, dan logam.

Sampah plastik sebagian besar dapat diolah badukrbaru (alat rumah tangga
seperti ember, bak tali plastik); digunakan kembafperti pembungkus, pot tanaman,
tempat bumbu; dan sebagai bahan industri daur weperti pellet, biji plastik. Sampah
kertas dapat didaur ulang menjadi kertas daur udaag produk lainnya. Sampah logam
yang dihasilkan dari pasar Kota Probolinggo dajratadfaatkan antara lain digunakan
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kembali seperti kaleng cat; dijadikan produk baeperti tutup botol kecap, mainan;
dan sebagai bahan tambahan atau bahan baku irgkstriti industri logam.

Menurut BPPT, setiap 20% sampah non organik akamyisekan 6% sampah
setelah melalui proses daur ulang. Sampah non irgang dihasilkan di pasar Kota
Probolinggo terdiri dari 8% atau 2,23°mBerikut adalah perhitungan persentase

pemanfaatan sampah non organik pasar Kota Prolgoling

Tabel 4. 38 Pemanfaatan Sampah Non Organik Pasar Kota Probolinggo

VolumeAwal Daur Ulang Sisa
Hasil Survey BPPT 20% 14% 6%
Pasar Kota Probolinggo 8% 5,6% 2,4%
Sampah non organik pasar Kota Probolinggo yangreaasebesar 8% (2,23

m>/hari) dari total volume sampah pasar yang dihasillsetelah dilakukan proses daur

ulang menghasilkan sisa sampah sebesar 2,4% (G/B&rin

Tabel 4. 39 Volume Pemanfaatan Sampah Non Organik per Pasar

Sampah'Non Organik (m*hari)

Lokasi :
Volume Awal +Daur Ulang Sisa

Pasar Gotong Royong 0,76 0,53 0,23
Pasar Randu Pangger 0,07 0,05 0,02
Pasar Laweyan 0,07 0,05 0,02
Pasar Baru 0,85 0,59 0,25
Pasar Kronong 0,09 0,06 0,03
Pasar Mangunharjo 0,17 0,12 0,05
Pasar Wonoasih 0,06 0,04 0,02
Pasar Ketapang 0,17 0,12 0,05

Total 2,23 1,56 0,67

Pengolahan sampah denga&aycling memiliki nilai ekonomis, dimana sampah
non organik yang awalnya langsung dibuang dapaanfaatkan untuk dijual ke prabik
daur ulang maupun pengepul barang bekas atau kelp®gn Berat sampah non
organik yang dihasilkan pasar Kota Probolinggo isedeeseluruhan adalah 90,98
kg/hari yang terbagi atas sampah kertas, plasaéik,ldgam. Harga jual barang berupa
kertas bekas Rp:.1.500,00/kg; plastik bekas RpOO0I0D/kg; serta logam Rp.
1.000,00/kg. Total pendapatan kotberefit bruto) yang diperoleh dengan penjualan
sampah non organik diseluruh pasar Kota Probolinggacapai Rp. 105.000,00/hari
atau_+Rp. 11.000,00/hari untuk rata-rata setiap pasar.
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Tabel 4. 40 Pendapatan Recycling Sampah per Pasar

ALY Berat Sampah (kg/hari) Pendapatan (Rp/hari) Pendapatan (Rp/bulan)
Kertas Plastik Logam Kertas Plastik Logam Kertas Plastik Logam

Pasar Gotong
Royong 7,18 17,06 7,59 10.500 17.000 8.000 315.000 510.0n60.000
RGN b aydl 042 178 063 1.500 2.000 1.000 45.000 60.000 080.0
Pangger
Pasar Laweyan 0,90 2,00 0,00 1.500 2.000 - 45.00@.006 -
Pasar Baru 6,16 23,09 4,81 9.000 23.000 5.000 Q@0.®90.000 150.000
Pasar Kronong 0,99 2,37 0,20 1.500 2.000 1.000 065.060.000 30.000
pasar 1,68 482 022 3000 5000 1:.000 © 90.000 150.000 OCED.

Mangunharjo
Pasar Wonoasih 0,73 1,45 0,21 1500 1.000 1.000 00@5. 30.000 30.000

Pasar Ketapang 1,01 4,70 1,01 1.500 5.000 1.000 00@5:150.000 30.000

Pelaksanaan pengumpulan sampah non' organik unjpudl die prabik daur
ulang maupun pengepul barang bekas atau ke pemuikogrdinir oleh petugas
kebersihan dari Kantor Pasar. Sampah non orgatakndeersifatnon degradable juga
tidak cepat membusuk, sehingga untuk efisiensig@ngenjualan sampah ke pemulung
atau pabrik daur ulang setiap hari atau 1 minggalseSelain itu, proses pemilahan dan
pengepakan sampah organik dilaksanakan setelabspkasnposting sampah organik

sehingga dapat memanfaatkan lahan serta tenagagezrgomposan sampah organik.

49.5 Biaya Operasional Pengangkutan Sampah Setelah Pengolahan Sampah

Pengomposan dan daur ulang sampah pasar di TPS be&kdampak pada
pengurangan volume sampah yang diangkut ke TPA.tétakbut selain berdampak
pada pengurangan volume timbunan sampah di_TPAa seehgurangan biaya
operasional pengangkutan sampah pasar. Penguranfyane sampah yang diangkut
ke TPA akan berdampak pada pengurangan intengtagapgkutan sampah sehingga
biaya operasional dapat berkurang dibandingkanat@ganya pengolahan sampah di
TPS terlebih dahulu.

Sisa atau sampah pasar yang diangkut ke TPA, skesefuruhan adalah 16,4%
atau 4,46 m Hal tersebut menunjukkan adanya pengurangan $esetgesar 83,6%
dari volume awalnya apabila.diterapkemmposting dan recyeling untuk pengolahan
sampah organik dan non organik di Pasar Kota Piragm. Berikut adalah bagan

pemanfaatan sampah pasar Kota Probolinggo:
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Gambar 4. 25 Bagan Pengolahan Sampah Non Organik Pasar K ota Probolinggo
Pengangkutan sampah pasar di Kota Probolinggo &eraantara pasar satu

dengan lainnya. Frekuensi pengangkutan sampah-adang Royong, Pasar Baru,
dan Pasar Mangunharjo dilakukan 1 hari sekali aemgasi maksimal 1-3 rit per hari.
Sedangkan frekuensi pengangkutan sampah di PasaluRangger, Pasar Laweyan,
Pasar Kronong, Pasar Wonoasih, dan Pasar Ketaplakgkan setiap 2-4 hari sekali
dengan ritasi 1-2 kali sehari. Menurut data BLH&PBtrobolinggo, 1 kali ritasi rata-rata
membutuhkan 4 liter solar untuk armada berwgpap truk maupunamroll truk.
Pengurangan volume sampah pasar Kota Probolinggg gengkut ke TPA apabila
diterapkan composting dan recycling menghasilkan sisa sampah 16,4% atau 4,46
m>hari dari volume awalnya yang harus diangkut kA TRdapun perhitungan biaya
pengangkutan sampah pasar Kota Probolinggo sebdilakukan composting dan

recycling adalah:

Tabel 4. 41 Rute dan-Tenaga Pengangk utan-Sampah Pasar
Kota Prabolinggo Tahun 2007

Jumlah Panjang
ritas rute/rit (km)

TenagaKerja
Pemindah Pengangkut
sampah Sampah

L okasi Pasar

Pasar Gotong Royong 2 5,62 1 1
Pasar Baru 3 7,8 2
Pasar Randu Pangger 1 5,35 - 1
Pasar Wonoasih 1 20,98 -
Pasar Kronong 1 2,89 - 1
Pasar Mangunharjo 1 5,68 1
Pasar Laweyan 1 6,22 - 1
Pasar Ketapang 1 8 4 1

Total 62,54 8
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Tabel 4. 42 Biaya Eksisting Pengangkutan Sampah Pasar
Per hitungan biaya

reEey! satuan g(aR“:‘)"‘“a” Jumlah (Rp)
Biaya Operasional Tiap Bulan
a) 1 rit per hari (Panjang rute: 62,54 km/rit)
Bahan Bakar (5,68 It/hari) 170,6 It 4.500 800.000
» Biaya Tenaga Kerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 8 orang 600.000 4.800.000
- Tenaga pengangkut sampah 5 orang 600.000 3.000.000
» Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 9.600.000
b) 2 rit per hari (Panjang rute: 125,08 km)
Bahan Bakar (11,36 It/hari) 340,8 It 4.500 1.600.00
» Biaya TenagaKerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 8 orang 600.000 4.800.000
- Tenaga pengangkut sampah 5 orang 600.000 3.000.000
« Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 10.400.000

Berdasarkan hasil perhitungan biaya pengangkutampaa pasar diatas, maka
dapat diketahui biaya bahan bakar untuk penganglegtmpah pasar Kota Probolinggo
adalah Rp.800.000,00/bulan—Rp.1.600.000,00/bulaene@pan composting dan
recycling di dekat sumber sampah maupun di TPS diharapkanpmanengurangi
biaya pengangkutan sampah pasar di Kota Probolikggena pengurangan volume
sampah yang harus diangkut ke TPA. Berikut ini bmbe alternative pengangkutan
sampah pasar ke TPA yang dapat diterapkan; set&afofahan sampah di TPS
maupun di sekitar sumber sampah.

a) Memanfaatkan 1 unitump truk untuk mengangkut seluruh sampah pasar Kota
Probolinggo dengan ritasi 1-2 per hari
» Cara pengangkutan sampah

Pengangkutan sampah pasar dilakukan dengan mengguisatu kendaraan

pengangkutan sampah untuk melayani seluruh paiséenSpengangkutan yang

digunakan berupa sistem kontainer tetap dengan goea§andump truk

sebagai sarana pengangkutan. Sistem kontainer tef@pikan dengan cara
mengosongkan TPS kontainer di lokasi TPS sehinggerldkan pemindahan
sampah dari TPS ke dalam truk untuk diangkut ke . TP&xgosongan kontainer
dilakukan di lokasi TPS tanpa mengangkut kontakerTPA. Adapun rute

pengangkutan sampah berupa:
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TPS Psr N TPS Psr TPS Psr TPS Psr TPS Psr TPS Psr
Laweyan Wonoasih [ Baru [® Randu [ Gotong [®| Mangunharjo
? Pangger Royong
TPS Psr
Ketapang }IrFt))ioPr%r
A
' Dari Poo /
Dump Truk & = = m e TPA
Keterangan:

a). Kendaraan angkutlgmp truk) menuju ke TPS . Pasar Ketapang.

b). Kendaraan yang belum-penuh menuju TPS di Pasarjaaventuk mengangkut sampah
kemudian menuju-TPS Wonoasih dan seterusnya hikgd@&®S Pasar Kronong.

c). Kendaraan dari TPS di Pasar Kronong mengangkutaaysng sudah penuh ke TPA.

Gambar 4. 26/Alternatif Rute Pengangkutan Sampah M enggunakan DumpTruk

« Cara pemindahan sampahdcemp truk
Untuk memindahkan sampah dari masing-masing kanapasar dilakukan
dengan cara manual, karena pemanfadtanmp truk untuk mengangkut sampah
dari TPS ke TPA tidak memungkinkan pemindahan sarmspaara mekanis. Hal
tersebut berdampak pada kebutuhan peningkatan hup®&erja yaitu sebagi
petugas pemindah sampah dari TPSdikep truk. Kebutuhan jumlah tenaga
kerja disesuaikan dengan volume sampah yang péahgklut dari masing-
masing pasatr.
Tabel 4. 43 Jumlah Tenaga Pemindahan Sampah Pasar Kota Probolinggo

Volume . Kapasitas Jumlah Jumlah
Lokas Pasar = Sampah Wadah pemindahan Tenaga
(m®)  ‘Pemindahan (kali) Kerja
Pasar Gotong Royong 1,58 01 16 3
Pasar Randu Pangger 0,15 0,1 2 1
Pasar Laweyan 0,19 0,1 2 1
Pasar Baru 1,67 0,1 17 3
Pasar Kronong 0,18 0,1 2 1
Pasar Mangunharjo 0,30 0,1 3 1
Pasar Wonoasih 0,13 0,1 2 1
Pasar Ketapang 0,26 0,1 3 1
Total 4,46 12

- Biaya pengangkutan
Berdasarkan pengurangan volume sampah terangkiat lsgpasitas kontainer
sampah sebesar 6°mmaka diasumsikan bahwa pengangkutan sampah yang
awalnya dilakukan oleh dump truk atauamroll truk untuk satu pasar dengan 1—
2 rit/hari, dapat diminimalisir dengan memanfaatkamnit dump truk untuk

seluruh pasar secara bersama-sama dengan ritagyfia#.
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Tabel 4. 44 Biaya Pengangkutan Sampah Pasar M enggunakan Dump Truk

Per hitungan biaya

Keterangan

Satuan Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp)
A. Biaya Investas
: Sarana Pengumpulan
- Keranjang kapasitas 0, m 8 unit 20.000 160.000
Sarana Pengangkutan - - -
TOTAL 160.000
B. Biaya Operasional Tiap Bulan
a) 1 rit per hari (Panjang rute: 24,41 kip/rit
: Bahan Bakar (2,22 It/hari) 66,6 It/bin 4.500 30@00
Biaya Tenaga Kerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 12 org 600.000 00.0m™
- Tenaga pengangkut sampah 1 org 600.000 600.000
Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 9.100.000
b) 2 rit per hari (Panjang rute: 48,82 km)
: Bahan'Bakar (4,44 lt/hari) 133,2 It/bin 4.500 6@0.0
Biaya Tenaga Kerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 12 org 600.000 00.6®
- Tenaga pengangkut sampah lorg 600.000 600.000
Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 9.400.000

Asumsi:
¢ 1 liter solar = 11 km
* Harga 1 liter solar Rp. 4.500,-

« Prediksi waktu pengangkutan

Waktu pengangkutan dapat ditentukan dari jarak yhtegmpuh dari pool truk

sampah (di TPA) ke areal pasar dan kembali lagpd@ serta waktu yang

dibutuhkan untuk melakukan pemindahan sampah d8i kedump truk.

- Jarak atau panjang rute yang ditempuh untuk perkgéaig sampah dengan

menggunakarmump truk setelah diterapkannya pengolahan sampah adalah

24,41 km/rit. Kecepatan kendaraan diasumsikan 4fakmsehingga waktu

tempuh perjalanan kendaraan adalah 36,6 meniDaédyam.

- Waktu pemindahan ditentukan berdasarkan jumlah geenpemindah

sampah dan intensitas pemindahan sampah dark&®@&mp truk yang

dilakukan oleh petugas. Satu kali pemindahan sangdeh satu orang

petugas diasumsikan membutuhkan waktu 5 menit. ¥Walemindahan

sampah pasar untuk masing-masing lokasi pasarfotzolinggo adalah:

Tabel 4. 45 Waktu Pemindahan Sampah Pasar K ota Probolinggo

Volume  Jumlah Jumlah Waktu
L okasi Pasar Sampah pemindahan Tenaga _Pemindahan
(m°) (kali) Kerja Menit  Jam
Pasar Gotong Royong 1,58 16 3 27 0,44
Pasar Randu Pangger 0,15 2 1 10 0,17
Pasar Laweyan 0,19 2 1l 10 0,17
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Lanjutan Tabel 4.45

Volume Jumlah Jumlah Waktu

L okasi Pasar Sampah pemindahan Tenaga _ Peémindahan

(m°) (kali) Kerja Menit  Jam
Pasar Baru 1,67 17 3 28 0,47
Pasar Kronong 0,18 2 1 10 0,17
Pasar Mangunharjo 0,30 3 1 15 0,25
Pasar Wonoasih 0,13 2 1 10 0,17
Pasar Ketapang 0,26 3 1 15 0,25

Total 4,46 12 125 2,08

Berdasarkan perhitungan. waktu tempdimp. truk serta waktu pemindahan
sampah dari TPS kelump truk maka diketahui. prediksi waktu tempuh
pengangkutan sampah pasar dengan menggudakauiruk setelah dilakukan
pengolahan sampah adalah 161,6 menit atau 2,69 jam.
Memanfaatkan 1 ‘unit trukompactor untuk mengangkut seluruh sampah pasar
Kota Probolinggo yang memiliki TPS Kontainer danmgu truk untuk
pengangkutan sampah di Pasar Ketapang denganlri2agser hari
Cara pengangkutan sampah
Pengangkutan sampah pasar dilakukan dengan mengguisatu kendaraan
pengangkutan sampah untuk melayani seluruh paséenbpengangkutan yang
digunakan berupa sistem kontainer tetap dengan gneagan trukcompactor
sebagai sarana pengangkutan. Sistem kontainer détdqukan dengan proses
pengangkutan dimana kendaraan dari pool menujunestpertama, kemudian
sampah dituang ke truk compactor dan meletakkanb&kntontainer yang
kosong, kemudian kendaraan menuju ke  kontainekiteya sehingga truk
penuh untuk diangkut ke TPA. Sisa sampah pasarR$ Permanen Pasar
Ketapang yang harus diangkut ke TPA adalah®1 Rengangkutan sampah di
Pasar Ketapang diarahkan untuk diangkut bersampadadi TPS permanen di
Jalan Brantas dengan menggunakiump truk. Adapun rute pengangkutan

sampah berupa:

TPSJ. | TPS Psr TD Ungup-
Brantas Ketapang Ungup
<

’

7
’
z

Dari Pool

Dump Truk 3 |[& — —— -4  TPA
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Keterangan:

a). Kendaraan angkutlgmp truk 3) menuju ke TPS JI. Brantas.

b). Dump truk yang belum penuh menuju TPS di Pasar Ketapands amimgangkut sampah.

¢). Kendaraan dari TPS Pasar Ketapang mengangkut sarapgtsudah penuh ke TPA.

d). Kendaraan dari TPA dengan muatan kosong menuju xe(tiansfer Depo) Ungup-
Ungup untuk mengangkut sampabh.

e). Kendaraan dari TD Ungup-Ungup mengangkut sampad yadah penuh ke TPA.

TPS Psr Ly TPS Psr TPS Psr TPS Psr TPS Psr TPS Psr
Laweyan Wonoasih T Baru ™ Randu [ Gotong [®| Mangunharjo
? Pangger Royong
TPS Psr -
Ketapang rIch))ioisgr
A
| Dari POO /
Compact Truk [® = = 7 7= — === —— 7 TPA
Keterangan:

a). Kendaraan angkut¢mpact truk) menuju ke TPS Pasar Laweyan.

b). Kendaraan yang belum penuh‘menuju TPS diPasarasdnantuk mengangkut sampah
kemudian menuju TPS Pasar Baru dan seterusnyashkeg@PS Pasar Kronong.

¢). Kendaraan dari TPS di Pasar Kronong mengangkutaaiygng sudah penuh ke TPA.

Gambar 4. 27 Alternatif Rute Pengangkutan Sampah
M enggunakan Compactor dan DumpTruk

« Cara pemindahan sampah ke teokapactor dandump truk
Pemindahan sampah pasar dari kontainer ke doofpactor dilakukan dengan
cara mekanis untuk meminimalisir sampah yang terceerta mengurangi biaya
tenaga kerja, sedangkan :pemindahan sampah di Ratapang dilakukan
dengan cara manual karena pemindahan sampah darpé&inanen kelump
truk lebih efektif apabila dilakukan secara manual.

- Biaya pengangkutan
Berdasarkan pengurangan volume sampah terangkuta npekgangkutan
sampah yang awalnya dilakukan olelump truk atauamroll truk untuk satu
pasar dengan 1-2 rit/hari, dapat diminimalisir Gengnemanfaatkan 1 unit
kendaraan berupa. tridompactor dan ritasi 1-2 rit/hari untuk seluruh pasar yang
memiliki TPS kontainer secara bersama-sama semaam@atandump truk
untuk pengangkutan sampah dari TPS Permanen dir Pdstapang.
Pengangkutan sampah di Pasar Ketapang dilakukasarhean dengan
pengangkutan dari JI. Brantas sehingga menguréagi pengangkutan sampah
dengan menggunakatump truk 3, yang awalnya 3 rit/hari menjadi 2 rit/hari
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dengan jarak tempuh truk dari TPA ke Pasar Ketamarg JI. Brantas yang
awalnya 12,44 km menjadi 9,84 km.

Tabel 4. 46 Biaya Pengangkutan Sampah Pasar
M enggunakan Compactor dan Dump Truk

Per hitungan biaya

Keterangan Satuan Harg(z:ei?tuan Jumlah (Rp)
A. Biayalnvestas
« Sarana Pengumpulan (Keranjang sampah) - -
» Sarana Pengangkutan (tredmpactor) 1 300.000.000 300.000.000
TOTAL 300.000.000
Biaya Operasional Tiap Bulan
a) 1 rit per hari
« Bahan Bakar (3,11 It/hari)
- Truk compactor (Panjang rute: 24,41 66,6 It/bln 4.500 300.000
km/rit)
- Dump Truk (Panjang rute 9,84 km/rit) 26,7 It/bln 4.500 120.000
» - Biaya Tenaga Kerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 2 orang 600.000 1.200.000
- Tenaga pengangkut sampah 2 orang 600.000 1.200.000
o Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 3.820.000
b) 2 rit per-hari
« Bahan Bakar (6,22 It/hari)
- Truk compactor (Panjang rute: 48,82 km) 133,2 It/bln 4,500 600.000
- Dump Truk (Panjang rute 19,68 km) 53,4 It/bln 4.500 240.000
» Biaya Tenaga Kerja
- Tenaga pemindah sampah pasar 2 orang 600.000 1.200.000
- Tenaga pengangkut sampah 2 orang 600.000 1.200.000
» Pemeliharaan/perawatan 1.000.000
TOTAL 4.240.000
Asumsi:

« 1 liter solar = 11 km
« Harga 1 liter solar Rp. 4.500,-

- Prediksi waktu pengangkutan

Waktu pengangkutan dapat ditentukan dari jarak yhregnpuh dari pool truk

sampah (di TPA) ke areal pasar dan kembali lagpd@ serta waktu yang

dibutuhkan untuk melakukan pemindahan sampah d8i He trukcompactor
dandump truk.

- Jarak atau panjang rute yang ditempuh untuk perkgéag sampah setelah
diterapkannya pengolahan sampah dengan.mengguriakamcompactor
adalah 24,41 km/rit dadump truk adalah 9,84 km/rit. Kecepatan kendaraan
diasumsikan 40 km/jam sehingga waktu tempuh pegalarukcompactor
adalah 36,6 menit atau 0,61 jam sedangkamp truk adalah 15 menit atau
0,25 jam.
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- Pemindahan sampah pasar dari kontainer ke tamkpactor dilakukan
dengan cara mekanis sedangkan pemindahan samp@asdi Ketapang
dilakukan dengan cara manual dari TPS permanendlep truk.
Pemindahan sampah secara mekanis dilakukan selmeedit untuk satu
kali pemindahan, sehingga total waktu yang dibutmhk untuk
memindahkan sampah dari TPS pasar ke ¢amipactor adalah 105 menit
atau 1,75 jam. Pemindahan sampah di Pasar Ketapacgra manual
memerlukan waktu 15 menit atau 0,25 jam (3 kali ipelahan manual,
dengan waktu 5 menit/l1 kali pemindahan). Sehinggtal t waktu
pemindahan sampah dari TPS ke truk pengangkut $aagzah 120 menit
atau 2 jam.

Berdasarkan perhitungan waktu tempuh serta waktirghan sampah dari

TPS ke truk pengangkutan sampah maka diketahuilksrediaktu tempuh

pengangkutan sampah pasar dengan menggunakancdmpactor adalah

141,6 menit atau 2,36 jam. Pengangkutan sampal gasgan menggunakan

dump truk setelah dilakukan pengolahan sampah adalah 3G ateni0,5 jam.

Sehingga total waktu tempuh adalah 171,6 menit 2 jam.

Dari masing-masing sistem pengangkutan sampalbtersgapat dibandingkan
berdasarkan panjang rute, cara pemindahan, jumieygéa kerja serta biaya operasional
dan biaya investasi dari masing-masing sistem peglgdan sampah pasar Kota

Probolinggo.
Tabel 4. 47 Perbandingan Sistem! Pengangkutan
Sampah Pasar Kota Probolinggo
Pengangkutan Pengangkutan Setelah Pengolahan Sampah
Variabe Eksisting M enggunakan M enggunakan Compactor
Dump Truk dan Dump Truk
Volume Sampah terangkut 27,13 m 4,46 m 4,46 M
Panjang Rute 62,54 km/hari 24,41 km/hari 34,25 lami/h
Cara Pemindahan HIELEE TE Manual Mekanis dan manual
manual

Jumlah Tenaga kerja 13 orang 13 orang 4 orang
Biaya Operasional (Rp/bln)
e 1 rit/hari 9.600.000 9.100.000 3.820.000
e 2 rit/hari 10.400.000 9.400.000 4.240.000
Biaya Investasi (Rp) - 160.000 300.000.000
Prediksi waktu 161,6 menit 171,6 menit

pengangkutan sampah (2,69 jam) (2,86 jam)




192

4.9.6 Potens Pengolahan Sampah Pasar di Sekitar Sumber Sampah

Pengolahan sampah pasar khususnya yang dilakuksekitiir sumber sampah
maupun dilokasi TPS memiliki potensi dalam peningRkasistem pengelolaan sampah
di lokasi pasar maupun pengelolaan sampah KoteoRnglgo secara umum.

* Mengurangi volume sampah pasar yang diangkut ke TPA
Pasar merupakan salah satu sumber sampah terb&sda dProbolinggo setelah
perumahan dan industri. Berdasarkan data.volumeaangang terangkut ke
TPA Tahun 2007, volume sampah pasar adalah 18% (#5hari) dari total
keseluruhan sampah yang terangkut ke TPA. Penergeagolahan sampah
pasar di sekitar sumber. sampah mengurangi volunmepaa yang harus
diangkut ke TPA sebesar 83,6% dari total volumepsdnpasar. Hal tersebut
akan berdampak pada pengurangan egducing sampah total di TPA sebesar
15%. Rata-rata volume sampah di TPA Kota Probobngang awalnya adalah
135,7 ni/hari akan berkurang menjadi 115,&/nari.

* Mengurangi biaya pengangkutan sampah pasar
Pengolahan sampah pasar di TPS atau sekitar susabgyah menyebabkan
volume sampah pasar Kota Probolinggo yang perlugétiat tiap hari berkurang
menjadi 4,46 mper hari. Pengangkutan sampah pasar yang awailajaildin
dengan menggunakan satu kendaraan pengangkutak tiapupasar gmroll
truk untuk TPS kontainer damump truk untuk TPS permanen) dapat
diminimalisir dengan menggunakan satu kendaraaggmekutan sampah untuk
melayani seluruh pasar. Hal tersebut akan berdarppd& pengurangan biaya
kebutuhan bahan bakar yang awalnya Rp. 800.0@@némjadi Rp. 300.000,-/rit
atau berkurang 62,5% dengan pengurangan biayasigeab5-10% per rit.

» Pengolahan sampah pasar menghasilkan produk yamgiknailai ekonomi
Pengolahan sampah organik dengan menggunakan scsteposting akan
menghasilkan produk berupa pupuk kompos yang ddpaanfaatkan untuk
pemupukan di taman_ kota yang dikelola oleh penwnirkota Probolinggo
sendiri maupun dijual ke toko pertanian atau madsatrumum. Harga jual 1 kg
pupuk kompos adalah Rp. 1.000,00 sedangkan komaog glihasilkan dari
pengolahan sampah pasar di Kota Probolinggo ad@&@R8,13 kg/hari sehingga
total keuntungan yang diperoleh seluruh pasar Rotéolinggo mencapai Rp.
1.941.000,00.
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4.10 AnalissKeembagaan

Pengelolaan Sampah Pasar berdasarkan kondisiiegsidilaksanakan oleh
beberapa pihak yang berkaitan langsung dalam dapeedgpengelolaan sampah pasar
baik berupa instansi pemerintahan maupun pedagangashr Kota Probolinggo.
Penerapan pengolahan sampah pasar disekitar ssangah atau berdekatan dengan
TPS akan mempengaruhi kelembagaan pengelolaan Bakgrana dalam penerapan
pengolahan sampah memerlukan-tenaga kerja yangukemgl proses pengolahan
sampah tersebut mulai dari peningkatan peran padadalam pemilahan sampah
hingga peningkatan petugas pelaksana pengolahapakarBesar kecilnya peranan
masing-masing pihak serta kedekatan atau keterkaniégara satu pihak dengan pihak
yang lainnya dapat diketahui berdasarkan diamategkdran ~serta jarak antara

lingkaran yang satu dengan lingkaran yang lainrdaleagram venn

. "Petugas Pengumpul Sampah

.~ Petugas Pemindahan Sampah

. Petugas Pengangkutan Sampah

. _Petugas Pembuangan Sampah di TPA
Pelaku operasional

Pedagang
Pasar Kota
Probolinggo__ -

’ pengelolaan sampah
4 = = Instansi Pemerintah

R Badan //\ by 8
', Lingkungan Hidu -

~ -

Gambar 4. 28 Diagran Venn K elembagaan Pengelolaan Sampah Eksisting

+ Pedagang Pasar Kota Probolinggo

Pedagang merupakan penghasil sampah pasar yangalbedari aktivitas
perdagangan atau jual beli barang kebutuhan skharmulai dari bahan makanan,
pakaian, dan lain-lain. Partisipasi pedagang dakanerja pengelolaan sampah
adalah pada tahap pewadahan sampah baik secaran&ommaupun individu.
Sampah dari aktivitas perdagangan. di_tempatkan péelagang di wadah sampah
berupa keranjang sampah milik individu maupun bakmsah komunal dari bahan
karet bekas. Pedagang di pasar memiliki interaqgysung atau keterkaitan dengan
aktivitas petugas kebersihan dari UPTD pasar kmysuspetugas pengumpul

sampah.
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UPTD Pasar

UPTD Pasar bertanggung jawab dalam pengembanganpe@bangunan pasar
sebagai sarana pemenuhan barang dan jasa di KigaliRggo salah satunya dalam
bidang kebersihan lingkungan pasar. Untuk mempeamupengawasan dalam
pengembangan dan pembangunan pasar, di masinggnEsar Kota Probolinggo

terdapat satu orang koordinator pasar yang menibavaberapa petugas harian.
Petugas harian kebersihan di_masing-masing pasapa@etugas pengumpul serta
pemindah sampah. Pengumpulan dan pemindahan satnpalsar Randu Pangger,
Pasar Wonoasih, Pasar Kronong, dan Pasar Lawelatukin oleh petugas yang
sama dengan pertimbangan velume sampah pasar yeasikan tidak terlalu besar

serta pemindahan sampah dari TPS ke truk sangafol(truk) dilakukan secara

mekanis sehingga hanya memerlukan pengawasanetaggs.

- Petugas pengumpul sampah

Petugas pengumpul sampah memiliki tugas mengumpaempah dari masing-
masing wadah individu/komunal dengan menggunakaobg& sampah untuk
diangkut ke TPS. Di masing-masing pasar terdaphingiga 4 orang petugas
pengumpul sampah. Petugas pengumpul sampah menmtiiaksi langsung
dengan pedagang di pasar pada saat proses pengangarhpah dari wadah
sampah baik dari wadah sampah individu yang tetddip@masing-masing bedak
pedagang maupun dari wadah komunal. Sehingga lagkgang mewakili
petugas pengumpul sampah berpotongan dengan lamgkgang mewakili
pedagang di pasar Kota Probolinggo.

Petugas pemindahan sampah

Petugas pemindahan sampah memiliki tugas memindab&mpah pasar dari
TPS ke truk pengangkutan sampah. Pemindahan sadilpibkan dengan cara
mekanik, cara manual, atau penggabungan kedua tesabut. Pemindahan
sampah di Pasar Randu Pangger, Pasar Wonoasilrt, lRaseng, dan Pasar
Laweyan dilakukan.secara mekanis, tugas dari pstpgaindah sampah hanya
mengawasi proses pemindahan sampah sehingga pemgongan pemindahan
sampah dilakukan oleh petugas yang sama. Petugasdahan di Pasar Gotong
Royong, Pasar Baru, Pasar Wonoasih, dan Pasar detaperbeda dengan
petugas pengumpulan sampah, karena pemindahan lsal@esanakan secara

manual dengan menggunakan keranjang sampah ataodaé@an mekanis yang



195

ditunjang dengan pemindahan manual untuk mewadahpah yang tercecer
selama proses pemindahan sampah.

Petugas pemindahan sampah tidak melakukan intesaksira langsung.dengan
pedagang dalam pengelolaan sampah karena bertuge®Sd namun wilayah
kerja petugas pemindahan sampah masih di areal. fevaasarkan hal tersebut,
maka lingkaran dalam diagram venn yang mewakiluges pemindahan sampah
tidak berpotongan dengan lingkaran pedagang pasgrahberdekatan satu sama
lain. Petugas pemindahan sampah secara tidak lagpdsertugas melanjutkan
kerja petugas pengumpul sampah sehingga dalamadiagenn digambarkan
lingkaran.yang mewakili keduanya saling berpotongan

BLH Kota Probolinggo

Tugas utama Bidang Kebersihan pada Badan Lingkurigaiup (BLH) Kota
Probolinggo adalah menyelenggarakan kegiatan dambergkan pelayanan kepada
masyarakat dalam hal pengelolaan kebersihan dasameahan. Pengelolaan
sampah secara makro di Kota Probolinggo dikoordinsieh BLH. Untuk
pengelolaan sampah pasar, BLH bekerja sama den&aD UPasar baik dalam
penyediaan sarana prasarana maupun pengawasaerdgdipan petugas. Petugas
pengangkutan sampah dan petugas pengolahan samifA dikoordinir oleh BLH
Kota Probolinggo karena pelayanan pengelolaan pgalaan yang dilakukan juga
mencakup kawasan selain areal pasar di Kota Prjgui (misalnya: perumahan,

perkantoran, dst).

- Petugas pengangkutan sampah

Petugas pengangkutan sampah memiliki tugas mengasgkipah dari masing-
masing TPS ke TPA Kota Probolinggo. Petugas pengaag sampah
menggunakardump truk atauamroll truk dari pool (TPA Kota Probolinggo)
untuk mengangkut sampah pasar dari masing-masirty Ké> TPA. Petugas
pengangkutan sampah berinteraksi dengan petugasgsmn sampah pada saat
proses pemindahan sampah dari TPS ke atas.trukabarghingga lingkaran
yang mewakili petugas pengangkutan sampah berpatoiengan lingkaran yang
mewakili petugas pemindahan sampah di pasar Kaotfaoknggo.

- Petugas pembuangan sampah di TPA

Petugas pembuangan akhir sampah berkerja di afal Rota Probolinggo.

Petugas pembuangan akhir tidak hanya bertugas nadng@mpah dari pasar saja
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namun juga sampah dari sumber sampah lainnya da Robbolinggo seperti
sampah rumah tangga, perkantoran, dan lain-laitugpe pembuangan akhir
hanya berinteraksi langsung dengan petugas pengiamglsampah, khususnya
pada saat menurunkan sampah dari truk ke areal PBigas pembuangan akhir
tidak Dberinteraksi langsung dengan pedagang dirpgsstugas pengumpul
sampah, maupun petugas pemindahan sampah selansas poperasional
pengelolaan sampah pasar sehingga lingkaran daégrach venn yang mewakili
petugas pembuangan akhir sampah tidak berpotongamgad lingkaran
stakeholder lainnya kecuali petugas peengangkutan sampabh.

Penerapan pengolahan .sampah “pasar beegoaosting dan recycling
mempengaruhi kelembagaan dalam pengelolaan samasér gKota Probolinggo.
Penambahan tahapan operasional pengelolaan samg@hberupa pengolahan sampah
memerlukan penambahan tenaga kerja untuk melaksartakas terkait pelaksanaan
pengolahan sampah. Tugas pengolahan sampah ddplatkdn oleh petugas dari
UPTD Pasar maupun petugas dari Badan LingkungaopHiBLH) Kota Probolinggo,
namun dengan pertimbangan pelaksanaan pengolamgalsaliterapkan di areal pasar
yang berdekatan dengan sumber sampah maka peteiggsighan sampah akan lebih
efektif berasal dari petugas UPTD Pasar. Hal tetsedak mengurangi peranan BLH
Kota Probolinggo karena BLH Kota Probolinggo meknitanggung jawab dalam hal
penyediaan sarana prasarana pendukung poosgmsting serta pemberian pelatihan
mengenal pengomposan sampah pasar-bagi petoigpssting.

Pelaksanaan pengolahan sampah pasar memerlukangdmkdan peran serta
pedagang di Pasar Kota Probolinggo khususnya dakinpemilahan antara sampah
organik dan non organik pada tahap pewadahan sapgsain. Peningkatan peran serta
pedagang tersebut dapat dilaksanakan melalui gearerpenyuluhan dan sosialisasi
pengolahan sampah yang dilakukan oleh BLH Kota étrodpgo yang memiliki peranan
sebagai penyelenggara kegiatan dan memberikangmelaykepada masyarakat dalam
hal pengelolaan kebersihan dan persampahan. Badlalh diagram venn pengelolaan

sampah dengan pengolahan sampah pasar:
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Pedagang Pasar

. Petugas Pengumpul Sampah
. Petugas Pemindahan Sampah

1

Kota Probolinggo 2
3. Petugas Pengolahan Sampah

4

5

. Petugas Pengangkutan Sampah
. Petugas Pembuangan Sampah di TPA
Pelaku operasional

\ pengelolaan sampah
\ = = |Instansi Pemerintah

. N
', Badan Lingkungan /v 4
. £ ’
b Hidup J/ S -
. 2

Gambar 4. 29 Diagran Venn K dembagaan Pengelolaan Sampah
Dengan Pengolahan Sampah-Pasar-K ota Probolinggo

Kelembagaan dalam operasional pengelolaan samsan fata Probolinggo dengan
pelaksanaan pengolahan sampah pasar tidak jaubdaedengan kelembagaan sebelum
diterapkannya pengolahan sampah pasar. Perubalenbegaan berupa penambahan
personil petugas kebersihan sebagai pelaksanalpbagossampah pasar berupa petugas
composting dan recycling serta peningkatan peran serta BLH dalam mendukung
operasional pengelolaan sampah pasar. Peranan Biadtadhnya pemberian
penyuluhan dan sosialisasi ke pada para pedagangem& pengolahan sampah serta
penyediaan sarana prasarana pengolahan sampaheddrer@an pelatihan terhadap
petugasomposting danrecycling sampah pasar.

Pelaksanaanomposting danrecycling di pasar Kota Probolinggo dilaksanakan
oleh ‘petugasomposting danrecycling yang-bekerja dibawah koordinasi Kantor Pasar
Bagian Kebersihan yang bertanggung jawab kepaddDuHasar. Untuk meningkatkan
kinerja petugasomposting danrecycling, maka dilakukan penambahan petugas atau
pekerja pengomposan sesuai dengan kebutuhan nmaasigg pasar. Pengawasan serta
pemantauan prose&smposting mulai dari tahap persiapan awal hingga akhir pkedu
dan pemasaran dilakukan oleh dinas terkait yaituTFPasar dan BLH Kota

Probolinggo.
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411 Arahan Pengelolaan Sampah Pasar Kota Probolinggo

Peningkatan pengelolaan sampah pasar Kota Probolimtapat dilakukan
dengan meningkatkan kinerja operasional pengelolampah pasar serta arahan
pengolahan sampah pasar berdasarkan hasil ayaligjgelah dilakukan sebelumnya.
4.11.1 Peningkatan Operasional Pengelolaan Sampah Pasar

Operasional pengelolaan sampah pasar pada komdistieg meliputi tahapan
pewadahan — pengumpulan - _pemindahan — pengangkute@mbuangan akhir.
Berdasarkan hasil analisis maka perlu ditambahk&@apan. pengolahan sampah di
sekitar sumber sampah atau TPS sebelum sampahdiasgkut ke TPA. Hal tersebut
diharapkan mampu meningkatkan nilai dan manfaapaanpasar khususnya sampah
organik serta memberikan nilai ekonomis dan lingjam

Arahan operasional pengelolaan sampah pasar diggtaperdasarkan analisis
yang dilakukan pada tahapan sebelumnya. Berdasaakalisis penilaian kinerja
operasional pengelolaan sampah Kota Probolinggogglelaan sampah di Pasar
Gotong Royong, Pasar Randu Pangger, Pasar Baar, Rasong, Pasar Mangunharjo,
dan Pasar Wonoasih dinilai SESUAI dengan standargglolaan sampah atau terletak
pada interval nilai 31-36 sedangkan Pasar LaweganR&sar Ketapang dinilai CUKUP
SESUAI dengan standart pengelolaan sampah atatatenbada interval nilai 25-30.
Berdasarkan penilaian tersebut, sistem pengeldaapah pasar di Kota Probolinggo
masih belum optimal atau berada di bawah interiail maksimal yaitu 37-42 sehingga
diperlukan peningkatan operasional pengelolaan samp masing-masing areal pasar
Kota Probolinggo. Pada tabel 4.48 dapat 'dilihat ebgta tahapan operasional
pengelolaan sampah pasar yang perlu ditingkatkatukummendukung arahan
peningkatan sistem pengelolaan sampah pasar diRfotalinggo.
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Tabel 4. 48 Arahan Oper asional pengelolaan Sampah Pasar Kota Probolinggo

Lokas

Penilaian Operasional Pengelolaan Sampah

Klasifikasi Penilaian

Keterangan

Arahan Operasional Pengelolaan Sampah

Pasar Gotong
Royong

34 (Sesuai dengan
standar pengelolaan
sampa, berada pada
interval nilai 31-36)

Perlunya peningkatan pada:

Penambahan wadah
komunal

Cara pengumpulan
Frekuensi pengumpulan
Kapasitas TPS
Pengolahan sampah

Penambahan 44 unit wadah komunal dengan kapasitsiag-masing wadah 0,14 m
Pemilahan sampah organik dan non. organik mulai tirap pewadahan hingga
pembuangan akhir

Frekuensi pengumpulan sampah dilakukan setiap demgan ritasi maksimal 4
rit/hari, sehingga diperlukan penambahan 1 uniblggk sampah

Penambahan 1 unit TPS dengan kapasitads@lmagai sarana pemindahan
Penerapan pengolahan sampah pasar

Pasar Randu
Pangger

32 (Sesuai dengan
standar pengelolaan
sampa, berada pada
interval nilai 31-36)

Perlunya peningkatan pada:

Cara pewadahan

Cara pengumpulan
Lokasi pemindahan
Frekuensi pengangkutan
Pengolahan sampah

L] L} L] o L] L]

Menerapkan cara pewadahan berupa sistem individkataunal

Penyediaan wadah individu oleh masing-masing pedpga

Penambahan 1 unit wadah komunal dengan kapasisisgamasing wadah 0,14°m
Pemilahan sampah organik dan non organik mulai tdrap pewadahan hingga
pembuangan akhir

Lokasi pemindahan diarahkan disekitar areal pasaterjangkau dump truk
Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan dilakigteapshari
Penerapanpengolahan sampah pasar

Pasar Laweyan

30 (Cukup sesuai
dengan standar
pengelolaan sampah,
berada pada interval
nilai 25-30)

Perlunya peningkatan pada:

Cara pewadahan

Cara pengumpulan
Peralatan pengumpulan
Lokasi pemindahan
Frekuensi pengangkutan
Pengolahan sampah

Menerapkan cara pewadahan berupa sistem individkaaunal

Penyediaan wadah individu oleh masing-masing pedpga

Penambahan 3 unit wadah komunal dengan kapasitsisgamasing wadah 0,14 m
Pemilahan sampah organik dan non organik mulai trap pewadahan hingga
pembuangan-akhir

Perbaikan kondisi keranjang sebagai sarana pendampampah

Lokasi-TPS diarahkan disekitar areal pasar daartgkau dump truk

Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan dilakuéaphari

Penerapan pengolahan sampah pasar

Pasar Baru

34 (Sesuai dengan
standar pengelolaan
sampa, berada pada
interval nilai 31-36))

Perlunya peningkatan pada:

Kondisi wadah individu
Penambahan wadah
komunal

Frekuensi pengumpulan
Cara pengumpulan
Pengolahan sampah

Perbaikan kondisiwadah individu

Penambahan 47 unit wadah komunal dengan kapasisiag-masing wadah 0,14 m
Pemilahan sampah "organik dan non organik /mulai tirap pewadahan hingga
pembuangan akhir

Penerapan pengolahan sampah pasar
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Lokas

Penilaian Operasional Pengelolaan Sampah

Klasifikas Penilaian

Keterangan

Arahan Oper asional Pengelolaan Sampah

Pasar Kronong

33 (Sesuai dengan
standar pengelolaan
sampa, berada pada
interval nilai 31-36)

Perlunya peningkatan pada:

Cara pewadahan

Cara pengumpulan

Cara pemindahan
Frekuensi pengangkutan

Menerapkan cara pewadahan berupa sistem individkataunal

Penyediaan wadah individu oleh masing-masing pedpga

Penambahan 3 unit wadah komunal dengan kapasiehw,14 rh

Pemilahan sampah organik dan non organik mulai tdrap pewadahan hingga
pembuangan akhir

Pengolahan sampah * Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan dilakukepsari
» Penerapan pengolahan sampah pasar
Pasar 34 (Sesuai dengan Perlunya peningkatan pada:  Perbaikan kondisi wadah individu
Mangunharjo standar pengelolaan » Kondisi wadah individu « Penambahan 3 unit wadah komunal dengan kapasiteshd,14 rh
sampa, berada pada * Penambahan wadah e Pemilahan sampah organik dan non organik mulai @dap pewadahan hingga
interval nilai 31-36) komunal pembuangan akhir
e Cara pengumpulan « | Lokasi TPS diarahkan disekitar areal pasar daartgkau dump truk
e Lokasi TPS ¢ Penerapan pengolahan sampah pasar
» Pengolahan sampah
Pasar Wonoasih 31 (Sesuai dengan  Perlunya peningkatan pada: - '« Menerapkan cara pewadahan berupa sistem individkalaunal
standar pengelolaan e Cara pewadahan ¢ Penyediaan:wadah individu oleh masing-masing pedpga
sampa, berada pada e Cara pengumpulan < Pemilahan-sampah corganik dan non organik mulai @drap pewadahan hingga
interval nilai 31-36) e Peralatan pengumpulan pembuangan akhir
e Frekuensi pengangkutan ¢ Perbaikan kondisi keranjang sebagai sarana pendampampah
» Pengolahan sampah »  Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan dilakukepsari
» Penerapan pengolahan sampah pasar
Pasar Ketapang 30 (Cukup sesuai Perlunya peningkatan pada: ¢« Menerapkan cara pewadahan berupa sistem individkaoiaunal
dengan standar e Cara pewadahan » Penyediaan wadah-individu oleh masing-masing pedpga
pengelolaan sampah, e« Cara pengumpulan «  Penambahan 1 unit wadah komunal dengan kapasisiagamasing wadah 0,14m
berada pada interval » Frekuensi pengumpulan ¢ | Pemilahan 'sampah™ organik dan non organik mulai tdrap pewadahan hingga
nilai 25-30) » Cara pemindahan pembuangan akhir
» Lokasi pemindahan « Frekuensi pengumpulan sampah dilakukan setiap dwmgan ritasi maksimal 4
» Frekuensi pengangkutan rit/hari, sehingga diperlukan penambahan 1 unih@ng pengumpul sampah
« Pengolahan sampah e Perbaikan kondisi-keranjang sebagai sarana pendampampah
» |Lokasi TPS diarahkan disekitar areal pasar daartgkau dump truk
e Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan dilakuapshari

Penerapan pengolahan sampah pasar
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A. Arahan Sistem Pewadahan
Sistem pewadahan berarti penempatan sampah seajes&drelum sampah
dikumpulkan, untuk diolah di TPS atau diangkut kAT Berdasarkan kondisi
eksisting, sistem pewadahan sampah pasar di Kotzolrggo dilakukan melalui dua
cara berupa pewadahan individu dan komunal. Wadaig ydigunakan pedagang
sebagai penempatan sampah berupa wadah terbusawsetah tertutup yang mudah
dikosongkan dengan kondisi wadah cukup baik. Beam#tas hasil analisis kinerja
operasional pengelolaan sampah permasalahan tersi@in pewadahan adalah belum
dilakukan pemisahan antara sampah organik dan $ampa organik. Pemisahan
sampah mulai’ dari tahap pewadahan “perlu. dilaksanakatuk mempermudah
pengolahan sampah pasar Kota Probolinggo. Adapahaar peningkatan sistem
pewadahan sampah pasar Kota Probolinggo antara lain
1) Cara pewadahan sampah tetap menggunakan sistandindan komunal.
Pewadahan sampah secara individu serta ditunjamgadepewadahan komunal.
diterapkan secara bersamaan untuk mendukung cexadpkan sampah pasar.
Pewadahan sampah secara individu diterapkan b#gp sgedagang di lokasi
pasar Kota Probolinggo dengan masing-masing memikknpat sampah
individu yang ditempatkan didalam bedak serta pdiagen wadah komunal
untuk beberapa pedagang dalam satu blok bedak.pdahrtersebut selain
mampu meningkatkan efisiensi waktu untuk mengumgukampah pasar, juga
diharapkan mampu meningkatkan peranserta ped&gaega kebersihan bedak
menjadi tanggung Jjawab masing-masing  pedagang gkaan petugas
pengumpul sampah bertugas untuk mengangkut sammahunial serta
membersihkan sampah di jalan pasar saja. Cara pbaadersebut diterapkan
di seluruh areal pasar Kota Probolinggo. Berdasakandisi eksisting, areal
pasar yang sudah menerapkan sistem tersebut adakdr Gotong Royong,
Pasar Baru, dan Pasar Mangunharjo.
2) Penyediaan wadah sampah berupa wadah individu mawadah komunal
dengan disertai pemisahan antara sampah organigadapah non organik.
* Wadah individu untuk penempatan sampah diarahkankumenggunakan
wadah yang ringan serta mudah dikosongkan sesumjadekemampuan
masing-masing pedagang. Penyediaan wadah indivahahdkan dilakukan

oleh masing-masing pedagang. Wadah sampah indijadg sesuai untuk



203

digunakan merupakan wadah yang sudah digunakarbelsrapa pedagang
berupa wadah dari anyaman bambu atau rotan dermpesikas 0,02 ™
dengan mempertimbangkan rata-rata sampah pasardylaasgjlkan di Pasar
Kota Probolinggo 0,02 fper pedagang dalam satu hari. Jenis wadah lebih
baik menggunakan anyaman bambu atau rotan yang/bapabang kecil
atau wadah berupa bak sampah plastik untuk mesgsagi sampah tercecer
pada waktu dipindahkan. Selain mudah. didapat setganya terjangkau,
jenis wadah sampah tersebut juga sudah sesuaird&riggaia yang ada yaitu
bersifat ringan dan mudah dikosongkan. Untuk pemisaantara sampah
organik dan non organik:dapat_dilakukan. dengan neeikdn warna yang
berbeda untuk' masing-masing wadah, misalnya waijaa bntuk sampah
organik dan warna orange untuk sampah non org&skiua pedagang di
Pasar Gotong Royong, Pasar Randu Pangger, PasaydawPasar Baru,
Pasar Kronong, Pasar Mangunharjo, Pasar Wonoaarh,Pdsar Ketapang
diarahkan memiliki wadah individu untuk penempatampat sampah yang
disertai dengan pemilahan antara sampah organilsaismpah non organik.
Penyediaan wadah individu diarahkan dilakukan ngasiasing oleh
pedagang di Kota Probolinggo.

Keterangan:
a). Keranjang dari anyaman bamboo (Sumblettp:/furnitureinindonesia.com/27 April 2009)
b). Keranjang sampah dari plastik (Sumbéttp://itrademarket.com/27 April 2009)

Gambar 4. 31 Wadah Sampah Individu

Wadah komunal untuk penempatan sampah dapat meakgguiberupa bin/
tong sampah, yang terbuat dari karet (ban bekas)bdekapasitas 0,14°m

Jenis wadah sampah tersebut sesuai dengan kgtergaada karena bersifat
kedap air, tidak mudah bocor serta dilengkapi derigaup sehingga apabila
ditempatkan di sekitar jalur sirkulasi pasar tidakngganggu aktivitas jual
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beli. Karena wadah komunal ditempatkan di lokasigyamudah dijangkau
petugas pengumpul sampah misalnya di luar bedakgeed atau pinggir
jalan masing-masing blok. Untuk pemisahan antamgpah organik dan non
organik dapat dilakukan dengan memberikan warnag yagrbeda untuk
masing-masing wadah, misalnya warna hijau untuk pséamorganik dan
warna orange untuk sampah non. organik. Tempat dankmanunal
disediakan di setiap lokasi pasar, berdasarkan igore#sisting di Pasar
Gotong Royong-dan Pasar Baru telah tersedia 25 wadah komunal
sedangkan di areal pasar lainnya tersedia 5-1(akisampah komunal. Satu
unit tempat sampah komunal memiliki kapasitas Oyff4disediakan untuk
melayani 5-7 pedagang dengan asumsi rata-rata eatampah per hari yang
dihasilkan oleh masing-masing pedagang sesuai dekgadisi eksisting
yaitu 0,02 m. Kebutuhan sarana pewadahan komunal disesuaikagade
volume sampah pasar yang dihasilkan. Diperlukanampéahan 44 unit
wadah komunal untuk Pasar Gotong Royong dengarajunvbdah sampah
yang dibutuhkan seluruhnya adalah 69 unit (64 untuk sampah organik
dan 5 unit untuk sampah non organik), untuk PasandR Pangger
diperlukan penambahan 1 unit dari-jumlah yang azelsmnya sehingga
jumlah wadah komunal keseluruhan adalah 6 unit i untuk sampah
organik dan 1 unit untuk sampah non organik), dikaa penambahan 3 unit
untuk Pasar Laweyan sehingga jumlah wadah komwesglkruhan adalah 8
unit (7 unit untuk sampah organik dan 1 unit unsaknpah non organik),
diperlukan penambahan 47 unit di Pasar Baru sehingglah wadah
komunal keseluruhan adalah 72 unit (66 unit unarkEah organik dan 6 unit
untuk sampah non organik), diperlukan penambahamt3di Pasar Kronong
sehingga jumlah wadah komunal keseluruhan adalamii8(7 unit untuk
sampah organik dan 1 unit untuk sampah non orgardiperlukan
penambahan:3. unit wadah komunal di Pasar Mangunbatjingga jumlah
wadah komunal keseluruhan adalah 13 unit (11 umikusampah organik
dan 2 unit untuk sampah non organik), dan diperugeanambahan 1 unit
wadah komunal untuk Pasar Ketapang sehingga jumiattah komunal
keseluruhan adalah 10 unit (10 unit untuk sampahrok dan 1 unit untuk

sampah non organik). Tidak diperlukan penambahatalw&omunal di areal
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Pasar Wonoasih namun diperlukan pemilahan antagalwsampah organik
dan non organik, masing-masing 9 unit untuk samp@anik dan 1 unit
untuk sampah non organik di Pasar Wonoasih. Peagedivadah komunal
dilaksanakan oleh BLH (Badan Lingkungan Hidup) sesugas dan fungsi
nya dalam menyediakan sarana prasarana pendukatemspengolahan
sampah.

Gambar 4. 32 Wadah Komunal Sampah Pasar K ota Probolinggo

B. Arahan Sistem Pengumpulan

1) Cara pengumpulan sampah dilakukan dengan sistamidhidmaupun komunal
tidak langsung yang disertai dengan pemisahan argampah organik dan
sampah non organik.
Cara pengumpulan sampah dapat disesuaikan dergfam gpewadahan yang
diterapkan dimasing-masing pasar baik berupa sistdividu maupun komunal
tidak langsung, dilakukan pemisahan antara sampgénix dan sampah non
organik. Hal tersebut dapat dilakukan melalui paimés gerobak sampah antara
sampah organik dan sampah non organik atau tetapanfeatkan satu gerobak

yanga sama dengan kapasitas ¥ mamun diberi sekat pembatas. Cara

-I_ Y

Gambar 4. 33 Gerobak Sampah Pasar K ota Probolinggo

2) Pengumpulan sampah memanfaatkan sarana pengumpatapah berupa

gerobak maupun keranjang sampah dengan kondisibaikglan tidak bocor.
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Perlunya perbaikan keranjang untuk pengumpulan samkhususnya di Pasar
Laweyan dan Pasar Wonoasih. Perbaikan kondisi j@r@maupun gerobak
sampah diperlukan untuk meminimalisir sampah yargeter selama proses
pengumpulan sampah. Frekuensi pengumpulan samdsdr Gotong Royong
dan Pasar Baru lebih dari 4 rit/hari, untuk memadisirr hal tersebut diperlukan
penambahan gerobak sampah di kedua pasar tersghartyak 1 unit untuk
masing-masing pasar.

Frekuensi pengumpulan sampah perlu dilakukan. sdtap untuk menjaga
kebersihan lokasi pasar.

Frekuensi pengumpulan sampah. yang “diterapkan dir g&sta Probolinggo
dapat dilakukan setiap hari sesuai dengan kon#&stng di masing-masing
areal pasar. Hal tersebut perlu dilakukan untuk jagen kondisi kebersihan
pasar. Pengumpulan sampah dapat dilakukan setklizitas jual beli selesai
atau pada saat jumlah pengunjung sudah cukup a#pipada pukul 10.00 dan
pukul 14.00 untuk Pasar Gotong Royong, Pasar Biam,Pasar Mangunharjo
serta pukul 10.00 untuk-lokasi pasar lainnya.

Arahan Sistem Pemindahan

Perlu adanya pemilahan antara sampah organik dapafanon organik pada
sistem pemindahan

Pemilahan sampah juga perlu dilakukan pada tahapingehan sampah
sehingga sampah pasar yang dipilah mulai dari tpesamdahan tidak menjadi
sia-sia. Pemilahan sampah pasar dapat direalisasi&@agan penyediaan TPS
yang berbeda antara sampah organik dan non orgemikpemberian sekat pada
TPS sesuai dengan perbandingan volume timbunanasebgrdasarkan sifatnya

tersebut.

Keterangan: a)
a). TPS Permanen di Kota Batam dengan pemilahan samgahilodan non organik
(Sumber: http://cendanabatam.files.wordpress2émhpril 2009)
b). Kontainer dengan pemilahan sampah organik dan rganik
(Sumber: http://image.google.co.id/27 April 2009)

Gambar 4. 34 TPSKontainer dan TPS Per manen
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2) Cara pemindahan sampah diarahkan untuk menggureanmanual untuk
TPS yang berupa kontainer dan TPS permanen namtumjagig dengan
perbaikan fasilitas pemindahan sampah dari TPSakwert atau TPS permanen
ke ataddump truk.

Pemindahan sampah menurut SK SNI T-13-1990-F mkampatahap
memindahkan sampah hasil pengumpulan ke dalanpatetangkutan untuk di
bawa ketempat pembuangan akhir. Pemindahan samagah igota Probolinggo
yang memiliki-TPS kontainer pada kondisi eksistdilgkukan dengan sistem
pengosongan kontainer dimana kontainer dari masiasgjhg pasar dipindahkan
kealat pengangkutan dengan menggunakan cara mekatmik dibawa ke TPA.
Penerapan pengolahan sampah pasar di TPS atawarssiihber sampah
sebelum diangkut ke TPA, menyebabkan volume sangazear yang perlu
diangkut tiap hari berkurang menjadi 16,4% daraltatolume sampah pasar
yang dihasilkan atau menjadi 4,46 per hari. Berkurangnya volume sampah
yang harus diangkut ke TPA menyebabkan berkurangmjame timbunan
sampah di TPS kontainer yang awalnya satu kontgpeeuh menjadi 10%
hingga 25% dari volume awal. Sehingga sistem peatiad sampah pasar tidak
perlu dilakukan dengan cara memindahkan kontaireertridk pengangkutan
untuk dikosongkan di TPA namun dapat dilakukan dengengosongan
kontainer di lokasi TPS. Sampah pasar diangkut RA @engan menggunakan
satu unitdump truk tanpa memindahkan kontainer dari masing-masirsgrpa
Kota Probolinggo.

Pemindahan sampah pasar ke alat pengangkutan Idiaraldengan
menggunakan cara manual. Dengan pertimbangan volsampah yang
dipindahkan hanya 16,4% dari volume eksisting sgéigasuaikan dengatump
truk yang digunakan. Cara manual memiliki beberapankah@n diantaranya
memerlukan banyak tenaga dan waktu pemindahan @amungkinkan sampah
tercecer selama proses pemindahan. Untuk mengesiidhal tersebut, maka
dalam pengoperasian cara manual perlu dilengkaygadesarana pendukungnya

berupa pernyediaan keranjang sampah yang digunaktuk memindahkan
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sampah maupun pemanfaatan gerobak sampah untuk emeogah
pemindahan sampah kealat pengangkutan.
3) Lokasi pemindahan sampah diarahkan berada di pasar dan terjangkau oleh
sarana pengangkut dan pengumpul sampah
Penempatan TPS diarahkan berdekatan dengan suarmbpals, yaitu berada di
sekitar areal pasar. Lokasi pemindahan sampah hagas terjangkau oleh
sarana pengangkut dan pengumpul sampah. Hal tersigperlukan untuk
mempermudah operasional pemindahan sampah baik ggapbak sampah
maupun. truk pengangkut sampah pasar Kota Probalingg
4) Kapasitas pemindahan sebaiknya menampung. lebit9@&sitimbunan sampah
pasar.
Penyediaan TPS harus disesuaikan dengan volumertankbsampah. Kapasitas
pemindahan diarahkan agar dapat menampung lehi®@r timbunan sampah
pasar. Kontainer sampah yang digunakan di pasaa Robbolinggo saat ini
memiliki kapasitas 6 f) hal tersebut sudah sesuai dengan volume timbunan
sampah yang dihasilkan oleh masing-masing pasapasfias pemindahan
sampah di Pasar Gotong Royong menampung kurang 9886 timbunan
sampah yang dihasilkan sehingga diarahkan untulamieah jumlah kontainer
sampah yang terletak di Pasar Gotong Royong meajadit kontainer.
D. Arahan Sistem Pengolahan Sampah
Arahan pengolahan sampah pasar yang diterapkaasdir gKota Probolinggo
berupa composting untuk sampah organik darecycling atau daur ulang untuk
pengolahan sampah non organik.
1) Composting
Sistem pengolahan sampah berapaposting diterapkan di seluruh pasar Kota
Probolinggo yang ditunjang dengan penyediaan sapaasarana pendukung
aktivitas pengolahan sampah tersebut. Pelaksaramposting dan daur ulang
diarahkan di areal sekitar sumber pasar yaitu laedacreal pasar atau di TPS.
Composting yang yang dikembangkan adalaiomposting komunal (satu
kawasan pasar) dengan menggunakan tong komposternaaggunakan

teknologi pengomposaaerobik karena teknologi yang digunakan lebih mudah
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dan biayanya cukup murah, serta tidak membutuhkatrdd proses yang terlalu
sulit. Wadah composting yang digunakan adalah &iag drum plastik dengan

diameter 1 m dan 1,2 m atau memiliki kapasitasib@an 1.000 It.

Gambar 4. 35 Tong/Drum Plastik Tertutup Sebagai Tong Komposter

Untuk mengantisipasi-air_lindi keluar dari tong kmwster, maka bagian dasar
tong dialasi dengan menggunakan potongigrofoam bekas yang dimasukkan
ke dalam net nilon yang ukurannya disesuaikan demjameter komposter.

Tong/drum plastik yang digunakan adalah drum teptutan dilengkapi dengan
lubang ventilasi agar aerasi berjalan lancar. Pelabangan tong/drum plastik

adalah: —

Pola lubang pada

dasar tong I
14

Sumber: Sri Wahyono Pola lubang pada
dinding tong

Gambar 4. 36 Pola Pelubangan Tong Komposter
Pelaksanaalgomposting di pasar Kota Probolinggo dilaksanakan oleh petuga
composting yang bekerja dibawah koordinasi Kantor Pasar Bagiebersihan
yang bertanggung jawab kepada UPTD Pasar. Badakumgan Hidup (BLH)
Kota Probolinggo memiliki tanggung jawab dalam Im#nyediaan sarana
prasarana pendukung prosesmnposting serta pemberian pelatihan mengenai
pengomposan sampah pasar bagl petugasposting. Pengawasan serta
pemantauan prose®mposting mulai dari tahap persiapan awal hingga akhir
produksi dan pemasaran dilakukan oleh dinas tegtu UPTD Pasar dan
BLH Kota Probolinggo.
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Arahan pemasaran kompos yang dihasilkan dari pahgolsampah pasar Kota
Probolinggo adalah dipasarkan melalui koperasi,orkpbk tani maupun
langsung dijual ke toko pertanian di Kota ProbajiagPupuk kompos yang juga
dapat dimanfaatkan untuk pemupukan RTH Kota Proggb yang dikelola
oleh UPTD Pertamanan salah satunya guna mendukaggam tamanisasi, sisa
produksi dapat dipasarkan ke toko .pertanian. Berdtas data UPTD
pertamanan, RTH yang dikelola oleh UPTD Pertamasaluas 76,8 ha.
Dibutuhkan 1ton pupuk per bulan untuk pemupukama &han, sehingga dalam
satu bulan UPTD Pertamanan memerlukan pupuk komspbanyak 26 ton.
Penyediaan pupuk kompos selama‘ini diperoleh dambelian di toko pupuk
dari-Kabupaten Probolinggo. Produksi pupuk kompas sampah pasar Kota
Probolinggo sebesar 28 ton per bulan dapat dimtkaflassebagai salah satu
alternatif penyediaan pupuk kompos, sehingga peaged pupuk dapat
dilaksanakan di dalam Kota probolinggo untuk meaggr biaya pengadaan
pupuk oleh dinas terkait.

Recycling (Daur Ulang)

Pendaur ulangan sampah non organik tidak dilaku&agsung di areal pasar
Kota Probolinggo karena terbatasnya lahan yangde&sselain itu persentase
sampah non organik cukup kecil bila dibandingkanga@& jumlah sampah non
organik yang dihasilkan. Pendaur ulangan sampatkukbn menjual sampah
non organik berupa kertas, plastik-dan logam bé&eapemulung atau pabrik
daur ulang sampah.

Pelaksanaan pengumpulan sampah non organik unjued de pemulung atau
pabrik daur ulang dilakukan 1 minggu sekali. Pelajussampah non organik
dikoordinir oleh petugas kebersihan dari KantoralP.as

Arahan Sistem Pengangkutan

Perlunya pemisahan antara sampah organik dan rgamikrselama proses
pengangkutan -sampah dari TPS ke TPA. Hal tersellakudan guna
mempermudah pengolahan sisa sampah yang diangKliP&e Pengangkutan
sampah dari TPS ke TPA dapat memanfaatkan trukph&ump truk maupun
dump truk yang dilengkapi dengan bak yang telah diberi selatuk

memisahkan antara sampah organik dan sampah nanikrg
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Keterangan:

a). Dump truk di Yorkcity Amerika serikat
(Sumber: http://yorkcity.org/27 April 2009)

b). Dump truk dengan pemilahan sampah organik dan non organik
(Sumber: http://'yorkeity.org /27 April 2009)

Gambar 4. 37 Truk Pengangkut Sampah Pasar

2) Frekuensi pembuangan sampah. pasar Ke. TPA tetagukila setiap hari,

dengan pertimbangan jenis sampah pasar didomifegsisampah organik yang
cepat membusuk.
Pengolahan sampah pasar di TPS sebelum diangKiPRetetap menyisakan
sampah organik 14% dan sampah non organik 2,4%tatativolume sampah
pasar yang dihasilkan. Sampah organik merupakanpaanyang cepat
membusuk, sehingga untuk meningkatkan kualitasklingan di pasar Kota
Probolinggo pengangkutan sampah pasar perlu diéaksg&tiap hari.

3) Pengangkutan sampah pasar dilakukan dengan mengguisatu kendaraan
pengangkutan yang dimanfaatkan oleh seluruh aesarpuntuk meminimalisisr
biaya pengangkutan sampah.

Penerapan pengolahan sampah pasar di- TPS atawarsskinber sampah
sebelum diangkut ke "TPA, menyebabkan . volume sampabar Kota
Probolinggo keseluruhan yang perlu diangkut tiap berkurang menjadi 4,46
m® per hari. Pengangkutan sampah pasar yang awalitgiuldan dengan
menggunakan satu kendaraan pengangkutan tiap (@asall truk untuk TPS
kontainer dandump truk untuk TPS permanen) dapat diminimalisir dengan
menggunakan satu kendaraan pengangkutan sampak mmelayani seluruh
pasar. Diarahkan. untuk menggunakan alat pengangkio¢aupadump truk
dengan sistem pengangkutan yang digunakan bergpemsicontainer tetap.
Sistem kontainer tetap dilakukan dengan cara memggsn TPS kontainer di
lokasi TPS sehingga diperlukan pemindahan sampahT@&% ke dalam truk
untuk diangkut ke TPA. Pengosongan kontainer dkakudi lokasi TPS tanpa

mengangkut kontainer ke TPA. Untuk memindahkan sdimgari masing-
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i‘- masing kontainer pasar ke athsnp truk dilakukan dengan cara manual dengan
8 didukung penyediaan sarana pemindahan berupa &atagerta penambahan
N o .

o tenaga kerja untuk pemindahan sampah pasar.

[ = 18

- TPSPsr | | TPSPst TPS Psr TPS Psr TPS Psr TPS Psr

Laweyan Wonoasih T Baru Randu [ Gotong [®| Mangunharjo
? Pangger Royong

A 4

TPS Psr

Ketapang TPS Psr
Kronong
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Arahan Sistem Pembuangan Akhir

Arahan Sarana Prasarana Pembuangan Akhir

Pembuangan sampah pasar Kota Probolinggo tetap miesikan TPA Kota

Probolinggo yang terletak di Kelurahan Sukabumird@sarkan RTRW Kota

Probolinggo Tahun 2006-2016, TPA Kota Probolingganmiiki luas kawasan 4

ha dan masih dapat digunakan untuk menampung sadgyamasing-masing

sumber sampah diantaranya dari pasar Kota Prolgalihopngga tahun 2016.

Arahan Pola Pembuangan

Pola pembuangan sampah mencakup metode pembuaaggnd§erapkan di

TPA Kota Probolinggo serta pemanfaatan sampah Estslum. diangkut ke

TPA sehingga mampu mengurangi total volume sampaQ gdibuang ke TPA.

* Pemanfaatan sampah terlebih dahulu sebelum diakgKIPA
Sampah pasar terdiri dari sampah organik (92%) ssampah non organik
(8%). Sampah organik yang terdapat dilokasi pasata KProbolinggo
memiliki potensi untuk dikelola atau dimanfaatka&nlébih dahulu di TPS
masing-masing pasar sebelum diangkut ke TPA. Hs¢beit perlu dilakukan
untuk mendukung programero waste dengan prinsip meminimalisir volume
sampah yang terangkut ke TPA. Pemanfaatan atawladiag sampah di
TPS diharapkan mampu meningkatkan nilai sosial ekordan lingkungan
di areal sekitar TPS maupun sumber sampah sertgpenpanjang usia lahan
di TPA karena volume sampah yang terangkut ke TRAjadli lebih sedikit.
Biaya operasional pengangkutan sampah ke TPA jagatddiminimalisir,
karena sampah pasar yang awalnya diangkut 1-4ékali dengan beberapa
unit kendaraan dapat dirubah menjadi 1 hari sedaligan menggunakan 1
unit dump truk untuk seluruh areal pasar. Pemaaaatau pengolahan
sampah dapat dilakukan dengan menggunakan bebeetode pengolahan
tergantung dari persepsi dan preferensi pihak yamigat dalam pengelolaan
sampah pasar tersebut.

* Metode pembuangan diarahkan menggunakan mesouary landfill yaitu
merupakan salah satu metoda pengolahan sampammttetkdengan sistem
sanitasi yang baik. Sampah dibuang ke TPA (Tempatbi@angan Akhir).

Kemudian sampah dipadatkan dengan traktor danjseiga di tutup tanah.
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4.11.2 Arahan Kelembagaan Pengelolaan Sampah Pasar

Pengelolaan sampah pasar Kota Probolinggo secawautiilaksanakan oleh
pedagang, UPTD Pasar, serta Badan Lingkungan H{@iuybl) Kota Probolinggo.
Peningkatan kinerja operasional pengelolaan sangesar perlu didukung oleh
peningkatan sistem kelembagaan dan peran sert& penlgait untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pengelolaan sampah khuswudirg@eal pasar Kota Probolinggo.
Adapun arahan peningkatan kelembagaan pengelolaampah pasar di Kota

Probolinggo antara lain:

* Pedagang Pasar Kota Probolinggo
Peningkatan kesadaran pedagang untuk mendukurgmsigéngelolaan sampah
pasar khususnya pelaksanaan pemilahan sampah glzala pewadahan sampah.
Pemilahan sampah dilakukan untuk sampah organik mden organik diarahkan
dilakukan oleh para pedagang baik menggunakan wadafpah individu dari
masing-masing pedagang maupun wadah sampah koryamgltersedia di sekitar
areal pasar. Hal tersebut dapat didukung dengaakgsetaan penyuluhan dan
sosialisasi mengenai pengelolaan sampah di sekitaber sampah kepada pedagang
serta penyediaan sarana pewadahan.
* Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Pasar
Peningkatan peran serta UPTD Pasar untuk mendukeleghbagaan pengelolaan
sampah pasar di Kota Probolinggo dapat diwujudka&talon peningkatan kinerja
dalam hal koordinasi serta pemantauan pelaksanaagefplaan sampah yang
dilaksanakan oleh masing-masing personil petugisndbidang kebersihan. Selain
peningkatan koordinasi dalam intern kelembagaanoya,D Pasar juga diarahkan
untuk meningkatkan kerja sama dan koordinasi dengatansi lainnya dalam
pengawasan proses pengelolaan sampah pasar mawgwed@gan petugas
kebersihan di Kota Probolinggo.
— Petugas pengumpul sampah
Petugas pengumpul sampah memiliki tugas mengump@&mpah dari masing-
masing wadah individu/komunal dengan menggunakaobg& sampah untuk
diangkut ke TPS. Dengan penerapan pengolahan sapgsan, maka peranan
petugas pengumpulan sampah diarahkan untuk menigperasrapan pemilahan
sampah mulai dari tahap pewadahan sampah yangukiiakoleh pedagang

maupun proses pengangkutan sampah ke TPS.



216

— Petugas pemindahan sampah
Sampah yang telah terkumpul dipindahkan ke TPSngasasing pasar sebagai
wadah sementara untuk dipilah dan diolah terlebiutl, sisa sampah yang tidak
terolah akan diangkut ke TPA dengan menggunak&npengangkutan sampabh.
Sampah pasar di TPS yang awalnya langsung dipiagiaké truk sampah untuk
diangkut ke TPA, dengan penerapan pengolahan sadip#dh terlebih dahulu
untuk diolah menjadi kompes maupun di daur ulangaksanaan pengolahan
sampah diarahkan di-sekitar sumber sampah maupekitir TPS pasar sehingga
memerlukan bantuan pelaksanaan serta pengawasempetagas pemindahan
sampah _pasar. Sisa sampah:yang.sudah tidak dapait diipindahkan ke truk
oleh petugas pemindahan sampah secara manual deegaanfaatkan keranjang
sampabh.

— Petugas Pengolahan Sampah
Petugas pengolahan sampah diarahkan untuk meldiesamaoses pengolahan
sampah pasar serta mengawasi dan melaporkan leagjblphan sampah pasar
kepada UPTD Pasar dan BLH Kota Probolinggo. Prgssgyolahan sampah
tersebut dberup@omposting sampah organik maupun pengumpulan sampah non
organik untuk dijual ke pabrik daur ulang sebagahdn dasarrecycling.
Pemasaran hasil produksi pengolahan sampah pgsai&keihak swasta maupun
pemerintah dilaksanakan oleh petugas pengolahapasadengan bantuan UPTD
Pasar dan BLH Kota Probolinggo.

* BLH Kota Probolinggo

Tugas Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Probolinggialah menyelenggarakan

kegiatan dan memberikan pelayanan kepada masyadakam hal pengelolaan

kebersihan dan persampahan khususnya dalam mermglokenasional pengelolaan

sampah pasar Kota Probolinggo. BLH Kota Probolinggjarahkan mampu

meningkatkan kerja sama dan koordinasi dengannsistainnya untuk menunjang

pelaksanaan pengelolaan sampah pasar di Kota Rrodpol Peningkatan peran serta

BLH dalam mendukung aktivitas pengolahan sampalarpsususnya dalam hal

penyuluhan, sosialisasi, dan penyediaan saranarpres pendukung pengolahan

sampah pasar.
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- Petugas pengangkutan sampah

Peningkatan kinerja petugas pengangkutan sampalk unéngangkut sampah

repository

pasar dari masing-masing TPS ke TPA dengan mentkafedump truk dari pool
(TPA Kota Probolinggo) untuk mendukung arahan isitas pengangkutan
sampah pasar yang dilakukan setiap hari.

ampah ddyssudalam hal
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